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Angelica Sikomena
Skripsi
Pengaruh Kepemimpinan Entrepreneurial pada Keterlibatan Karyawan dengan Keseimbangan Hidup dan Kerja sebagai Variabel Mediasi (Studi Kasus Oakwood Hotel & Residence Surabaya).


Dalam dunia bisnis, khususnya di bidang industri perhotelan, keberlangsungan dan keberhasilan perusahaan tentu tidak terlepas dari keterlibatan karyawan, kontribusi yang diberikan oleh karyawan menjadi hal yang penting untuk mendukung capaian perusahaan. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh kepemimpinan entrepreneurial pada keterlibatan karyawan dengan keseimbangan hidup dan kerja sebagai variabel mediasi (studi kasus Oakwood Hotel & Residence Surabaya). Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 83 responden dalam survei yang berbasis kuesioner. Dengan menggunakan software SmartPLS 4.0, penelitian ini menghasilkan temuan bahwa kepemimpinan entrepreneurial berpengaruh positif pada keterlibatan karyawan, kepemimpinan entrepreneurial berpengaruh positif pada keseimbangan hidup dan kerja, keseimbangan hidup dan kerja berpengaruh positif pada keterlibatan karyawan, dan kepemimpinan entrepreneurial berpengaruh positif pada keterlibatan karyawan melalui keseimbangan hidup dan kerja.
	
Kata Kunci:
Kepemimpinan entrepreneurial, keseimbangan hidup dan kerja, keterlibatan karyawan.

ABSTRACT

Angelica Sikomena
Thesis
The Effect of Entrepreneurial Leadership on Employee Engagement with Work-Life Balance as a Mediating Variable (Case Study of Oakwood Hotel & Residence Surabaya).

	
In the business world, particularly in the hospitality industry, the sustainability and success of a company are certainly influenced by employee engagement. The contributions made by employees are crucial in supporting the company’s achievements. This study aims to examine the extent to which entrepreneurial leadership affects employee engagement with work-life balance as a mediating variable (case study of Oakwood Hotel & Residence Surabaya). This research uses a quantitative research method with a sample of 83 respondents in a survey based on questionnaires. Using SmartPLS 4.0 software, the findings of this study indicate that entrepreneurial leadership has a positive effect on employee engagement, entrepreneurial leadership has a positive effect on work-life balance, work-life balance has a positive effect on employee engagement, and entrepreneurial leadership has a positive effect on employee engagement through work-life balance. 
 
Keywords:
Entrepreneurial leadership, work-life balance, employee engagement.
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[bookmark: _Toc185801696]1.1	Latar Belakang Masalah
[bookmark: _Hlk182065702]Manusia memegang peran penting keberhasilan dan keberlanjutan sebuah perusahaan karena kompetensi atau kemampuan yang dimiliki oleh manusia dipercaya mampu mendukung capaian perusahaan. Dalam hal ini, Cushway (1994), mendefinisikan manusia sebagai ‘Part of the process that helps the organization achieve its objectives’. Kemampuan dalam mendukung capaian perusahaan tentu tidak terlepas dari keterlibatan karyawan dalam suatu perusahaan. Menurut Handoyo & Setiawan (2018), keterlibatan karyawan adalah keterikatan karyawan de-ngan perusahaan, saat karyawan merasa terlibat dalam pekerjaannya maka karyawan akan me-rasakan antusiasme yang tinggi dalam melakukan suatu pekerjaan dan sepenuhnya menunj-ukkan kesediaan untuk memberi waktunya, kemauan bersungguh-sungguh dalam menghadapi setiap hambatan, dan upaya serta komitmen untuk menyelesaikan tugasnya hingga selesai. Ke-terlibatan karyawan dalam perusahaan adalah hal yang penting untuk menunjukkan kemam-puan karyawan dalam memberikan kontribusi yang positif bagi perusahaan (Saks, 2006). Lebih lanjut, ditekankan bahwa keterlibatan karyawan penting untuk meningkatkan kerja tim, par-tisipasi pengambilan keputusan, menunjukkan prestasi dan kemajuan dalam pekerjaannya dan seberapa besar karyawan mendukung tujuan perusahaan (Gheisari et al., 2014). 
Bentuk kontribusi yang diberikan karyawan untuk mendukung produktivitas dan per-kembangan perusahaan, salah satunya adalah berani mengutarakan pendapat, ide, dan gagasan serta terlibat aktif dalam pekerjaan dan organisasi perusahaan. Hal ini didukung oleh survei yang dilakukan oleh Deloitte menunjukkan bahwa sebesar 84% pekerja menyukai apresiasi atas ide, hasil kerja yang diberikan pada perusahaan (Imelda, 2019). Akan tetapi, bagaimana jadinya jika karyawan mengalami kondisi quiet quitting yang menggambarkan sikap karyawan yang tetap bekerja tetapi hanya melakukan tugas-tugas dasar tanpa berusaha lebih keras dan mulai bekerja semampunya (Morgan, 2023). Kondisi quiet quitting adalah situasi yang perlu dikenali dan dita-ngani dengan serius dikarenakan karyawan yang tidak terlibat secara emosional akan membe-rikan dampak negatif pada produktivitas, kualitas kerja, dan citra perusahaan. Tahap lebih lanjut adalah loud quitting yang mana karyawan mengambil tindakan nyata untuk mengekspresikan ketidakpuasan dan ketidaksetujuan terhadap sesuatu.
Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Gallup menyatakan bahwa 63% karyawan di Asia Tenggara berada pada kondisi quiet quitting, 6% dalam posisi loud quitting, dan hanya se-kitar 26% yang merasa terkoneksi secara positif di tempat kerja. Menariknya, kondisi quiet quit-ting juga menandakan adanya perubahan paradigma dalam keseimbangan antara kerja dan ke-hidupan pribadi. Kondisi quiet quitting sering kali terjadi di tempat kerja bukan hanya karena ke-tidakpuasan terhadap beban kerja melainkan sebagai respons terhadap lingkungan kerja yang dianggap kurang mendukung kesejahteraan mental dan keseimbangan hidup dan kerja. Mena-nggapi hal itu, Mobley (1986) menyatakan bahwa perusahaan harus memenuhi beberapa aspek agar karyawan merasa puas dalam bekerja, salah satunya adalah melalui kepemimpinan. Pemi-mpin dapat memainkan peran penting dalam mengadvokasi keseimbangan hidup dan kerja di perusahaan yang mana pemimpin harus menyadari pentingnya membatasi beban kerja yang berlebihan dan menghargai kebutuhan karyawan untuk waktu pribadi atau dengan mendukung fleksibilitas kerja yang memungkinkan karyawan untuk menyeimbangkan kehidupan pribadi dan kehidupan kerja. Hal ini sejalan dengan survei yang dilakukan oleh Deloitte Indonesia yaitu sebesar 69% karyawan menyukai suasana kantor yang menyenangkan dan sebesar 62% menyu-kai fleksibilitas tempat dan jam kerja (Imelda, 2019).
	Dalam perusahaan, setiap karyawan memiliki tanggung jawabnya masing-masing dan masalah yang sering muncul di perusahaan adalah adanya karyawan yang tidak puas dengan hasil kerja dari rekan kerjanya ataupun bentuk kekesalan yang ditunjukkan karena hasil yang ti-dak sesuai dengan harapan. Hal ini sering terjadi pada divisi sales and marketing Oakwood Hotel & Residence Surabaya, dikarenakan tugas utama dari divisi ini selalu berkaitan dengan target, administrasi, dan koordinasi dengan antar divisi lainnya. Terkait dengan target juga sering men-jadi masalah karena ada karyawan yang hanya melakukan tugas dasar tetapi tidak menunjukkan usaha lebih untuk membantu meningkatkan penjualan, Adapun masalah lain terkait dengan ku-rang lengkapnya dokumen administrasi atau pembayaran yang diberikan, sehingga mengham-bat tugas dari divisi lain.
Berdasarkan fenomena yang terjadi, maka akan dilakukan penelitian dengan tujuan un-tuk menguji dan mengetahui pengaruh kepemimpinan entrepreneurial pada keterlibatan kar-yawan melalui keseimbangan hidup dan kerja sebagai variabel mediasi (studi kasus Oakwood Hotel & Residence Surabaya).
[bookmark: _heading=h.4d34og8][bookmark: _Toc185801697]1.2	Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah kepemimpinan entrepreneurial berpengaruh pada keterlibatan karyawan Oakwood Hotel & Residence Surabaya?
2. Apakah kepemimpinan entrepreneurial berpengaruh pada keseimbangan hidup dan kerja Oakwood Hotel & Residence Surabaya?
3. Apakah keseimbangan hidup dan kerja berpengaruh pada keterlibatan karyawan Oakwood Hotel & Residence Surabaya?
4. Apakah kepemimpinan entrepreneurial berpengaruh pada keterlibatan karyawan melalui keseimbangan hidup dan kerja Oakwood Hotel & Residence Surabaya?
[bookmark: _heading=h.2s8eyo1][bookmark: _Toc185801698]1.3	Tujuan Penelitian
	Dari uraian rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya maka tujuan peneli-tian, sebagai berikut:
1. Menguji dan menganalisis pengaruh kepemimpinan entrepreneurial pada keterlibatan kar-yawan Oakwood Hotel & Residence Surabaya.
2. Menguji dan menganalisis pengaruh kepemimpinan entrepreneurial pada keseimbangan hidup dan kerja Oakwood Hotel & Residence Surabaya.
3. Menguji dan menganalisis pengaruh keseimbangan hidup dan kerja pada keterlibatan kar-yawan Oakwood Hotel & Residence Surabaya.
4. Menguji dan menganalisis pengaruh kepemimpinan entrepreneurial pada keterlibatan kar-yawan melalui keseimbangan hidup dan kerja Oakwood Hotel & Residence Surabaya.
[bookmark: _heading=h.17dp8vu][bookmark: _Toc185801699]1.4	Manfaat Penelitian
[bookmark: _heading=h.3rdcrjn]	Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat secara teoritis dan praktis, sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan terkait pengaruh ke-pemimpinan entrepreneurial pada keterlibatan karyawan melalui keseimbangan hidup dan kerja. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bukti empiris dan menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.
b. Manfaat Praktis
[bookmark: _heading=h.lnxbz9]Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat membantu mengembangkan dan menjadi referensi bagi manajer HRD dan pemimpin di Oakwood Hotel & Residence Surabaya dalam mengembangkan praktik manajemen yang dapat meningkatkan keterlibatan karyawan dalam perusahaan.
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[bookmark: _heading=h.35nkun2][bookmark: _Toc185801701]2.1 	Kepemimpinan Entrepreneurial 
[bookmark: _heading=h.1ksv4uv][bookmark: _Toc185801702]2.1.1 	Definisi Kepemimpinan Entrepreneurial
	Kepemimpinan entrepreneurial adalah jenis kepemimpinan baru yang merupakan kom-binasi dari kualitas kepemimpinan dan semangat entrepreneurial (Sutanto, 2021). Menurut Renko et al. (2015), kepemimpinan entrepreneurial adalah gaya kepemimpinan yang membe-rikan pengaruh dan pengarahan kinerja perusahaan, untuk mencapai tujuan perusahaan dengan melibatkan pengenalan dan memanfaatkan peluang perusahaan. Menurut pendapat Cunni-ngham et al. (2006) sebagai mana dikutip oleh (Renko et al., 2015), kepemimpinan entrepre-neurial adalah kegiatan yang berfokus pada peluang, yang mana pemimpin entrepreneurial ter-libat dalam mempengaruhi pengikutnya, memotivasi dan mendorong pengikutnya untuk me-miliki perilaku entrepreneurial. Menurut Fatoni et al. (2021), kepemimpinan entrepreneurial adalah kemampuan mempengaruhi dan memimpin kelompok untuk mencapai tujuan bersama dalam mengelola perubahan dalam lingkungan dinamis untuk kemajuan perkembangan peru-sahaan (dalam Ferdinan, 2022). Jadi, dapat disimpulkan bahwa  kepemimpinan entrepreneurial adalah tindakan pemimpin yang berfokus pada peluang dan mengeksploitasi peluang baru dan menciptakan komitmen karyawan untuk melakukan hal yang sama dalam hal ini mengacu pada karakteristik kepemimpinan entrepreneurial, yaitu kepemimpinan yang berani dan mampu me-ngambil risiko, meraih peluang, mengejar inovasi, produktif dan strategik serta memiliki kema-mpuan dalam beradaptasi dalam lingkungan dinamis. Yang dimaksudkan, pemimpin entrepre-neurial dalam penelitian ini adalah general manager dan head of department, yang memiliki keterikatan langsung dengan karyawannya dari masing-masing departemen.
[bookmark: _heading=h.44sinio][bookmark: _Toc185801703]2.1.2	Faktor yang Mempengaruhi Kepemimpinan Entrepreneurial
	Menurut Shin & Shou (2003) keberhasilan kepemimpinan entrepreneurial dalam men-capai tujuan-tujuan pengenalan dan eksploitasi peluang tidak hanya bergantung pada perilaku dan tindakan pemimpin tetapi juga pada karakteristik pengikutnya, lingkungan dan perusahaan (dalam Renko et al., 2015). Berdasarkan pernyataan tersebut, Renko et al. (2015) mendapati bahwa terdapat tiga faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan kepemimpinan entrepre-neurial, yaitu:
a. Efikasi diri entrepreneurial (the follower’s entrepreneurial self-efficacy)
Menurut McGee et al. (2009), efikasi diri entrepreneurial adalah tingkat sejauh mana seorang individu percaya bahwa dirinya mampu menjalankan peran dan tugas-tugas entrepreneurial. Peran efikasi diri entrepreneurial adalah sebagai moderator untuk melihat kekuatan hubu-ngan antara kepemimpinan entrepreneurial dan pemanfaatan peluang yang dihasilkan. De-ngan kata lain, kepemimpinan entrepreneurial akan menghasilkan tingkat eksploitasi pe-luang yang tinggi dalam perusahaan, sejalan dengan itu para pengikutnya juga memiliki ti-ngkat efikasi diri entrepreneurial yang lebih tinggi (dalam Renko et al., 2015).
b. Pemberdayaan karyawan (employee empowerment)
Pemberdayaan adalah proses pemimpin membagikan kekuasaan dengan bawahannya. Pem-berdayaan dilakukan untuk menghilangkan kebingungan karyawan dan hal ini dirasa perlu untuk dilakukan agar efek kepemimpinan entrepreneurial dapat terwujud sebagai perilaku yang berfokus pada peluang karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa pemberdayaan dapat memperlihatkan kekuatan hubungan antara kepemimpinan entrepreneurial dan hasil yang berfokus pada peluang.
c. Semangat entrepreneurial karyawan (their level of entrepreneurial passion)
Karyawan yang bergairah tentang tugas-tugas entrepreneurial seperti mengidentifikasi pe-luang-peluang baru akan membuat perusahaan dengan lebih mudah mencapai hasil positif seperti pengenalan peluang. Semangat entrepreneurial akan menciptakan hubungan yang positif dengan kerentanan karyawan terhadap gaya kepemimpinan entrepreneurial. Dalam hal ini, faktor semangat entrepreneurial karyawan dapat digunakan untuk melihat kekuatan hubungan antara kepemimpinan entrepreneurial dan pengenalan peluang. 
[bookmark: _Toc180790835][bookmark: _Toc185801704]2.1.3     Indikator Kepemimpinan Entrepreneurial
Penelitian ini akan mengacu pada indikator yang diusulkan oleh Fatoni et al. (2021) se-bagaimana dikutip oleh (Ferdinan, 2022), terdapat tujuh indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan pemimpin entrepreneurial, sebagai berikut:
a. Daya memotivasi (able to motivate)
Daya memotivasi yang tinggi menunjukkan keberadaan pemimpin untuk memacu semangat kerja karyawan untuk menghasilkan kinerja yang maksimal. Adapun tidak terdapat hubungan kausalitas yang logis antara daya memotivasi dan kepemimpinan entrepreneurial, sehingga indikator dapat diterima. 
b. Orientasi pada pencapaian (achievement oriented)
Orientasi pada pencapaian dapat menjadi suatu tanda bahwa pemimpin memberikan perha-tian pada bisnis dengan cara mengawasi proses bisnis serta mengganti rencana yang telah direncanakan apabila diperlukan demi pencapaian tujuan. Atasan selalu memastikan bahwa tujuan yang ingin dicapai sudah ada dalam benak karyawan. Adapun tidak terdapat hubu-ngan kausalitas antara orientasi pada pencapaian dan kepemimpinan entrepreneurial, sehi-ngga indikator dapat diterima.
c. Kreativitas dalam berinovasi (creativity in innovation)
Mengukur kemampuan pemimpin entrepreneurial dengan menjadi kreatif saja dirasa kurang tepat. Untuk itu, peneliti bermaksud untuk mengembangkan indikator tersebut menjadi kre-ativitas dalam berinovasi. Kreativitas dalam berinovasi adalah indikator yang tepat dan dapat menjadi suatu pertanda adanya kemampuan untuk menciptakan ide-ide inovatif dan meng-gambarkan suatu proses penciptaan nilai. Adapun tidak terdapat hubungan kausalitas antara kreativitas dalam berinovasi dan kepemimpinan entrepreneurial, sehingga indikator dapat diterima.
d. Kegigihan (persistent)
Indikator lainnya yang digunakan untuk mengukur kepemimpinan entrepreneurial yaitu gigih. Gigih merujuk pada sifat atau karakter seseorang yang tidak mudah menyerah. Ber-dasarkan penjelasan tersebut, indikator ini akan dikembangkan menjadi kegigihan karena lebih tepat untuk mengukur kemampuan pemimpinan yang mana kegigihan menjadi suatu pertanda bahwa adanya kemampuan untuk mengejar tujuan dan berpegang pada tujuan ter-sebut meskipun menemui hambatan. Adapun tidak terdapat hubungan kausalitas yang logis antara kegigihan dan kemampuan entrepreneurial, sehingga indikator diterima.
e. Keberanian mengambil risiko (risk taking)
Keberanian mengambil risiko dapat menjadi suatu tanda adanya kemampuan pemimpin un-tuk menghadapi risiko dari tindakan atau proses yang dilakukan. Adapun tidak terdapat hu-bungan kausalitas yang logis antara keberanian mengambil risiko dan kepemimpinan entre-preneurial, sehingga indikator diterima.
f. Visioner (visionary)
[bookmark: _heading=h.2jxsxqh]Visioner dapat menjadi suatu pertanda bahwa adanya kemampuan untuk mengkomuni-kasikan harapan tentang bisnis yang dijalani saat ini kepada karyawan yang dipimpinnya, serta menyakinkan karyawan tentang bisnis yang dijalani. Adapun tidak terdapat hubungan kausalitas yang antara visioner dan kepemimpinan entrepreneurial, sehingga indikator dite-rima.
[bookmark: _heading=h.z337ya][bookmark: _Toc185801705]2.2	Keseimbangan Hidup dan Kerja
[bookmark: _heading=h.3j2qqm3][bookmark: _Toc185801706]2.2.1	Definisi Keseimbangan Hidup dan Kerja
Menurut Moorhead & Griffin (2013) menjelaskan bahwa keseimbangan hidup dan kerja (work life balance) adalah kemampuan karyawan dalam menyeimbangkan antara tuntutan pe-kerjaan dengan kebutuhan pribadi (dalam Hafid, 2017). Menurut Frame & Hartog (2003), ke-seimbangan hidup dan kerja (work life balance) memiliki arti bahwa karyawan bisa secara flek-sibel membagi waktu untuk pekerjaan dan kehidupan pribadi, hobi, keluarga, dan hal lainnya untuk bisa mencapai keseimbangan (dalam Mahardika, 2022). Fisher (2001) mendefinisikan ke-seimbangan hidup dan kerja sebagai upaya yang dilakukan oleh individu untuk menyeimbang-kan dua peran atau lebih yang dijalani terkait dengan waktu, energi, pencapaian tujuan dan te-kanan (dalam Wicaksana et al., 2020). Berdasarkan artikel yang ditulis oleh testlify menyatakan bahwa keseimbangan hidup dan kerja adalah keseimbangan antara komitmen profesional dan kegiatan pribadi, yang mencakup berbagai aspek seperti karir, keluarga, kesehatan, dan waktu luang. Untuk bisa mencapai keseimbangan hidup dan kerja memang bukanlah hal yang mudah karena ini sifatnya individu yang artinya apa yang dirasakan oleh satu orang belum tentu hal yang sama dirasakan oleh orang lain. Berdasarkan definisi-definisi yang telah dipaparkan se-belumnya, maka dapat disimpulkan bahwa istilah keseimbangan hidup dan kerja menggam-barkan kemampuan karyawan untuk mengatur dan membagi waktu dan energi secara seimbang antara tanggung jawab dalam pekerjaan, kebutuhan pribadi, rekreasi dan kehidupan berke-luarga.
[bookmark: _heading=h.1y810tw][bookmark: _Toc185801707]2.2.2	Faktor yang Memengaruhi Keseimbangan Hidup dan Kerja 
Berdasarkan penelitian Poulose & Sudarsan (2014), terdapat empat faktor utama yang dapat berperan pada tercapainya keseimbangan hidup dan kerja (work life balance), diantara-nya adalah:
a. Faktor individu (individual factors)
Faktor individu berkaitan dengan karakteristik kepribadian yang mana karakteristik kepri-badian dapat dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam berinteraksi dan bereaksi ter-hadap suatu situasi dan juga membantu individu untuk membentuk lingkungan kerja yang proaktif. Selain kepribadian, hal lainnya yang berkaitan dengan faktor individu yaitu tang-gung jawab, keterbukaan terhadap pengalaman, dan kesejahteraan. Ketika seorang indivi-du mampu melaksanakan tanggung jawabnya sebagai pekerja maupun sebagai bagian dari keluarga dalam hal ini juga meliputi pembagian waktu maka individu akan merasakan ke-puasan yang tinggi. Faktor individu dapat mempengaruhi kemampuan seseorang untuk mencapai keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, yang pada gilirannya ber-dampak pada kepuasan kerja dan kualitas hidup secara keseluruhan.
b. Faktor organisasi (organizational factors)
Faktor organisasi adalah faktor eksternal yang berasal dari organisasi dan mampu mempe-ngaruhi persepsi keseimbangan hidup dan kerja (work life balance) yang mana hal ini me-liputi: pengaturan kerja yang fleksibel, kebijakan dan program keseimbangan hidup dan ker-ja (work life balance), dukungan kerja, stres kerja, teknologi dan faktor terkait peran. Dengan implementasi strategi kerja yang baik seperti memberikan jadwal cuti kerja yang sesuai dan tidak mengganggu individu diluar jam kerja dan mengatasi stres kerja dengan cara membe-rikan pelatihan manajemen stress, memberikan lingkungan kerja yang nyaman tentu dapat membantu meningkatkan keseimbangan kehidupan kerja.
c. Faktor sosial (Social factors)
Faktor sosial mengacu pada lingkungan sosial yaitu tempat individu berinteraksi, baik inte-raksi yang terjalin secara langsung maupun tidak langsung, misalnya dukungan keluarga, du-kungan sosial, tuntutan pribadi dan keluarga serta perselisihan keluarga. Dukungan dari ke-luarga, teman, dan komunitas tentu dapat mempengaruhi individu dalam mencapai keseim-bangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi karena dukungan sosial dapat berdampak baik untuk tetap membuat individu mempertahankan semangat dan tetap fokus menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan tugasnya dalam keluarga, sebaliknya dapat berdampak buruk bagi individu apabila hubungan yang terjalin tidak harmonis sehingga memicu stress dan cenderung sulit untuk fokus dalam menyelesaikan tugasnya.
d. Faktor-faktor lainnya (other societal factors)
Faktor-faktor lain yang dimaksudkan adalah faktor demografi yang meliputi kelompok umur, jenis pekerjaan, pendapatan, dan pengalaman. Faktor demografi dapat menjadi faktor yang mempengaruhi keseimbangan hidup dan kerja karena hal ini menyangkut fleksibilitas kerja dan strategi dalam mengelola tekanan kerja.
[bookmark: _heading=h.4i7ojhp][bookmark: _Toc185801708]2.2.3	Indikator Keseimbangan Kehidupan dan Kerja 
	Berdasarkan informasi dari Testlify, terdapat lima indikator utama yang dapat membe-rikan gambaran yang lebih akurat tentang keseimbangan antara hidup dan kerja, yaitu:
a. Alokasi waktu
Terdapat pertanda bahwa alokasi waktu menggambarkan bagaimana individu membagi waktu antara tugas-tugas yang berhubungan dengan pekerjaan dan kehidupan pribadi. Adapun tidak terdapat hubungan kausalitas antara alokasi waktu dan keseimbangan kehi-dupan kerja, sehingga indikator dapat diterima.
b. Kondisi Emosional
Kondisi emosional dapat menjadi tanda untuk mengetahui apakah terdapat keselarasan an-tara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Adapun tidak terdapat hubungan kausalitas antara kondisi emosional dan keseimbangan hidup dan kerja karena perasaan stress, kelelahan, atau kecemasan yang terus menerus terjadi pada kehidupan pribadi atau pekerjaan dapat menyebabkan ketidakseimbangan. Sebaliknya, rasa puas dan antusias dapat menunjukkan keseimbangan yang lebih sehat.
c. Kesehatan fisik
Terdapat pertanda bahwa individu yang mengabaikan kesehatan karena tuntutan peker-jaan dapat menimbulkan kelelahan dan gaya hidup yang tidak sehat. Adapun tidak terdapat hubungan kausalitas antara kesehatan fisik dan keseimbangan hidup dan kerja. 
d. Kualitas hubungan di tempat kerja
Terdapat pertanda bahwa hubungan yang baik antar rekan kerja dan atasan sangat penting untuk mendukung terciptanya keseimbangan hidup dan kerja. Adapun tidak terdapat hu-bungan kausalitas antara kualitas hubungan di tempat kerja dan keseimbangan hidup dan kerja.
e. Kualitas hubungan kehidupan pribadi
Terdapat pertanda bahwa hubungan yang baik antara teman dan keluarga dapat mendu-kung keseimbangan hidup dan kerja yang baik. Adapun tidak terdapat hubungan kausalitas antara kualitas kehidupan pribadi dan keseimbangan hidup dan kerja.
[bookmark: _heading=h.2xcytpi][bookmark: _Toc185801709]2.3	Keterlibatan Karyawan
[bookmark: _heading=h.1ci93xb][bookmark: _Toc185801710]2.3.1	Definisi Keterlibatan Karyawan 
Menurut Kahn (1990), keterlibatan karyawan merupakan pemberdayaan anggota peru-sahaan agar mereka dapat berkontribusi secara maksimal dalam perusahaan. Lebih lanjut, ke-terlibatan karyawan memiliki fokus pada pengalaman mengenai pekerjaan, yang pada akhirnya akan membentuk dua kemungkinan yakni karyawan aktif atau karyawan yang tidak aktif. Sema-kin tinggi keterlibatan karyawan dalam perusahaan maka akan menimbulkan keterikatan yang tinggi juga antara karyawan dengan pekerjaannya. Dukungan yang dilakukan seorang pe-mimpin melalui komunikasi tentu akan berdampak pada keterlibatan karyawan dalam suatu perusahaan (dalam Nelson & Setyawan, 2019). Menurut Noe (2011), keterlibatan karyawan adalah rasa peduli yang ditunjukkan karyawan terhadap pekerjaan yang dilakukan (dalam Panjaitan, 2018). Keterlibatan karyawan adalah suatu pikiran positif yang membuat karyawan merasa semangat, kebermaknaan, dan merasa nyaman dengan pekerjaan yang dimiliki saat ini (Schaufeli et al., 2006). Jadi, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan karyawan adalah partisipasi aktif yang dibe-rikan karyawan berdasarkan pengalaman dan pemahaman mengenai suatu pekerjaan bahkan usaha yang diberikan bisa lebih banyak daripada yang diharapkan atau disyaratkan perusahaan.
[bookmark: _heading=h.3whwml4][bookmark: _Toc185801711]2.3.2	Faktor yang Memengaruhi Keterlibatan Karyawan 
	Menurut Gibson (2007), terdapat tiga faktor yang dapat digunakan untuk melihat kete-rlibatan karyawan di perusahaan (dalam Panjaitan, 2018), yaitu:
a. Aktif berpartisipasi dalam pekerjaannya
Aktif berpartisipasi dalam tim atau pekerjaan menandakan bahwa karyawan menaruh per-hatian terhadap pekerjaannya. Partisipasi merujuk pada keterlibatan aktif karyawan yang meliputi berbagai bentuk seperti, memberikan ide, berkontribusi dalam tim, dan terlibat da-lam proses perencanaan. Akan tetapi, hal ini dapat terjadi apabila adanya kesempatan yang diberikan kepada karyawan untuk terlibat dan secara tidak langsung menumbuhkan rasa me-miliki dan rasa tanggung jawab terhadap hasil kerja karyawan tersebut. Jika seorang kar-yawan merasa suaranya didengar, lebih memungkinkan karyawan untuk terlibat secara aktif.
b. Menunjukkan pekerjaannya adalah yang utama
Karyawan akan menganggap bahwa pekerjaan sebagai hal yang utama biasanya karena kar-yawan tersebut melihat pekerjaan sebagai sumber kepuasan dan identitas. Artinya, kar-yawan merasa bahwa pekerjaan tersebut memenuhi kebutuhan emosional dan psikolo-gisnya. Hal ini ditunjukkan dengan motivasi yang tinggi untuk mencapai sesuatu bahkan kar-yawan yang demikian tidak hanya menyelesaikan tugas-tugas dasar, tetapi juga berusaha untuk melampaui ekspektasi dengan berkontribusi lebih dari sekedar kewajiban mereka.
c. Melihat pekerjaan sebagai sesuatu yang penting untuk harga diri
Keterlibatan karyawan dalam perusahaan dapat dilihat dari pandangan karyawan terhadap pekerjaannya. Apabila karyawan menganggap bahwa pekerjaan sebagai bagian yang penting dari harga dirinya maka harga diri merupakan evaluasi bagi dirinya sendiri baik itu dilihat se-cara positif atau negatif. Apabila apa yang dikerjakan dirasa berarti dan berharga secara ma-teri dan psikologis maka karyawan akan berusaha untuk melakukan pekerjaannya dengan se-baik mungkin. Dengan begitu, keterlibatan karyawan akan terjadi.
[bookmark: _heading=h.2bn6wsx][bookmark: _Toc185801712]2.3.3	Indikator Keterlibatan Karyawan 
[bookmark: _Hlk180911657]		Menurut Schaufeli et al. (2006), keterlibatan karyawan memiliki tiga indikator yang ma-na persepsi tertinggi karyawan mengenai keterlibatan karyawan ada pada dimensi vigor dan dimensi terendah ada pada dimensi absorption, sebagai berikut:
a. Keseriusan dalam bekerja (Absorption).
Terdapat pertanda bahwa keseriusan dalam bekerja yang tinggi menandakan keterlibatan karyawan juga tinggi karena karyawan yang serius cenderung berkomitmen dan fokus pada pekerjaannya, sehingga waktu terasa lebih cepat dan membuat karyawan sulit untuk mele-paskan diri dari pekerjaan mereka. Adapun tidak terdapat hubungan kausalitas antara ke-seriusan dalam bekerja dan keterlibatan karyawan, sehingga indikator absorption dapat diterima.
b. Semangat dalam bekerja (Vigor).
Terdapat pertanda bahwa semangat dalam bekerja biasanya ditandai dengan tingginya ke-kuatan dan ketahanan mental, memiliki kemauan untuk memberikan usaha lebih dalam pe-kerjaan, dan gigih dalam menghadapi suatu permasalahan atau kesulitan. Adapun tidak ter-dapat hubungan kausalitas antara semangat dalam bekerja dan keterlibatan karyawan, se-hingga indikator vigor dapat diterima.
b. Dedikasi dalam bekerja (Dedication).
[bookmark: _heading=h.qsh70q]Terdapat pertanda bahwa dedikasi dalam bekerja dapat ditandai dengan perasaan karyawan yang penuh makna, antusiasme, inspirasi, rasa bangga, dan tantangan dalam bekerja. Karya-wan dengan dedikasi yang tinggi menandakan keberadaan keterlibatan karyawan. Adapun tidak terdapat hubungan kausalitas antara dedikasi dalam bekerja dan keterlibatan karya-wan, sehingga indikator dedication dapat diterima.
2.5	Hubungan antar Konsep dan Hipotesis Penelitian
2.5.1	Pengaruh Kepemimpinan Entrepreneurial pada Keterlibatan Karyawan
Menurut Bagheri & Akbari (2018), kepemimpinan entrepreneurial merupakan jenis ke-pemimpinan yang mampu mengidentifikasi setiap peluang melalui informasi yang ada. Infor-masi yang didapatkan digunakan untuk mempersuasi karyawan dalam mengembangkan krea-tivitas serta keterlibatan karyawan dalam perusahaan (dalam Aristana et al., 2022). Menurut Newman et al. (2018), kemampuan pemimpin dalam menuturkan visi yang mengarah pada tu-juan perusahaan di masa yang akan datang memungkinkan kepemimpinan entrepreneurial un-tuk memotivasi karyawan yang dipimpinnya untuk selalu berpikir kreatif dan menandakan ke-terlibatan karyawan untuk turut mengambil bagian dalam perusahaan (dalam Aristana et al., 2022). Menurut Amin (2019) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah proses mempengaruhi karyawan untuk memahami dan sepakat dengan tindakan yang perlu dilakukan serta bagaimana tugas itu dapat dijalankan secara efektif, bukan hanya mempengaruhi tetapi juga memfasilitasi upaya karyawan dalam mencapai tujuan bersama (dalam Novianto, 2023). Hasil riset yang di-lakukan oleh (Indrawan, 2022) memberikan pernyataan bahwa kepemimpinan entrepreneurial mempunyai pengaruh positif pada keterlibatan karyawan. Hal ini menjadi dasar hipotesis yang pertama.
H1: Kepemimpinan entrepreneurial berpengaruh positif pada keterlibatan karyawan.
2.5.2	Pengaruh Kepemimpinan Entrepreneurial pada Keseimbangan Hidup dan Kerja
 Berdasarkan hasil studi yang dilakukan oleh Sitinjak & Indrawan (2023) menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif pada keseimbangan hidup dan kerja, jika pemimpin memberikan dukungan yang baik, maka karyawan keseimbangan hidup dan kerja karyawan akan meningkat. Sebaliknya, jika kepimpinan buruk dan tuntutan kerja yang tidak realistis, maka keseimbangan hidup dan kerja karyawan juga buruk.
H2: Kepemimpinan Entrepreneurial berpengaruh positif pada keseimbangan hidup dan kerja.
2.5.3	Pengaruh Keseimbangan Hidup dan Kerja pada Keterlibatan Karyawan
Menurut Parkes & Langford (2008) menekankan bahwa keseimbangan hidup dan kerja adalah kemampuan karyawan untuk dapat memenuhi komitmen dan tanggung jawab dalam ke-rja dan kegiatan di luar pekerjaan. Menurut Handoyo & Setiawan (2017), keterlibatan karyawan diartikan sebagai suatu kondisi yang mana karyawan memiliki rasa keterikatan dengan perusa-haan. Berdasarkan hasil studi oleh Wijayanto et al. (2022) menunjukkan bahwa keseimbangan hidup dan kerja berpengaruh positif pada keterlibatan karyawan. Ini menjadi dasar hipotesis ke dua. 
H3: Keseimbangan hidup dan kerja berpengaruh positif pada keterlibatan karyawan.
2.5.4	Pengaruh Kepemimpinan Entrepreneurial pada Keterlibatan Karyawan melalui Kese-imbangan Hidup dan Kerja
Pemimpin yang mendukung keseimbangan hidup dan kerja karyawan dapat meni-ngkatkan keterlibatan karyawan. Di sisi lain, karyawan yang merasakan adanya keseimbangan antara hidup dan kerja cenderung lebih terlibat dan meningkatkan kinerja karyawan dalam pe-rusahaan. Berdasarkan hasil studi yang dilakukan oleh Yulivan (2021) menunjukan bahwa ke-pemimpinan entrepreneurial berpengaruh positif pada keterlibatan karyawan. Studi lain yang dilakukan oleh (Ratnasari et al., 2021) menunjukkan bahwa keseimbangan hidup dan kerja ber-pengaruh positif pada keterlibatan karyawan. 
H4: Kepemimpinan entrepreneurial berpengaruh positif pada keterlibatan karyawan melalui keseimbangan hidup dan kerja.
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[bookmark: _heading=h.23ckvvd][bookmark: _Toc185801715]3.1	Gambaran Umum Subjek Penelitian
Oakwood Hotel & Residence Surabaya adalah hotel bintang lima yang telah berdiri sejak tahun 2019 dan berlokasi di Jl. Raya Kertajaya Indah No 79. Pada tahun 2022, hotel ini diakuisisi oleh ascott singapore yang merupakan bagian atau miliknya capital land. Ascott juga memiliki beberapa brand yang berlokasi di Surabaya diantaranya, hotel pop, hotel harris, hotel yello, hotel oakwood, dan ascott waterplace. Oakwood Hotel & Residence Surabaya memiliki 144 kamar diantaranya, 44 kamar tipe superior room, 10 kamar tipe studio deluxe, 18 kamar tipe one-bedroom premier, 54 kamar tipe one-bedroom executive, dan 18 kamar tipe two-bedroom. Hotel ini terdapat 3 ruang meeting utama yang disebut sebagai grand east ballroom yang bila digabungkan memiliki kapasitas maksimum 300 orang, selain itu di tahun 2024, terdapat 6 ruang meeting baru. Adapun, ruang boardroom yang bisa menampung maksimal 10−12 orang dan ruang multifunction yang memiliki kapasitas maksimum 60 orang. Secara keseluruhan, hotel ini memiliki 21 lantai. 
Adapun empat core value atau standar yang diterapkan pada setiap staf yaitu: winning mindset, enterprising, respect, dan integrity. Beberapa standar pelayanan untuk tamu yaitu: local touch, individuality, feeling at home, dan excerding expectations. Visi dari hotel ini adalah menjadi unit kerja yang mampu menumbuhkan kreativitas, inovasi, dan kualitas sumber daya manusia yang teruji dan memberikan layanan akomodasi berbasis pelayanan terbaik yang sesuai standar internasional tanpa meninggalkan nilai-nilai edukasi. Sejalan dengan visi, misi hotel ini adalah untuk menjadi pemimpin pada bidang manajemen hotel internasional, tempat peristi-rahatan, tempat tinggal, profesionalisme untuk mempertahankan kebijakan dengan para pemi-lik properti dan penanam modal dari hari ke hari dengan maksud untuk menjalin keharmonisan dan kerjasama yang kuat antara pemilik. 

[bookmark: _heading=h.ihv636][bookmark: _Toc185801716]3.2	Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan yaitu metode kuantitatif kausal. Menurut Sugiyono (2017), kuantitatif kausal adalah jenis penelitian yang digunakan dengan tujuan untuk menge-tahui dan menguji hubungan sebab akibat antara variabel independen dan variabel dependen. Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji adanya pengaruh kepemimpinan entrepreneurial pada keterlibatan karyawan. 
[bookmark: _Toc185801717]3.3	Gambaran Populasi dan Sampel
[bookmark: _heading=h.32hioqz][bookmark: _Toc185801718]3.3.1	Populasi
Populasi dalam penelitian tentu menjadi hal yang penting. Menurut Garaika & Darma-nah (2019) sebagaimana dikutip oleh (Waruwu, 2023), populasi  adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu sesuai dengan yang ditetapkan peneliti. Populasi adalah elemen dalam penelitian yang dapat meliputi objek dan subjek dengan ciri atau karakteristik tertentu, yang mana populasi dapat berbentuk peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik sesuai dengan karakteristik yang ditetapkan peneliti (Amin et al., 2023). Dalam penelitian ini, populasi yang akan diteliti adalah seluruh karyawan Oakwood Hotel & Residence.
[bookmark: _heading=h.1hmsyys][bookmark: _Toc185801719]3.3.2	Sampel
	Sampel adalah jumlah dari populasi yang hendak diteliti dan memiliki karakteristik ter-tentu (Sugiyono, 2017). Sampel memudahkan peneliti untuk lebih fokus akan jumlah keseluruh-an maupun karakteristik yang hendak diteliti. Bentuk pengukuran sampel bertujuan untuk me-ngukur seberapa besar sampel yang akan diambil untuk digunakan dalam suatu penelitian. Ada-pun kriteria pengambilan sampel, ini harus benar-benar representatif, sehingga data yang di-ambil dapat mewakili keseluruhan populasi yang ada.
[bookmark: _heading=h.41mghml][bookmark: _Toc185801720]3.3.2.1	Teknik Pengambilan Sampel dan Kriteria Sampel
Dalam penelitian ini, teknik sampling yang akan digunakan yaitu teknik purposive sam-pling, dengan menggunakan teknik sampling ini peneliti dapat memperoleh sampel sesuai kri-teria yang ditentukan sebelumnya. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel de-ngan pertimbangan tertentu. Alasan lebih memilih untuk menggunakan teknik purposive sam-pling karena sesuai untuk penelitian kuantitatif atau penelitian-penelitian yang tidak melakukan generalisasi (Sugiyono, 2016). Dengan mempertimbangkan bahwa responden penelitian harus dapat menjawab pertanyaan kuesioner secara mandiri, maka kriteria sampel pada penelitian ini, sebagai berikut:
1. Responden adalah salah satu diantara pilihan berikut, yaitu general manager, department head, supervisor, staff, outsourcing, daily worker, dan trainee Oakwood Hotel & Residence.
2. Responden masih aktif bekerja atau saat ini sedang menjalani masa magang di Oakwood Hotel & Residence Surabaya.
[bookmark: _heading=h.2grqrue][bookmark: _Toc185801721]3.3.2.2	Ukuran Sampel
	Dalam menentukan jumlah sampel maka akan digunakan rumus Slovin. Rumus ini di-gunakan untuk menentukan jumlah sampel penelitian yang dibutuhkan. Dengan demikian, pe-nelitian ini akan menghitung sesuai dengan rumus, sebagai berikut:

(3.1)



Keterangan:
n = Ukuran sampel
N = Ukurang populasi
E = Tingkat kesalahan, e = 0,1
[bookmark: _Toc185801722]3.4	Identifikasi Jenis Variabel
	Menurut Sugiyono (2022) menyatakan bahwa variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi mengenai hal tersebut, sehingga bisa ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini terdapat tiga jenis variabel, sebagai be-rikut: 
1. Variabel Independen
Menurut Sugiyono (2022), variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya atau mempengaruhi variabel dependen (terikat). Variabel inde-penden pada penelitian ini adalah kepemimpinan entrepreneurial.
2. Variabel Dependen
Menurut Sugiyono (2022), variabel dependen atau yang biasa disebut variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat atau dampak karena adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah keterlibatan karyawan.
3. Variabel Intervening
Menurut Sugiyono (2022), variabel intervening atau variabel mediasi adalah variabel yang mempengaruhi hubungan antara variabel independen dan dependen sebagai hubungan ti-dak langsung berubahnya atau timbulnya variabel dependen. Variabel intervening atau va-riabel mediasi pada penelitian ini adalah keseimbangan hidup dan kerja.
[bookmark: _Toc185801723]3.5	Definisi Operasional Variabel
[bookmark: _Toc185801724]3.5.1	Kepemimpinan Entrepreneurial
	Menurut Fatoni et al. (2021), kepemimpinan entrepreneurial adalah kemampuan mem-pengaruhi dan memimpin kelompok untuk mencapai tujuan bersama dan mengelola perubahan dalam lingkungan dinamis untuk kemajuan dan perkembangan perusahaan (dalam Ferdinan, 2022). Beberapa parameter yang sesuai untuk mengukur kepemimpinan entrepreneurial, seba-gai berikut:
[bookmark: _Toc185801078][bookmark: _Toc185801725][bookmark: _Toc184251059]Tabel 3. 1 
[bookmark: _Toc185801079][bookmark: _Toc185801726]Indikator Kepemimpinan Entrepreneurial
	[bookmark: _Hlk179378265]No
	Parameter
	Kode

	Daya memotivasi

	1
	Atasan saya memiliki kemampuan untuk memacu semangat kerja karyawan.
	KE1.1

	2
	Atasan saya mampu memberikan arahan kepada karyawan untuk bekerja dengan lebih baik.
	KE2.1

	Orientasi pada pencapaian

	3
	Atasan saya mampu memberikan masukan/perbaikan mengenai kinerja karyawan setelah dilakukannya evaluasi.
	KE3.2

	4
	Atasan saya mau mengganti rencana apabila ada masukan yang lebih baik.
	KE4.2

	Kreatifitas dalam berinovasi

	5
	Atasan saya mampu mendorong karyawan untuk terlibat memikirkan ide-ide demi kemajuan bisnis.
	KE5.3

	6
	Atasan saya mampu melihat peluang dari setiap ide yang diusulkan oleh karyawannya.
	KE6.3

	Kegigihan

	7
	Atasan saya mampu mengatasi tekanan dalam pekerjaan.
	KE7.4

	8
	Atasan saya mampu bertindak dengan cepat dalam merespon perubahan yang terjadi.
	KE8.4

	Keberanian mengambil risiko

	9
	Atasan saya berani mengambil risiko.
	KE9.5

	10
	Atasan saya dapat bertanggung jawab atas risiko yang diambil.
	KE10.5




Sambungan tabel 3.1
	 Visioner

	11
	Atasan saya mampu menyampaikan rencana dan harapan tentang perkembangan perusahaan
	KE11.6

	12
	Atasan saya mampu menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dengan baik, tegas, dan jelas.
	KE12.6


[bookmark: _Toc185801727]3.5.2	Keseimbangan Hidup dan Kerja 
	Menurut Greenhaus et al. (2003), keseimbangan hidup dan kerja adalah sejauh mana suatu individu terikat secara bersama di dalam pekerjaan dan keluarga, dan sama-sama puas de-ngan peran dalam pekerjaan dan peran dalam kehidupan pribadi Beberapa parameter yang se-suai untuk mengukur keseimbangan kehidupan kerja, sebagai berikut:
[bookmark: _Toc184250562][bookmark: _Toc184250630][bookmark: _Toc185801081][bookmark: _Toc185801728][bookmark: _Toc184251060][bookmark: _Hlk178882563][bookmark: _Hlk179120723]Tabel 3. 2 
[bookmark: _Toc185801082][bookmark: _Toc185801729]Indikator Keseimbangan Hidup dan Kerja
	[bookmark: _Toc181269988][bookmark: _Toc182189576][bookmark: _Toc182291675][bookmark: _Toc184246165][bookmark: _Toc185801083][bookmark: _Toc185801730]No
	[bookmark: _Toc181269989][bookmark: _Toc182189577][bookmark: _Toc182291676][bookmark: _Toc184246166][bookmark: _Toc185801084][bookmark: _Toc185801731]Parameter
	[bookmark: _Toc181269990][bookmark: _Toc182189578][bookmark: _Toc182291677][bookmark: _Toc184246167][bookmark: _Toc185801085][bookmark: _Toc185801732]Kode

	Alokasi waktu

	1
	Saya memiliki beban pekerjaan yang banyak sehingga sering kali sulit untuk membagi waktu.
	KKK1.1

	2
	Saya merasa stres ketika pekerjaan mengganggu waktu pribadi saya.
	KKK2.1

	Kondisi emosional

	3
	Saya merasa bahwa masalah di tempat kerja yang belum terselesaikan, membuat saya tidak bisa menikmati aktivitas di luar pekerjaan dengan baik
	KKK3.2

	4
	Saya merasa bahwa stres yang timbul karena masalah pribadi mempengaruhi suasana hati saya di tempat kerja.
	KKK4.2

	Kesehatan fisik

	5
	Saya dapat mempertahankan pola hidup teratur meskipun sering kali sibuk dengan pekerjaan saya (misalnya, ditengah kesibukan kerja, saya tetap makan tepat waktu, mengatur supaya pekerjaan saya tidak mengganggu jam tidur, atau menyisihkan waktu untuk olahraga)
	KKK5.3






Sambungan Tabel 3.2
	6
	Saya percaya bahwa kesehatan fisik adalah hal yang utama karena ketika kondisi tubuh saya baik, maka saya dapat fokus mengerjakan tugas saya dengan maksimal.
	KKK6.3

	Kualitas hubungan di tempat kerja

	7
	Saya merasa didukung oleh rekan kerja/atasan saya saat menghadapi tekanan di tempat kerja.
	KKK7.4

	8
	Saya merasa bahwa komunikasi antara saya dengan rekan kerja/atasan terjalin dengan baik.
	KKK8.4

	Kualitas hubungan kehidupan pribadi

	9
	Saya merasa didukung oleh orang-orang terdekat saya.
	KKK9.5

	10
	Saya merasa nyaman ketika berkomunikasi dengan dengan orang-orang terdekat saya, bahkan saya dapat mengungkapkan tentang perasaan/apa yang saya pikirkan tanpa takut dihakimi.
	KKK10.5



3.5.3 [bookmark: _Toc185801733]Keterlibatan Karyawan
Menurut Schaufeli et al. (2002), keterlibatan karyawan adalah suatu kondisi pikiran yang positif, memuaskan, dan berhubungan dengan pekerjaan yang dicirikan oleh semangat, dedika-si, dan penyerapan. Beberapa parameter yang sesuai untuk mengukur keterlibatan karyawan, sebagai berikut:
[bookmark: _Toc184250563][bookmark: _Toc184250631][bookmark: _Toc185801087][bookmark: _Toc185801734][bookmark: _Toc184251061]Tabel 3. 3 
[bookmark: _Toc185801088][bookmark: _Toc185801735]Indikator Keterlibatan Karyawan
	No
	Parameter
	Kode

	Keseriusan dalam bekerja (absorption)

	1
	Saya berusaha memberikan yang terbaik dalam setiap tugas yang saya kerjakan.
	KK1.1

	2
	Saya dapat diandalkan untuk menyelesaikan tugas-tugas penting.
	KK2.1

	Semangat dalam bekerja (Vigor)

	3
	Saya memiliki semangat yang tinggi saat bekerja.
	KK3.2

	4
	Saya adalah orang yang pantang menyerah.
	KK4.2

	5
	Saya bersedia bekerja melebihi dari yang diharapkan untuk mendu-kung capaian perusahaan.
	KK5.2

	Dedikasi dalam bekerja (dedication)

	6
	Saya siap membantu rekan kerja yang membutuhkan dukungan.
	KK6.3


Sambungan Tabel 3.3
	7
	Saya adalah orang yang mengutamakan kualitas kerja dalam setiap tugas yang saya tangani.
	KK7.3

	8
	Saya adalah orang yang menyukai tantangan.
	KK8.3


3.6 [bookmark: _Toc185801736]Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc185801737]3.6.1	Jenis data
Penelitian ini akan menggunakan jenis data kuantitatif. Data kuantitatif adalah kum-pulan fakta atau angka atau segala sesuatu yang dapat dipercaya kebenarannya, sehingga dapat digunakan sebagai dasar menarik suatu kesimpulan (Pratikno, 2020).
[bookmark: _Toc185801738]3.6.2	Sumber Data
1. Data Primer
Data primer adalah data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya atau pemberi data. Pada penelitian ini, data primer yang digunakan berupa pembagian kuesioner secara online kepada responden yang memenuhi kriteria penelitian seperti responden adalah general manager, department head, supervisor, staff, outsourcing, daily worker, dan trainee Oakwood Hotel & Residence. Angket penelitian ini telah disusun dengan pernyataan-pernyataan tentang variabel yang diukur melalui indikator. Penelitian ini juga berisi pertanyaan tambahan terkait tanggapan dan opini responden mengenai variabel.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperlukan untuk bisa mendukung data primer. Data se-kunder dalam penelitian ini adalah annual report perusahaan yang berupa gambaran umum dan informasi terkini dari Oakwood Hotel & Residence Surabaya, di ambil dari website resmi serta artikel berita yang berkaitan dengan Oakwood Hotel & Residence Surabaya.
[bookmark: _Toc185801739]3.6.3	Instrumen Pengumpulan Data
	Teknik pengumpulan data pada penelitian ini memanfaatkan Google Form yang akan di-sebar secara daring melalui Line dan Whatsapp dengan membagikan tautan kuesioner. Jenis angket yang akan digunakan adalah kuesioner tertutup agar memudahkan responden dalam memilih jawaban yang telah disediakan. Pernyataan yang terdapat pada angket dibuat berda-sarkan indikator-indikator variabel yang ada dalam penelitian ini. Untuk skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert yang mempunyai tingkat penelitian sebanyak lima dengan tujuan agar dapat mengukur kekuatan setiap indikator dari variabel yang terdapat pada penelitian. Jawaban dari pernyataan kuesioner yang menggunakan skala Likert akan diberi skor dan keterangan, sebagai berikut:
[bookmark: _Toc184250564][bookmark: _Toc184250632][bookmark: _Toc184251062][bookmark: _Toc185801093][bookmark: _Toc185801740]Tabel 3. 4 
Skala Penilaian
	Likert Scale
	Keterangan
	Skor

	1
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1

	2
	Tidak Setuju (TS)
	2

	3
	Cukup Setuju (CS)
	3

	4
	Setuju (S)
	4

	5
	Sangat Setuju (SS)
	5



[bookmark: _Toc185801741]3.7	Teknik Analisa Data
[bookmark: _Toc185801742]3.7.1	Analisis Deskriptif
	Analisis deskriptif adalah metode menganalisis data dengan cara mengumpulkan data-data sesuai dengan yang sebenarnya dan kemudian mendeskripsikan atau menggambarkan data tersebut tanpa memiliki maksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini, akan dipertimbangkan nilai rata-rata dari se-luruh variabel yang ada. Rata-rata digunakan untuk menghitung rata-rata skor total dari semua jawaban responden yang didapat saat distribusi data. Selanjutnya, rata-rata skor dari tiap va-riabel akan dikelompokkan sesuai dengan skala yang sudah ditentukan yaitu, sangat tidak setuju (sts): 1, tidak setuju (ts): 2, cukup setuju (cs): 3, setuju (s): 4, sangat setuju (ss): 5. Secara umum, nilai rata-rata memberi informasi yang jelas tentang kecenderungan data, sementara kategori penilaian rata-rata memberikan konteks untuk menilai sejauh mana hasil penelitian mengarah pada kondisi atau fenomena yang dapat disesuaikan dengan konteks penelitian yaitu apa yang ingin diukur atau dilihat dari variabel yang digunakan dan membagi data tersebut ke dalam kategori-kategori yang relevan. Pada penelitian ini, analisis deskriptif akan dilakukan pada variabel kepemimpinan entrepreneurial, keseim-bangan hidup dan kerja, dan keterlibatan karyawan. Untuk mengukur persebaran data akan menggunakan standar deviasi. Perhitungan nilai rata-rata akan menggu-nakan rumus rentang skor dengan interval kelas: 
	
	
	(3.4)




[bookmark: _Toc179186792]Berdasarkan hasil tersebut, maka diperoleh nilai interval kelas, sebagai berikut.
[bookmark: _Toc184250565][bookmark: _Toc184250633][bookmark: _Toc185801096][bookmark: _Toc185801743][bookmark: _Toc184251063]Tabel 3. 5 
[bookmark: _Toc185801097][bookmark: _Toc185801744]Kategori Penilaian Rata-rata Variabel Penelitian
	Variabel
	Rentang Nilai
	Interpretasi

	Kepemimpinan Entrepreneurial
	1,00–1,80
1,81–2,60
2,61–3,40
3,41–4,20
4,21–5,00
	Sangat Tidak Mampu
Tidak Mampu
Cukup Mampu
Mampu
Sangat Mampu

	Keseimbangan Hidup dan Kerja
	1,00–1,80
1,81–2,60
2,61–3,40
3,41–4,20
4,21–5,00
	Sangat Tidak Seimbang
Tidak Seimbang
Cukup Seimbang
Seimbang
Sangat Seimbang

	Keterlibatan Karyawan
	1,00–1,80
1,81–2,60
2,61–3,40
3,41–4,20
4,21–5,00
	Sangat Tidak Terlibat
Tidak Terlibat
Cukup Terlibat
Terlibat
Sangat Terlibat


[bookmark: _Toc185801745]3.7.2	Analisis Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS)
	Penelitian ini menggunakan teknik analisis data Structural Equation Modeling (SEM). Analisis PLS-SEM digunakan untuk memastikan bahwa setiap variabel memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang memadai untuk menguji hubungan antar variabel yang terdapat pada se-buah model. Analisis PLS terdiri dari dua sub model yaitu model pengukuran atau yang disebut sebagai outer model dan model struktural atau yang disebut sebagai inner model (Irwan & Adam, 2015)
[bookmark: _Toc185801746]3.7.2.1	Outer Model
	Outer model adalah model yang menggambarkan hubungan antara variabel indikator dengan variabel laten. Outer model yang digunakan pada penelitian ini, sebagai berikut:
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Dalam hal ini, uji validitas akan diterapkan pada semua pernyataan untuk setiap variabel dan digu-nakan untuk mengetahui seberapa baik indikasi yang telah dijelaskan dapat menjelaskan tiap variabel penelitian. Terdapat dua jenis uji validitas, sebagai berikut:
a)	Validitas Konvergen
Validitas konvergen adalah uji yang digunakan untuk mengetahui validitas dari setiap hubu-ngan atau korelasi antara indikator dengan variabel laten. Validitas konvergen dapat di-katakan terpenuhi apabila setiap variabel memiliki nilai AVE di atas 0,5 dan idealnya nilai loading factor  0,7 (Hair et al., 2019).
b)	Validitas Diskriminan
Validitas diskriminan digunakan untuk menguji korelasi antara indikator dari suatu variabel dengan variabel yang lain. Salah satu cara untuk mengetahui bahwa pengujian validitas diskriminan itu valid adalah dengan melihat nilai dari cross loading tiap variabel. Apabila cross loading suatu variabel lebih besar daripada nilai cross loading variabel lain maka dapat dinyatakan valid (Abdillah & Hartono, 2015).
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi responden dalam menjawab setiap pernyataan pada kuesioner. Pada penelitian ini, uji reliabilitas dapat dilakukan dengan cara melihat nilai dari composite reliability dan cronbach’s alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel ketika memiliki nilai composite reliability ≥ 0,7 (Hair et al., 2019).
[bookmark: _Toc185801747]3.7.2.2	Inner Model
	Inner model adalah suatu model pengukuran yang menghubungkan antar variabel laten. Penggunaan inner model dalam penelitian sangat penting untuk menentukan hubungan kausal antar variabel laten yang diukur berdasarkan indikatornya dan untuk memastikan bahwa model struktural yang dibuat sudah tepat (Ghozali, 2020). Uji inner model yang akan digunakan, sebagai berikut:
1. Koefisien Determinasi (R-square)
[bookmark: _Hlk180936448]Koefisien determinasi akan digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model atau variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Perubahan nilai R2 dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel laten eksogen terhadap variabel la-ten endogen. Koefisien determinasi dapat dikatakan memiliki model yang kuat apabila nilai koefisiennya 0,75 sedangkan model moderat memiliki nilai koefisiennya 0,50 dan dikatakan lemah apabila nilai koefisien determinannya 0,25 (Ghozali, 2020).
2. Predictive Relevance (Q2)
Relevansi prediktif digunakan untuk melihat apakah suatu model struktural variabel dapat memberikan relevansi prediktif yang bernilai positif atau negatif. Jika Q2 lebih besar dari nol maka model tersebut memiliki relevansi prediktif sedangkan nilai Q2 di bawah nol menun-jukkan bahwa model tersebut membutuhkan relevansi prediktif (Ghozali, 2014).
[bookmark: _Toc185801748]3.8	Uji Hipotesis
Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan metode bootstrapping. Metode boot-strapping digunakan untuk menguji hipotesis pada penelitian ini. Menurut Abdillah & Jogiyanto (2015) pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t memiliki ketentuan, sebagai berikut:
1. Jika nilai signifikansi t > 1,96 dan p value < 0,05 maka hipotesis penelitian diterima, artinya variabel bebas terbukti berpengaruh terhadap variabel terikat.
2. Jika nilai signifikansi t < 1,96 dan p value > 0,05 maka hipotesis penelitian ditolak, artinya variabel bebas tidak terbukti berpengaruh terhadap variabel terikat.






















[bookmark: _Toc185801749]4.  ANALISIS DAN PEMBAHASAN


[bookmark: _Toc185801750]4.1	Profil Responden
Populasi penelitian ini adalah seluruh brand yang berada di bawah manajemen Ascott Singapore yang berada di wilayah Surabaya, diantaranya: Yello Hotel, Pop Hotel, One East dan Oakwood Hotel & Residence Surabaya. Akan tetapi, penelitian ini akan lebih difokuskan pada re-sponden dengan kriteria, saat ini bekerja atau sedang menjalani masa magang di Oakwood Hotel & Residence Surabaya. Data responden yang terkumpul meliputi orang yang berada pada ting-katan berbeda-beda, di mulai dari general manager, department head, supervisor, staff, out-sourcing, daily worker, dan trainee. Kuesioner penelitian ini menggunakan Google Form yang na-ntinya akan disebar melalui Whatsapp, Line, dan QR Code gunanya adalah untuk menghemat waktu dan memudahkan karyawan dalam mengisi kuesioner. Secara keseluruhan, total data ya-ng terkumpul adalah 83 responden dan telah memenuhi kriteria. 
[bookmark: _Toc185801751]4.1.1	Responden yang Memenuhi Kriteria
Tabel di bawah ini menunjukkan profil 83 responden yang memenuhi kriteria, data-data responden terdiri dari jenis kelamin, usia, latar belakang pendidikan, durasi masa kerja, dan departemen kerja.
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	Profil Responden
	Total
	Persentase

	Jenis Kelamin
	Laki-laki
	40
	48,1%

	
	Perempuan
	43
	51,8%

	Total
	83
	100%

	Usia
	≤ 20 Tahun
	35
	42,2%

	
	21−30 Tahun
	32
	38,6%

	
	31−40 Tahun
	12
	14,5%

	
	≥ 41 Tahun
	4
	4,8%

	Total
	83
	100%

	Latar Belakang Pendidikan
	SMA/SMK/Sederajat
	37
	44,6%

	
	Diploma
	10
	12%

	
	Sarjana (S1)
	36
	43,4%


Sambungan Tabel 4.1
	
	Magister (S2)	Comment by ASUS: Tambahkan SAMBUNGAN TABEL …..di kiri atas.
Perbaiki yang lainnya.
	0
	0%

	
	Doktor (S3)
	0
	0%

	Total
	83
	100%

	Durasi Masa Kerja
	≤ 1 tahun
	49
	59%

	
	1−2 tahun
	19
	22,9%

	
	3−4 tahun
	10
	12%

	
	5 tahun
	5
	6%

	Total
	83
	100%

	Departemen
	Human Resource (HRD)
	3
	3,6%

	
	Security
	3
	3,6%

	
	Finance/Accounting
	11
	13,3%

	
	Housekeeping
	5
	6%

	
	Sales & Marketing
	17
	20,5%

	
	Front Office
	13
	15,7%

	
	Food & Beverage (F&B)
	20
	24,1%

	
	Engineering
	10
	12%

	
	IT
	1
	1,2%

	Total
	83
	100%


Sumber: Lampiran 2A

Berdasarkan Tabel 4.1, dapat dilihat bahwa mayoritas responden yang berpartisipasi da-lam penelitian ini berjenis kelamin perempuan sebanyak 43 orang atau 51,8%. Mayoritas usia responden berada pada rentang usia kurang dari 20 tahun sebanyak 35 orang atau 42,2%.  Ma-yoritas responden berdasarkan latar belakang pendidikan paling banyak berada pada tingkat SMA/SMK/Sederajat sebanyak 37 orang atau 44,6%. Mayoritas responden penelitian berda-sarkan durasi masa kerja paling banyak berada pada rentang waktu kurang dari 1 tahun seba-nyak 49 orang atau 59%. Dari 9 departemen yang dimiliki perusahaan, mayoritas responden be-rasal dari departemen Food and Beverage (F&B) sebanyak 20 orang atau 24,1%.
[bookmark: _Toc185801754]4.2	Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif dalam penelitian ini menggunakan analisis nilai mean atau rata-rata, yang mana nilai rata-rata diperoleh dari jumlah data keseluruhan kemudian di bagi dengan jum-lah sampel (Sugiyono, 2016). Pada penelitian ini, jumlah jawaban responden pada masing-masing indikator dibagi 83. Nilai rata-rata yang didapat nantinya akan digunakan untuk melihat frekuensi rata-rata jawaban yang diberikan responden pada pernyataan setiap variabel. Nilai rata-rata dikategorikan menjadi 5, yaitu: sangat rendah (1−1,8), rendah (1,81−2,6), cukup (2,61−3,4), tinggi (3,41−4,2), dan sangat tinggi (4,21−5).
[bookmark: _Toc185801755]4.2.1	Analisis Deskriptif Variabel Kepemimpinan Entrepreneurial
Pada Tabel 4.2 menunjukkan nilai mean, standar deviasi, dan keterangan pada masing-masing parameter kepemimpinan entrepreneurial.
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	Kode
	Parameter
	Mean
	Standar Deviasi
	Keterangan

	Daya Memotivasi

	KE1.1
	Atasan saya memiliki kemampuan untuk memacu semangat kerja karyawan.
	4,096
	1,071
	Mampu

	KE2.1
	Atasan saya mampu memberikan arahan kepada karyawan untuk bekerja dengan lebih baik.
	4,181
	1,043
	Mampu

	Mean Daya Memotivasi
	4,139
	-
	Mampu

	Orientasi pada Pencapaian
	
	

	KE3.2
	Atasan saya mampu memberikan masukan/perbaikan mengenai kinerja karyawan setelah dilakukannya evaluasi.
	4,253
	0,689
	Sangat Mampu

	KE4.2
	Atasan saya mau mengganti rencana apabila ada saran yang lebih baik.
	3,554
	0,593
	Mampu

	Mean Orientasi pada Pencapaian
	3,904
	-
	Mampu

	Kreativitas dalam Berinovasi
	
	
	

	KE5.3
	Atasan saya mampu mendorong karyawan untuk terlibat memikirkan ide-ide demi kemajuan bisnis.
	3,807
	1,069
	Mampu

	KE6.3
	Atasan saya mampu melihat peluang dari setiap ide yang diusulkan oleh karyawannya.
	3,843
	0,544
	Mampu

	Mean Kreativitas dalam Berinovasi
	3,825
	-
	Mampu

	Kegigihan
	
	
	

	KE7.4
	Atasan saya mampu mengatasi tekanan dalam pekerjaan.
	4,169
	0,681
	Mampu

	KE8.4
	Atasan saya mampu bertindak cepat dalam merespons perubahan yang terjadi.
	4,012
	0,660
	Mampu

	Mean Kegigihan
	4,091
	-
	Mampu

	Keberanian Mengambil Risiko
	
	
	


Sambungan Tabel 4.2
	KE9.5
	Atasan saya berani mengambil risiko.
	4,000
	1,053
	Mampu

	KE10.5
	Atasan saya dapat bertanggung jawab atas risiko yang diambil.
	4,157
	0,686
	Mampu

	Mean Keberanian Mengambil Risiko
	4,079
	-
	Mampu

	Visioner
	
	
	

	KE11.6
	Atasan saya mampu mengatasi tekanan dalam pekerjaan.
	3,916
	1,020
	Mampu

	KE12.6
	Atasan saya mampu menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dengan baik, tegas, dan jelas.
	4,253
	0,663
	Sangat Mampu

	Mean Visioner
	4,085
	-
	Mampu

	Mean Kepemimpinan Entrepreneurial
	4,020
	-
	Mampu


Sumber: Lampiran 2C
Berdasarkan Tabel 4.2, dapat dilihat bahwa nilai mean dari variabel kepemimpinan en-trepreneurial adalah 4,020 yang dapat dikategorikan mampu.  Untuk nilai mean tertinggi ter-dapat pada pernyataan “Atasan saya mampu memberikan masukan/perbaikan mengenai ki-nerja karyawan setelah dilakukannya evaluasi” dengan nilai mean sebesar 4,253 dan nilai sta-ndar deviasinya sebesar 0,689.  Bentuk masukan/perbaikan yang sering diterima oleh tiap de-partemen tentunya berbeda karena perlu untuk menyesuaikan dengan tugas dan tanggung ja-wab dari masing-masing departemen, beberapa pernyataan pendukung dari responden, sebagai berikut:
“Masukan yang sering saya terima adalah ketika menyambut tamu datang harus ramah dan sebisa mungkin memberikan informasi yang akurat. Jadi atasan saya (pak joko) selalu memberi arahan bahwa di departemen front office adalah sumber dari segala informasi jadi tidak boleh salah memberikan informasi.” (Namira Jasmine, Lampiran 4A)
“Kalo masukan secara keseluruhan untuk divisi purchasing sering berfokus pada efisiensi, pengelolaan biaya, komunikasi yang baik dengan vendor, dan peningkatan kualitas barang dan layanan serta administrasi.” (Yusak Sanjaya, Lampiran 4A)
“fokus dan harus berusaha lebih keras untuk melihat mana bisnis yang memiliki peluang lebih besar untuk bisa mengadakan event, disiplin waktu, memaksimalkan waktu sales call, perbanyak telemarketing.” (Kristin Aprilia, Lampiran 4A)
“Terkait dengan kinerja, untuk lebih hati-hati dengan peralatan chinaware dan glassware.” (Ariani Putri Pertiwi, Lampiran 4A)
Selain terkait dengan cara atasan memberikan masukan atau perbaikan kepada karya-wan, nilai mean tertinggi terdapat juga pada pernyataan “Atasan saya mampu menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dengan baik, tegas, dan jelas.” dengan nilai mean sebesar 4,253 dan standar deviasinya sebesar 0,663. Berikut adalah beberapa penilaian responden tentang cara at-asan mereka dalam menyampaikan tujuan secara baik, tegas, dan jelas, sebagai berikut:
“10000/100 karena atasan saya memiliki sifat acceptance and realism, problem cen-tering, spontaneity, autonomy and solitude, continued freshness of appreciation and peak experiences (aktualisasi diri) bisa dibilang pak joko lugas, jelas, dan akurat se-hingga saya mampu mengerti dan memahami apa yang atasan saya sampaikan ke-pada saya. Saya harap kemampuan atasan saya terus berkembang dan membuat s-aya berkembang pula.” (Namira Jasmine, Lampiran 4A)
“Overall bagus, dan bisa dijadikan role model dalam menjadi seorang pemimpin.” (Hasan Assegaff, Lampiran 4A)
“Menurut saya beliau sangat baik dalam menyampaikan tujuan, beliau tergolong o-rang yang tegas, visioner, dan mampu untuk bertanggung jawab atas setiap kar-yawannya.” (Joko Mulyono, Lampiran 4A)
“saya senang dengan cara beliau menyampaikan tujuan, beliau tahu akan kemana (terarah), tahu tujuan yang mau dicapai itu apa, dan bagaimana membagi tugas ter-sebut dengan baik.” (Muhammad Hari, Lampiran 4A)
Berkaitan dengan kemampuan atasan dalam memimpin karyawan tidak hanya dilihat d-ari cara atasan menyampaikan tujuan, memberikan masukan/perbaikan saja melainkan atasan juga harus mampu untuk mendorong semangat kerja karyawan atau paling tidak dengan adanya tindakan nyata yang sering ditunjukkan atasan dapat mendorong karyawan untuk memiliki se-mangat dalam bekerja, berikut adalah penilaian responden terkait dengan cara atasannya men-dorong semangat di tempat kerja, yaitu:
“Atasan saya selalu menyemangati trainee dgn bilang kepada anak trainee dengan berkata begini, kalian disini itu sebagai trainee, kalian belajar, buat salah itu gapapa yang penting ga terjadi secara terus menerus, dan yang paling penting kalian harus tahu kalian salah di bagian mana.” (Eva Rianti Manalu, Lampiran 4A)
“Cara beliau mendorong semangat adalah dengan praktek secara langsung di lapangan, beliau sangat istimewa.” (Aris Prayitno, Lampiran 4A) 
“Cara atasan mendorong semangat di tempat kerja kan bisa beragam, tidak sela-manya melalui kata kata yang memotivasi, kadang bisa dengan dikasih keperca-yaan kepada karyawan untuk mengambil keputusan dan menjalan tugasnya secara mandiri, hal ini bisa meningkatkan rasa tanggung jawab dan kepercayaan diri. Wa-laupun divisi finance itu beda office dengan purchasing tapi masih menjadi satu ke-satuan, bedanya hanyalah saya diberikan wewenang dan kepercayaan untuk bisa menjalankan tugas dan mengambil keputusan secara mandiri.” (Yusak Sanjaya, Lampiran 4A)
“apresiasi dan selalu diajak tukar pikiran.” (Alijianry Joseph Yehezkiel Kaunang, Lam-piran 4A)
[bookmark: _Toc185801758]4.2.2 	Analisis Deskriptif Variabel Keseimbangan Hidup dan Kerja
Pada Tabel 4.3 menunjukkan nilai mean, standar deviasi, dan keterangan pada masing-masing parameter keseimbangan hidup dan kerja. 
[bookmark: _Toc185801112][bookmark: _Toc185801759][bookmark: _Toc184251081]Tabel 4. 3 
[bookmark: _Toc185801113][bookmark: _Toc185801760]Hasil Mean dan Standar Deviasi Variabel Keseimbangan Hidup dan Kerja
	Kode
	Parameter
	Mean
	Standar Deviasi
	Keterangan

	Alokasi Waktu
	 
	
	

	KKK1.1
	Saya memiliki beban pekerjaan yang banyak sehingga sering kali sulit untuk membagi waktu.
	3,771
	0,667
	Seimbang

	KKK2.1
	Saya merasa stress ketika pekerjaan mengganggu waktu pribadi saya.
	3,566
	0,612
	Seimbang

	Mean Alokasi Waktu
	3,669
	-
	Seimbang

	Kondisi Emosional
	
	
	

	KKK3.2
	Saya merasa bahwa masalah di tempat kerja yang belum terselesaikan, membuat saya tidak bisa menikmati aktivitas di luar pekerjaan dengan baik.
	3,289
	1,000
	Seimbang

	KKK4.2
	Saya merasa bahwa stress yang timbul karena masalah pribadi mempengaruhi suasana hati saya di tempat kerja.
	3,614
	1,118
	Seimbang

	Mean Kondisi Emosional
	3,452
	-
	Seimbang

	Kesehatan Fisik
	
	
	

	KKK5.3
	Saya dapat mempertahankan pola hidup teratur meskipun sering kali sibuk dengan pekerjaan saya (misalnya, ditengah kesibukan kerja, saya tetap makan tepat waktu, mengatur supaya pekerjaan saya tidak mengganggu jam tidur, atau menyisihkan waktu untuk olahraga)
	3,627
	0,567
	Seimbang




Sambungan Tabel 4.3 
	KKK6.3
	Saya percaya bahwa kesehatan fisik adalah hal yang utama karena ketika kondisi tubuh saya baik, maka saya dapat fokus mengerjakan tugas saya dengan maksimal.
	4,157
	1,024
	Seimbang

	Mean Kesehatan Fisik
	3,892
	-
	Seimbang

	Kualitas Hubungan di Tempat Kerja
	
	
	

	KKK7.4
	Saya merasa didukung oleh rekan kerja/atasan saya saat menghadapi tekanan di tempat kerja.
	3,807
	0,614
	Seimbang

	KKK8.4
	Saya merasa bahwa komunikasi antara saya dengan rekan kerja/atasan terjalin dengan baik.
	3,976
	0,590
	Seimbang

	Mean Kualitas Hubungan di Tempat Kerja
	3,892
	-
	Seimbang

	Kualitas Hubungan Kehidupan Pribadi
	
	
	

	KKK9.5
	Saya merasa didukung oleh orang-orang terdekat saya.
	4,120
	0,651
	Seimbang

	KKK10.5
	Saya merasa nyaman ketika berkomunikasi dengan dengan orang-orang terdekat saya, bahkan saya dapat mengungkapkan tentang perasaan/apa yang saya pikirkan tanpa takut dihakimi.
	3,819
	0,666
	Seimbang

	Mean Kualitas Hubungan Kehidupan Pribadi
	3,970
	-
	Seimbang

	Mean Keseimbangan Hidup dan Kerja
	3,775
	-
	Seimbang


Sumber: Lampiran 2C
	Berdasarkan Tabel 4.3, dapat dilihat bahwa nilai mean pada variabel keseimbangan hi-dup dan kerja sebesar 3,775 (seimbang). Secara keseluruhan, nilai mean tertinggi terdapat pada pernyataan “Saya percaya bahwa kesehatan fisik adalah hal yang utama karena ketika kondisi tubuh saya baik, maka saya dapat fokus mengerjakan tugas saya dengan maksimal” dengan nilai sebesar 4,157. Hal ini membuktikan bahwa kesehatan fisik adalah hal utama karena kondisi tu-buh yang baik membuat karyawan lebih fokus mengerjakan tugas secara maksimal. Berikut a-dalah beberapa tips dari karyawan untuk menjaga kondisi tubuh tetap fit dan bisa maksimal da-lam mengerjakan tugas, diantaranya: 
“Pikirkan hal positif seperti jangan di bawa stress yang panjang karena tentu ketika stress, tubuh cenderung lebih gampang capek.” (Vivian Liembath, Lampiran 4B)
“minum vitamin, kurangi junk food.” (Joanne Ivana, Lampiran 4B)
“olahraga seminggu sekali.” (Joko Mulyono, Lampiran 4B)
Apabila dilihat dari segi alokasi waktu, nilai mean tertinggi terdapat pada pernyataan “Saya memiliki beban pekerjaan yang banyak sehingga sering kali sulit untuk membagi waktu”. Terkadang beban kerja yang tinggi membuat karyawan sulit untuk membagi waktunya dalam kerja karena untuk menyelesaikan semua dalam satu waktu itu juga tidak memungkinkan, hal ini tergantung pada seberapa banyak tugas tersebut, seberapa besar risiko dan tanggung jawab yang diberikan. Untuk bisa menuntaskan itu semua perlu ketelitian, fokus, dan kecepatan dalam bekerja, berikut adalah beberapa pernyataan pendukung dari responden tentang bagaimana cara membagi waktu dengan lebih baik, yaitu:
“Time management berarti saya punya pressure, ketika saya punya pressure berarti cara saya menghilangkan pressure saya adalah dengan cara mengikuti deadline pe-kerjaan saya supaya semua dapat selesai dan pressure saya hilang, sesimpel itu. akan tetapi yang banyak terjadi adalah terlalu banyak distraksi dari sales team, dan belum tentu team saya mampu bekerja seperti saya bekerja. jadi, kalaupun saya su-dah mengatur waktu saya seefisien mungkin tapi yang namanya distraction tetap ti-dak bisa dihindari, entah itu dari pak General Manager dan Team.” (Hasan Assegaff, Lampiran 4B)
“Kalo di kitchen ada pekerjaan yang bisa dikerjakan secara bersamaan, itu jauh me-mbuat saya lebih cepat dalam bekerja.” (Fidela Aline Saputro, Lampiran 4B.)
“Bagi prioritasnya dari yang sangat penting sampai tidak terlalu penting dan gen-ting. Yang penting itu yang dikerjakan duluan, biar ga terlalu banyak pekerjaann yang di pending.” (Kezia, Lampiran 4B)
Dari segi kondisi emosional, nilai mean tertinggi terdapat pada pernyataan “Saya merasa bahwa stress yang timbul karena masalah pribadi mempengaruhi suasana hati saya di tempat kerja” sebesar 3,614 dan standar deviasi sebesar 1,118. Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam du-nia kerja, karyawan diminta untuk harus bisa menjadi lebih professional dan tidak mencampur-adukkan masalah pribadi ke pekerjaan begitu juga sebaliknya. Beberapa pernyataan responden dalam menangani masalah tersebut, sebagai berikut:
“Saya selalu memikirkan hal” indah, dan manifesting diri sendiri seperti berkaca di cermin dan mengatakan ‘AYO SEMANGAT, FULL SENYUM, KAMU PASTI BISA’ pas-tinya jangan lupa berdoa.” (Dinda Dwi Almaya, Lampiran 4B)
“Bertindak profesional dengan tidak mencampur adukan masalah pekerjaan ke kehi-dupan pribadi begitu juga sebaliknya.” (Dita Anindra Vashti, Lampiran 4B)
“Tidak usah terlalu dipikirkan, kalo dipikirin itu malah menambah beban pikiran, jadi saya biasanya belajar sabar ajaa.” (Natasya Novarianti, Lampiran 4B)
Dari segi kualitas hubungan di tempat kerja, nilai mean tertinggi terdapat pada pernya-taan “Saya merasa bahwa komunikasi antara saya dengan rekan kerja/atasan terjalin dengan baik” yaitu sebesar 3,967 dan standar deviasi sebesar 0,590. Di tempat kerja, komunikasi adalah hal yang sangat penting karena dengan komunikasi yang bagus, atasan dapat memberikan ara-han kepada bawahannya, dengan adanya komunikasi yang bagus, semua hal dapat berjalan de-ngan baik tetapi ada kalanya dalam mengkomunikasikan sesuatu, akan ada hal yang terlewatkan atau bahkan muncul yang namanya perbedaan pendapat dengan rekan kerja atau atasan, dan bisa jadi informasi yang disampaikan itu salah dimengerti oleh orang lain. Berikut adalah bebe-rapa pernyataan tentang cara karyawan memastikan pesan atau informasi yang disampaikan dapat dipahami dengan jelas untuk mencegah perbedaan pendapat atau salah dimengerti oleh orang lain, diantaranya:
“Kalau atasan yang kasih info, biasanya saya pastikan kembali apa benar pesan yang disampaikan itu sudah sesuai dengan yang dimaksud, begitu juga sebaliknya.” (Vivian Liembath, Lampiran 4B)
“Komunikasi memang ada seninya, itu bukan bawaan dari lahir tapi harus di asah dan dipelajari. Saya mengusahakan untuk selalu menggunakan bahasa yang seder-hana, memastikan juga bahwa apa yang saya sampaikan memiliki alasan yang logis.” (Badrud Tamam, Lampiran 4B)
Dari segi kualitas hubungan kehidupan pribadi, pernyataan “Saya merasa didukung oleh orang-orang terdekat saya” memiliki nilai mean sebesar 4,120 dan standar deviasi sebesar 0,651. Berdasarkan pendapat responden, paling banyak merasa didukung oleh orang-orang ter-dekat seperti keluarga, orang tua, pasangan, anak, dan beberapa sahabat. Alasan yang diberikan juga beragam, ada yang merasa nyaman karena menurut responden keluarga adalah orang yang menerima setiap kelebihan maupun kekurangannya, Ada juga yang beraggapan bahwa keluarga adalah rumah yang aman dan nyaman, tempat untuk berteduh.
[bookmark: _Toc185801761] 4.2.3 	Analisis Deskriptif Variabel Keterlibatan Karyawan
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	Kode
	Parameter
	Mean
	Standar Deviasi
	Keterangan

	Keseriusan dalam Bekerja (Absorption)
	
	
	

	KK1.1
	Saya berusaha memberikan yang terbaik dalam setiap tugas yang saya kerjakan.
	3,952
	0,599
	Terlibat


Sambungan Tabel 4.4 
	KK2.1
	Saya dapat diandalkan untuk menyelesaikan tugas-tugas penting.
	4,000
	0,637
	Terlibat

	Mean Keseriusan dalam Bekerja (Absorption)
	3,976
	-
	Terlibat

	Semangat dalam Bekerja (Vigor)
	
	
	

	KK3.2
	Saya memiliki semangat yang tinggi saat bekerja.
	3,482
	0,659
	Terlibat

	KK4.2
	Saya adalah orang yang pantang menyerah.
	3,976
	1,018
	Terlibat

	KK5.2
	Saya bersedia bekerja melebihi dari apa yang diharapkan untuk mendukung capaian perusahaan.
	3,988
	0,624
	Terlibat

	Mean Semangat dalam Bekerja (Vigor)
	3,904
	-
	Terlibat

	Dedikasi dalam Bekerja (Dedication)
	
	
	

	KK6.3
	Saya siap membantu rekan kerja yang membutuhkan dukungan.
	4,169
	0,589
	Terlibat

	KK7.3
	Saya adalah orang yang mengutamakan kualitas kerja dalam setiap tugas yang saya tangani.
	4,349
	0,554
	Sangat Terlibat

	KK8.3
	Saya adalah orang yang menyukai tantangan.
	4,024
	0,528
	Terlibat

	Mean Dedikasi dalam Bekerja (Dedication)
	4,181
	-
	Terlibat

	Mean Keterlibatan Karyawan
	3,993
	-
	Terlibat


Sumber: Lampiran 2C
Berdasarkan Tabel 4.4, variabel keterlibatan karyawan termasuk kategori terlibat de-ngan nilai mean sebesar 3,993. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden terlibat dalam perusahaan. Nilai mean tertinggi terdapat pada indikator dedikasi dalam bekerja, secara spesifik terkait pernyataan “Saya adalah orang yang mengutamakan kualitas kerja dalam setiap tugas yang saya tangani” sebesar 4,349 yang dapat digolongkan sangat terlibat dan standar deviasi sebesar 0,554. Berikut adalah beberapa alasan responden dalam menilai kualitas kerja, yaitu:
“Kualitas dalam pekerjaan = kualitas berpikir dan kualitas dalam bertindak = kualitas diri saya.” (Irma Azahra JC, Lampiran 4C)
“Penting sekali, untuk bisa menggapai sesuatu yang baik tentu memerlukan usaha yang ekstra, dan saya yakin usaha yang dikerjakan dengan sungguh-sungguh akan menghasilkan kualitas kerja yang baik juga” (Izza Nur Faradila, Lampiran 4C)
“Kualitas kerja meningkatkan pengalaman, menambah pengetahuan, dan mening-katkan value kerja, bahkan perusahaan berani bayar besar kalo memang kamu pu-nya value yang tinggi, bukan kamu yang cari perusahaan tapi perusahaan yg cari ka-mu.” (Verry Akbar, Lampiran 4C)
Selain kualitas kerja yang dianggap penting, beberapa karyawan juga siap untuk mem-berikan dukungan atau bantuan kepada rekan kerjanya, bila dilihat dari pernyataan “Saya siap membantu rekan kerja yang membutuhkan dukungan” nilai mean untuk pernyataan tersebut tergolong tinggi yaitu sebesar 4,169 dan nilai standar deviasi sebesar 0,589. hal ini terlihat dari bagaimana cara mereka memberikan bantuan/dukungan ke sesama rekan kerjanya, sebagai berikut:
“Memberikan arahan supaya kedepan tidak melakukan kesalahan yang sama, karena kalo tamu sudah komplain kita tidak bisa memperbaiki apa yang sudah terjadi tapi kita tetap harus mencoba untuk memberikan yang terbaik yang kita bisa supaya tamu memaafkan kesalahan yang terjadi sebelumnya, dan tetap merasa puas dengan layanan yang diberikan (ini fokusnya ke layanan pada tamu).” (Joko Mulyono, Lampiran 4C)
[bookmark: _Toc185801764]4.3 	Analisis Model Partial Least Square
	Pada analisis model partial least square terdapat dua jenis uji yang harus dilakukan yakni uji outer model dan uji inner model. Uji outer model dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas alat ukur setiap indikator pada penelitian. Uji inner model digunakan untuk menge-tahui besarnya pengaruh antara variabel terikat pada variabel bebas.
[bookmark: _Toc185801765]4.3.1	Evaluasi Outer Model
[bookmark: _Toc185801766]4.3.1.1	Validitas Konvergen
Validitas konvergen digunakan untuk menguji validitas data dengan melihat nilai outer loading. Saat melakukan uji validitas konvergen, hasil pengukuran dapat dinyatakan valid jika s-kor loading factor bernilai lebih besar dari 0,7 dan nilai Average Variance Extracted (AVE) lebih besar dari 0,5 dengan angka ideal di 0,7 atau lebih tinggi (Hair et al., 2019).
[bookmark: _Toc184257600][image: ]Gambar 4. 1 Validitas Konvergen Pertama
Gambar 4.1 merupakan hasil uji validitas konvergen dengan menggunakan aplikasi SmartPLS 4.0 sebelum melakukan penyesuaian data. Penjelasan lebih lanjut dapat dilihat pada berikut ini:
[bookmark: _Toc184251083][bookmark: _Toc185801120][bookmark: _Toc185801767]Tabel 4. 5 
Nilai Outer Loading dan Average Variance Extracted (AVE) Pertama
	Variabel
	AVE
	Indikator
	Nilai Outer Loading
	Keterangan

	Kepemimpinan Entrepreneurial
	0,709
	KE1.1
	0,868
	Valid

	
	
	KE2.1
	0,865
	Valid

	
	
	KE3.2
	0,850
	Valid

	
	
	KE4.2
	0,648
	Valid

	
	
	KE5.3
	0,820
	Valid

	
	
	KE6.3
	0,843
	Valid

	
	
	KE7.4
	0,865
	Valid

	
	
	KE8.4
	0,853
	Valid

	
	
	KE9.5
	0,860
	Valid

	
	
	KE10.5
	0,887
	Valid

	
	
	KE11.6
	0,878
	Valid

	
	
	KE12.6
	0,844
	Valid

	Keseimbangan Hidup dan Kerja
	0,509
	KKK1.1
	0,643
	Valid

	
	
	KKK2.1
	0,623
	Valid



Sambungan Tabel 4.5
	
	
	KKK3.2
	0,676
	Valid

	
	
	KKK4.2
	0,516
	Valid

	
	
	KKK5.3
	0,673
	Valid

	
	
	KKK6.3
	0,848
	Valid

	
	
	KKK7.4
	0,768
	Valid

	
	
	KKK8.4
	0,815
	Valid

	
	
	KKK9.5
	0,785
	Valid

	
	
	KKK10.5
	0,725
	Valid

	Keterlibatan Karyawan
	0,573
	KK1.1
	0,762
	Valid

	
	
	KK2.1
	0,799
	Valid

	
	
	KK3.2
	0,674
	Valid

	
	
	KK4.2
	0,644
	Valid

	
	
	KK5.3
	0,856
	Valid

	
	
	KK6.3
	0,757
	Valid

	
	
	KK7.4
	0,770
	Valid

	
	
	KK8.4
	0,771
	Valid


Sumber: Lampiran 3A
[image: Sebuah gambar berisi diagram, garis, cuplikan layar, Plot

Deskripsi dibuat secara otomatis]Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai outer loading dari tiap indikator ma-sing-masing variabel memiliki nilai lebih dari 0,7, tetapi ada juga beberapa indikator yang tidak memenuhi uji validitas konvergen karena memiliki nilai dibawah 0,7. Menurut Hair et al. (2019) idealnya nilai loading factor adalah 0,7 sehingga harus dilakukan penghapusan indikator yang memiliki nilai rendah yaitu KE4.2 dengan nilai 0,648, selanjutnya pada indikator keseimbangan hidup dan kerja yaitu KKK1.1 sampai dengan KKK5.3 dan pada indikator keterlibatan karyawan yakni KK3.2 dan KK4.2 yang memiliki nilai dibawah 0,7 juga akan dihapuskan.





[bookmark: _Toc184257601][bookmark: _Toc185801121][bookmark: _Toc185801768]Gambar 4. 2 Hasil Uji Validitas Konvergen Kedua

[bookmark: _Toc185801769]4.3.1.2 Validitas Diskriminan
Tahap berikut dari uji outer model adalah validitas diskriminan. Uji validitas diskriminan digunakan dalam penelitian untuk mengukur dan mengevaluasi indikator pengukuran konstruk yang berkorelasi atau tidak saling berkorelasi. Uji validitas diskriminan dapat diukur dengan me-mbandingkan AVE dari suatu konstruk, atau dengan melihat nilai cross loading. Jika nilai cross loading dan korelasi variabel laten pada suatu konstruk lebih besar, maka dapat dipastikan in-dikator yang digunakan lebih baik daripada konstruk lainnya. Berikut adalah hasil dari nilai cross loading penelitian ini.
[bookmark: _Toc184251084][bookmark: _Toc185801123][bookmark: _Toc185801770]Tabel 4. 6 
Nilai Cross Loading
	[bookmark: _Hlk186938445]Indikator
	KE
	KKK
	KK
	Keterangan

	KE1.1
	0,872
	0,719
	0,716
	Valid

	KE2.1
	0,871
	0,743
	0,762
	Valid

	KE3.2
	0,858
	0,747
	0,745
	Valid

	KE5.3
	0,813
	0,635
	0,627
	Valid

	KE6.3
	0,843
	0,706
	0,740
	Valid

	KE7.4
	0,842
	0,702
	0,757
	Valid

	KE8.4
	0,853
	0,775
	0,724
	Valid

	KE9.5
	0,862
	0,676
	0,650
	Valid

	KE10.5
	0,895
	0,796
	0,738
	Valid

	KE11.6
	0,876
	0,775
	0,743
	Valid

	KE12.6
	0,845
	0,775
	0,743
	Valid

	KK1.1
	0,628
	0,636
	0,761
	Valid

	KK2.1
	0,676
	0,653
	0,812
	Valid

	KK5.3
	0,742
	0,747
	0,839
	Valid

	KK6.3
	0,602
	0,607
	0,769
	Valid

	KK7.4
	0,764
	0,732
	0,807
	Valid

	KK8.4
	0,600
	0,732
	0,807
	Valid

	KKK6.3
	0,751
	0,856
	0,726
	Valid

	KKK7.4
	0,646
	0,794
	0,691
	Valid

	KKK8.4
	0,674
	0,830
	0,700
	Valid

	KKK9.5
	0,783
	0,838
	0,721
	Valid

	KKK10.5
	0,605
	0,766
	0,647
	Valid


[bookmark: _Toc185801772]Sumber: Lampiran 3B
4.4.1.3 Uji Reliabilitas
	Uji reliabilitas adalah uji konsistensi dari suatu konstruk. Uji reliabilitas dalam penelitian digunakan untuk mengukur konsistensi parameter atau untuk mengukur indikator dapat dian-dalkan dan bisa dipercaya. Dalam mengukur hal tersebut, terdapat dua metode untuk uji reli-abilitas, yaitu Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Berikut adalah hasil uji reliabilitasnya.
[bookmark: _Toc184251085][bookmark: _Toc185801126][bookmark: _Toc185801773]Tabel 4. 7 
Hasil Uji Reliabilitas
	[bookmark: _Hlk186937118]Variabel Laten
	Composite Reliability
	Cronbach’s Alpha
	Keterangan

	Kepemimpinan Entrepreneurial 
	0,969
	0,964
	Reliabel

	Keseimbangan Hidup dan Kerja 
	0,909
	0,875
	Reliabel

	Keterlibatan Karyawan
	0,913
	0,885
	Reliabel


Sumber: Lampiran 3C
Tabel 4.7 menunjukkan nilai composite reliability dan Cronbach’s Alpha. Pada umumnya, reliabilitas dapat dikatakan lemah jika memiliki nilai kurang dari 0,60, sedangkan nilai di antara 0,70 dapat diterima, dan nilai yang berada diatas 0,80 dapat dikatakan baik (Sekaran & Bougie, 2016). Composite reliability untuk seluruh variabel bernilai di atas 0,80 maka semua variabel di-nyatakan reliabel.
[bookmark: _Toc185801774]4.4 	Evaluasi Inner Model
[bookmark: _Toc185801775]4.4.2.1 Koefisien Determinasi (R-square)
Hasil uji R-square dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.8, sebagai berikut:
[bookmark: _Toc184251086][bookmark: _Toc185801129][bookmark: _Toc185801776]Tabel 4. 8 
Uji R-square
	Variabel Laten
	R-square

	Keseimbangan Hidup dan Kerja
	0,723

	Keterlibatan Karyawan
	0,779


Sumber: Lampiran 3D
	Menurut Sholihin & Ratmono (2013), R-square dapat dibagi dalam tiga kategori, yaitu > 0,75 tergolong substantial, 0,50−0,70 tergolong moderat, dan 0,25−0,50 tergolong lemah. Da-lam hal ini, semakin tinggi nilai R-square maka semakin baik model prediksi penelitian yang di-ajukan (Abdillah & Jogiyanto, 2015). Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa keseimbangan hidup dan kerja dipengaruhi oleh kepemimpinan entrepreneurial sebesar 72,3%, sedangkan si-sanya yaitu 27,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. Nilai R-square untuk variabel keterlibatan karyawan sebesar 0,779 yang artinya keterlibatan ka-ryawan dipengaruhi oleh kepemimpinan entrepreneurial dan keseimbangan hidup dan kerja se-besar 77,9%, sedangkan 22,1% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini.

[bookmark: _Toc185801777]4.4.2.2 Relevansi Prediktif (Q2)
	Nilai relevansi prediktif pada kerangka penelitian dapat dikatakan baik apabila memiliki nilai (Q2) lebih dari 0, artinya jika suatu kerangka penelitian memiliki nilai Q2 maka setiap va-riabel-variabel yang terdapat dalam penelitian tersebut dianggap dapat menampilkan data ob-servasi dengan sangat baik dan mencerminkan realitas kehidupan, sebaliknya jika nilai Q2 kurang dari 0 maka dapat dinyatakan nilai observasi tidak baik.
	Q2 = 1 – (1- R12)(1 – R22)							(4.1)
	Q2 = 1 – (1 – 0,723)(1 – 0,779)
	Q2 = 1 – (0,277)(0,221)
	Q2 = 0,938
Berdasarkan perhitungan Q2, hasil relevansi prediktif adalah sebesar 0,938. Hasil terse-but menunjukkan model penelitian memiliki relevansi yang baik karena nilai Q2 lebih besar dari 0 (nol).
[bookmark: _Toc185801778]4.5	Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini akan dilakukan dengan metode bootstrapping untuk mengetahui serta mendapatkan nilai T-statistic. Hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima jika nilai signifikansi t > 1,96 dan p-value < 0,05. Jika nilai signifikansi t < 1,96 dan p-value > 0,05 maka hipotesis ditolak. Berikut adalah hasil uji hipotesis penelitian.
[bookmark: _Toc185801132][bookmark: _Toc185801779][bookmark: _Toc184251087]Tabel 4. 9 
[bookmark: _Toc185801133][bookmark: _Toc185801780]Nilai T-statistic
	Hipotesis
	Pengaruh Langsung
	Path Coefficients
	T-statistic
	P-value
	Keterangan

	H1
	KE-> KK
	0,850
	17,091
	0,000
	Diterima

	H2
	KE-> KKK
	0,426
	4,151
	0,000
	Diterima

	H3
	KKK-> KK
	0,491
	4,806
	0,000
	Diterima

	H4
	KE-> KKK-> KK
	0,418
	4,373
	0,000
	Diterima


Sumber: Lampiran 3E
[image: ]Tabel 4.8 menunjukkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini, sedangkan untuk pre-sentasi dan visualisasi nilai path coefficient pada setiap jalur yang merupakan hubungan antar variabel dapat dilihat pada Gambar 4.3.[bookmark: _Toc184257602][bookmark: _Toc185801134][bookmark: _Toc185801781]Gambar 4.3 Hasil Analisis Bootstrapping


Penelitian ini menggunakan tingkat kepercayaan 95% dan arah pengujian hipotesis two-tailed. Berdasarkan Tabel 4.8, hasil evaluasi inner model pada penelitian ini, sebagai berikut:
1. Dengan path coefficient senilai 0,850, variabel kepemimpinan entrepreneurial berpengaruh pada keterlibatan karyawan, karena memiliki p-value lebih kecil dari 0,05, yaitu 0,000 dan t-statistic lebih besar dari 1,96 yaitu sebesar 17,091. Oleh karena itu, H1 yang berbunyi “Ke-pemimpinan entrepreneurial berpengaruh pada keterlibatan karyawan” dalam penelitian ini diterima.
2. Dengan path coefficient senilai 0,426, variabel kepemimpinan entrepreneurial berpengaruh pada keseimbangan hidup dan kerja, karena memiliki p-value lebih kecil dari 0,05, yaitu 0,000 dan t-statistic lebih besar dari 1,96 yaitu sebesar 4,151. Oleh karena itu, H2 yang berbunyi “Kepemimpinan entrepreneurial berpengaruh pada keseimbangan hidup dan kerja” dalam penelitian ini diterima.
3. Dengan path coefficient senilai 0,491, variabel keseimbangan hidup dan kerja berpengaruh pada keterlibatan karyawan, karena memiliki p-value lebih kecil dari 0,05, yaitu sebesar 0,000 dan t-statistic lebih besar dari 1,96 yaitu 4,806. Oleh karena itu, H3 yang berbunyi “Ke-seimbangan hidup dan kerja berpengaruh pada keterlibatan karyawan” dalam penelitian ini diterima.
4. Dengan path coefficient senilai 0,418, variabel kepemimpinan entrepreneurial berpengaruh pada keterlibatan karyawan melalui keseimbangan hidup dan kerja, karena memiliki p-value lebih kecil dari 0,05, yaitu sebesar 0,000 dan t-statistic lebih besar dari 1,96 yaitu 4,373. Oleh karena itu, H4 yang berbunyi “Kepemimpinan entrepreneurial berpengaruh pada keter-libatan karyawan melalui keseimbangan hidup dan kerja” dalam penelitian ini diterima.
[bookmark: _Toc185801782]4.6	Pembahasan
[bookmark: _Toc185801783]4.6.1 	Pengaruh Kepemimpinan Entrepreneurial pada Keterlibatan Karyawan
	Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan entrepreneurial berpe-ngaruh pada keterlibatan karyawan karena memenuhi syarat yaitu nilai p-value yang lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000 dan nilai t-statistic lebih besar dari 1,96 yaitu sebesar 17,091. Ber-dasarkan hasil yang didapat maka disimpulkan bahwa kepemimpinan entrepreneurial mempe-ngaruhi keterlibatan karyawan dikarenakan atasan mampu untuk memberikan dukungan, arahan, turut berpartisipasi dalam hal teknis lapangan, memiliki kemampuan untuk mengambil risiko dan bertanggung jawab secara keseluruhan. Hal yang dipaparkan sebelumnya adalah hal-hal yang tercermin pada Oakwood Hotel & Residence Surabaya. Lebih dari itu, pemimpin atasan yaitu general manager juga turut terlibat memberikan contoh nilai-nilai yang baik, bahkan setiap keputusan yang dibuat juga selalu mempertimbangkan dari berbagai sisi, baik itu dari sisi ka-ryawan, pihak manajemen yang lebih diatas yaitu Ascott, dan pihak pemilik yaitu, MNC Land. Secara keseluruhan, apa yang dilakukan pemimpin atasan dan atasan melibatkan karyawan yang dibawahnya, hal ini didukung oleh reponden yang menyatakan bahwa setiap pagi selalu di-ikutsertakan dalam briefing, selalu diajak diskusi untuk membahas tentang strategy plan, mem-bekali staff dengan pelatihan-pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi setiap staff. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ariyani & Hidayati (2018) yang menyatakan salah satu faktor yang mempengaruhi keterlibatan karyawan adalah faktor kepemimpinan. Diperkuat juga oleh pernyataan Robbins & Judge (2009) bahwa kepe-mimpinan mencakup pengaruh dan perhatian pada tujuan bersama. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan entrepreneurial dapat berfungsi berdasarkan kemampuan yang dimiliki dalam hal mengajak, mempengaruhi, dan menggerakan karyawannya untuk melakukan sesuatu dan mencapai tujuan tersebut.
[bookmark: _Toc185801784]4.6.2	Pengaruh Kepemimpinan Entrepreneurial pada Keseimbangan Hidup dan Kerja
Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan entrepreneurial berpe-ngaruh pada keseimbangan hidup dan kerja karena memenuhi syarat yaitu nilai p-value yang le-bih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000 dan nilai t-statistic lebih besar dari 1,96 yaitu sebesar 4,151. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan entrepreneurial be-rpengaruh pada keseimbangan hidup dan kerja. Keseimbangan hidup dan kerja merujuk pada kemampuan karyawan dalam membagi waktu antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, yang mana hal ini tergantung dari seberapa besar peran tanggung jawab karyawan dikantor terutama terkait dengan tugas yang diberikan dan cara karyawan dalam menyelesaikan hal itu sehingga tidak menganggu waktu di luar dari aktivitas kerja. Keseimbangan hidup dan kerja juga dapat ter-bentuk karena atasan yang menyadari akan pentingnya membatasi beban kerja yang berlebihan dan menghargai kebutuhan karyawan untuk waktu pribadi yaitu dengan mendukung fleksibilitas dalam bekerja. 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Sitinjak & Indrawan (2023) yang menyatakan bahwa perusahaan mampu membentuk kese-imbangan hidup dan kerja dengan cara membuat kebijakan mengenai hal tersebut agar para ka-ryawan dapat menyeimbangkan peran ganda itu. Bukan hanya perusahaan saja yang harus me-mbuat kebijakan demi tercapainya keseimbangan hidup dan kerja, di sisi lain karyawan juga ha-rus bisa menyeimbangkan peran dan bekerja secara profesional sehingga keseimbangan hidup dan kerja itu dapat terwujud. Berdasarkan jawaban responden, cara menjadi professional di te-mpat kerja adalah dengan tidak membawa masalah pribadi ke dalam pekerjaan dan begitu juga sebaliknya, dan lebih ditekankan untuk fokus dalam mengerjakan apa yang menjadi tugas dan tanggung jawab.
[bookmark: _Toc185801785]4.6.3	Pengaruh Keseimbangan Hidup dan Kerja pada Keterlibatan Karyawan
Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa keseimbangan hidup dan kerja berpe-ngaruh pada keterlibatan karyawan karena memenuhi syarat yaitu nilai p-value yang lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000 dan nilai t-statistic lebih besar dari 1,96 yaitu sebesar 4,806. Ber-dasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa keseimbangan hidup dan kerja berpengaruh pada keterlibatan karyawan. Salah satu hal yang membuat karyawan dapat bertahan di pe-rusahaan adalah dengan memberikan karakteristik pekerjaan yang tepat dan benar karena sikap karyawan pada pekerjaan itu sendiri dapat menumbuhkan semangat dan rasa keterlibatan yang tinggi jika karyawan didukung oleh perusahaan. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijayanto et al. (2022) yang menyatakan bahwa me-ningkatnya keseimbangan hidup dan kerja dapat meningkatkan keterlibatan karyawan dalam perusahaan. Berdasarkan jawaban responden, bentuk dukungan yang diberikan oleh atasan, re-kan kerja, dan dari orang-orang terdekat yaitu dengan memberikan dukungan secara verbal atau memberikan bantuan melalui tindakan, bertukar pendapat dan sama-sama mencari solusi, dan menciptakan suasana yang mendukung/solid, dan meluangkan waktu untuk melakukan aktivitas di luar pekerjaan.
[bookmark: _Toc185801786]4.6.4	Pengaruh Kepemimpinan Entrepreneurial pada Keterlibatan Karyawan melalui Kese-imbangan Hidup dan Kerja
Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan entrepreneurial ber-pengaruh pada keterlibatan karyawan melalui keseimbangan hidup dan kerja karena memenuhi syarat yaitu nilai p-value lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000 dan nilai t-statistic lebih besar dari 1,96 yaitu sebesar 4,373. Berdasarkan hasil yang didapat maka dapat disimpulkan bahwa keseimbangan hidup dan kerja dapat memediasi variabel kepemimpinan entrepreneurial pada keterlibatan karyawan. Keseimbangan hidup dan kerja sangat penting untuk menjaga kesejah-teraan karyawan, meningkatkan keterlibatan dalam bekerja serta mengurangi stres. Hal itu te-ntunya tidak terlepas dari andil atau sikap proaktif dari seorang atasan untuk mendorong ka-ryawan dalam menciptakan peluang melalui berpikir kreatif, kemampuan memecahkan ma-salah, mandiri, dan memberikan kebebasan kepada karyawan dalam mengelola tugas. Hal ini juga tercermin di lingkungan kerja tiap departemen hotel yang mana atasan mampu me-mberikan perhatian dan menciptakan lingkungan yang mendukung keseimbangan hidup dan kerja dari segi fleksibilitas dan kesejahteraan karyawan, hasil akhir dari didukungnya keseim-bangan hidup dan kerja ini akan meningkatkan keterlibatan dan komitmen yang tinggi. Berda-sarkan jawaban responden, selain dukungan yang diberikan oleh atasan, rekan kerja, dan orang terdekat, ada juga hal lain yang membuat karyawan tetap semangat dalam bekerja, yaitu fokus pada tujuan akhir, mimpi yang ingin digapai, membahagiakan orang tua, bahkan ada prinsip-prinsip hidup yang dijadikan pegangan seperti berusaha lebih keras tidak membuat saya menjadi orang yang biasa-biasa saja, kegagalan bukanlah akhir dari segalanya, fokus pada proses bukan pada hasil, hukum tabur-tuai, dan prinsip kalau orang lain bisa, saya juga bisa. Prinsip dan du-kungan itu yang menjadikan karyawan memiliki sikap pantang menyerah dan mengusahakan yang terbaik atas setiap tugas dan tanggung jawab serta peran keterlibatan dalam pekerjaan dan kehidupan pribadi.
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Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat dibuat kesimpulan pene-litian, sebagai berikut:
1. Kepemimpinan entrepreneurial berpengaruh pada keterlibatan karyawan di Oakwood Hotel & Residence Surabaya. Kemampuan atasan dalam menyampaikan tujuan & harapan, mem-berikan dukungan, mengarahkan dan turut terlibat dalam pelaksanaanya membuat kar-yawan lebih terdorong untuk terlibat, sehingga lebih memungkinkan karyawan untuk terikat dengan perusahaan.
2. Kepemimpinan entrepreneurial berpengaruh pada keseimbangan hidup dan kerja karyawan di Oakwood Hotel & Residence Surabaya. Atasan yang menyadari akan pentingnya mem-batasi beban kerja yang berlebihan dan menghargai kebutuhan karyawan di luar waktu kerja akan lebih memungkinkan karyawan dalam menyeimbangkan waktu antara pekerjaan dan dalam kehidupan pribadi.
3. Keseimbangan hidup dan kerja berpengaruh pada keterlibatan karyawan di Oakwood Hotel & Residence Surabaya. Dalam konteks ini, tentu peran dari berbagai pihak dapat mendukung terjadinya keseimbangan hidup dan kerja, salah satunya dari pihak atasan sendiri harus me-mberikan beban pekerjaan yang tepat dan sesuai dengan kemampuan atau kapasitas dari karyawan karena tanpa disadari hal itu juga merupakan bentuk dukungan untuk bisa te-rcapainya keseimbangan hidup dan kerja. Di sisi lain, waktu pribadi yang digunakan untuk diri sendiri, keluarga dan teman dekat akan sangat membantu menjaga kesejahteraan ka-ryawan, sehingga keseimbangan hidup dan kerja dapat terwujud.
4. Kepemimpinan entrepreneurial berpengaruh pada keterlibatan karyawan melalui kesei-mbangan hidup dan kerja. Ketika atasan mampu menciptakan keseimbangan hidup dan k-erja secara tidak langsung itu akan meningkatkan keterlibatan karyawan dalam peru-sahaan, hal itu dapat dilihat dari cara pemimpin memberikan dukungan dalam hal fleksi-bilitas kerja, ruang untuk karyawan mengatur waktu secara efektif antara pekerjaan dan waktu pribadi, dan cara atasan mendorong karyawan untuk terlibat dalam perusahaan.
5.2 	Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini, terdapat keterbatasan studi yang mana pada variabel keterlibatan karyawan, fokus utama penelitian ini harusnya pada tingkatan karyawan dan melakukan pengecualian untuk trainee dikarenakan trainee bukanlah karyawan dan memiliki batas waktu kerja tertentu maka ini perlu diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang untuk penyempurnaan penelitian mengenai hal ini.
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[bookmark: _Toc185801790]5.3.1	Saran untuk Praktisi Bisnis
Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan ada-lah sebagai berikut:
1. Berdasarkan pada hasil analisis variabel kepemimpinan entrepreneurial, salah satu pernya-taan dengan nilai mean paling tinggi terdapat pada pernyataan KE3.2 yang berbunyi “Atasan saya mampu memberikan masukan/perbaikan mengenai kinerja karyawan setelah dilaku-kannya evaluasi” dengan nilai sebesar 4,253. Nilai ini menunjukkan bahwa karyawan merasa mendapatkan umpan balik atau evaluasi dari atasannya untuk melakukan beberapa per-baikan dan juga mempertahankan kinerja yang sudah baik. Berdasarkan jawaban dari res-ponden masukan-masukan yang diterima mengajarkan karyawan untuk lebih disiplin dalam bekerja, kerapian, dan cenderung memberikan hal-hal positif yang mendorong karyawan untuk mau dan memiliki keberanian untuk mencoba dan belajar. Dengan demikian, Oak-wood Hotel & Residence Surabaya harus tetap mempertahankan kepeduliannya terhadap karyawan karena dengan begitu masukan dan perbaikan akan membuat karyawan semakin hari terus belajar, membenahi apa yang harus dibenahi dan nantinya hal ini akan berdampak juga pada kepuasan bagi pelanggan juga dalam hal pelayanan.
2. Berdasarkan hasil analisis variabel kepemimpinan entrepreneurial, salah satu pernyataan dengan nilai mean 3,916 yang berbunyi “Atasan saya mampu mengatasi tekanan dalam pe-kerjaan”. Meskipun tergolong mampu, tetapi pelatihan tentang cara mengelola stres dan bagaimana membagi waktu secara baik dirasa perlu untuk mendukung kinerja karyawan da-lam perusahaan. 

[bookmark: _Toc185801791]5.3.2	Saran untuk Penelitian Selanjutnya
Dengan adanya keterbatasan pada penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan un-tuk penelitian selanjutnya, sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya berfokus pada variabel kepemimpinan entrepreneurial, keterlibatan ka-ryawan, dan keseimbangan hidup dan kerja. Diharapkan penelitian selanjutnya bisa meng-gunakan variabel lain seperti servant leadership, empowering leadership, career develop-ment opportunities, dan lain sebagainya.
2. Penelitian ini hanya dilakukan di Oakwood Hotel & Residence Surabaya, sehingga penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti perusahaan dengan bidang atau industri yang be-rbeda.
3. Penelitian ini hanya dilakukan dengan metode kuantitatif, dengan demikian diharapkan pe-nelitian selanjutnya dapat menggunakan metode gabungan antara metode kuantitatif dan metode kualitatif, sehingga bisa mendapatkan pemahaman lebih terkait apa yang diteliti.
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Responden yang terhormat,
Perkenalkan, nama saya Angelica Sikomena, mahasiswa program studi Business Management, Universitas Kristen Petra. Saat ini, saya sedang melakukan penelitian mengenai pengaruh kepe-mimpinan entrepreneurial pada keterlibatan karyawan melalui keseimbangan hidup dan k-erja. Pada kesempatan ini, saya ingin memohon kesediaan Anda untuk berpartisipasi dalam pe-ngambilan data ini. Identitas dan data yang diberikan hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian, sehingga diharapkan untuk mengisi pernyataan dan pertanyaan sesuai dengan ke-adaan yang sebenarnya. Atas perhatian dan kontribusinya, Saya ucapkan terima kasih.

Bagian I: Screening Questions
1. Apakah Anda saat ini bekerja/sedang menjalani masa magang di Oakwood Hotel & Residence Surabaya?
a. Ya
b. Tidak (Berhenti sampai di sini)
2. Apakah posisi Anda di dalam perusahaan sebagai salah satu diantara pilihan berikut ini: general manager/department head/supervisor/staff/outsourcing/daily worker/trainee?
a. Ya
b. Tidak (Berhenti sampai di sini)
Bagian II: Profil Responden
1. Nama Responden
(short answer)
2. Jenis Kelamin
a. Laki-laki
b. Perempuan
3. Usia
a. ≤ 20 tahun
b. 21−30 tahun
c. 31−40 tahun
d. ≥ 41 tahun
4. Latar Belakang Pendidikan
a. SMA/SMK/Sederajat
b. Diploma
c. Sarjana (S1)
d. Magister (S2)
e. Doktor (S3)
5. Durasi lama kerja
a. ≤ 1 tahun
b. 1−2 tahun
c. 3−4 tahun
d. 5 tahun
6. Departemen:
a. Human Resources (HRD)
b. Finance/Accounting
c. Housekeeping
d. Sales & Marketing
e. Front Office
f. Food & Beverage (F&B)
g. Security
h. Engineering
Bagian III: Survei Indikator
Pada bagian ini, Anda akan diminta untuk memberikan penilaian terhadap pernyataan serta me-njawab pertanyaan yang telah disediakan. Silahkan pilih salah satu jawaban yang paling sesuai dengan pengalaman atau kondisi yang dialami, sebagai berikut: 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)
3 = Cukup Setuju (CS)
4 = Setuju (S)
5 = Sangat Setuju (SS)
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	STS
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	KE1.1
	Atasan saya memiliki kemampuan untuk memacu semangat kerja karyawan.
	
	
	
	
	

	
	Bagaimana cara atasan anda mendorong motivasi dan semangat anda di tempat kerja, apakah dengan memberikan penghargaan atas pencapaian atau ada hal lainnya?

	KE2.1
	Atasan saya mampu memberikan arahan kepada karyawan untuk bekerja dengan lebih baik.
	
	
	
	
	

	
	Apakah atasan anda memberikan arahan melalui instruksi secara langsung atau lebih cenderung diskusi dengan karyawannya?

	KE3.2
	Atasan saya mampu memberikan masukan/perbaikan mengenai kinerja karyawan setelah dilakukannya evaluasi.
	
	
	
	
	

	
	Apa saja masukan/perbaikan yang sering anda terima dari Atasan Anda?

	KE4.2
	Atasan saya mau mengganti rencana apabila ada saran yang lebih baik.
	
	
	
	
	

	
	Apakah atasan anda cenderung mengganti rencana dengan cepat atau diadakan proses evaluasi terlebih dahulu sebelum memutuskan untuk mengganti rencana awal?

	KE5.3
	Atasan saya mampu mendorong karyawan untuk terlibat memikirkan ide-ide demi kemajuan bisnis.
	
	
	
	
	

	
	Mengapa anda merasa dilibatkan dalam diskusi yang dilakukan dengan atasan anda terutama dalam hal memikirkan ide, mencari solusi yang dapat membawa kemajuan bagi perusahaan?

	KE6.3
	Atasan saya mampu melihat peluang dari setiap ide yang diusulkan oleh karyawannya.
	
	
	
	
	

	
	Apa yang menjadi pertimbangan atasan anda dalam menilai sebuah ide?

	KE7.4
	Atasan saya mampu mengatasi tekanan dalam pekerjaan.
	
	
	
	
	

	
	Bagaimana cara atasan anda mengatasi tekanan dalam pekerjaan?

	KE8.4
	Atasan saya mampu bertindak cepat dalam merespons perubahan yang terjadi.
	
	
	
	
	

	
	Berapa lama waktu yang dibutuhkan atasan anda untuk bertindak cepat dalam merespons perubahan seacara mendadak?

	KE9.5
	Atasan saya berani mengambil risiko.
	
	
	
	
	

	
	Apa saja risiko-risiko yang biasanya diambil oleh atasan anda?

	KE10.5
	Atasan saya dapat bertanggung jawab atas risiko yang diambil.
	
	
	
	
	

	
	Mengapa anda merasa bahwa atasan anda dapat bertanggung jawab atas risiko yang diambil?

	KE11.6
	Atasan saya mampu menyampaikan rencana serta harapan tentang perkembangan perusahaan.
	
	
	
	
	

	
	Apakah dengan disampaikannya rencana serta harapan membuat anda terdorong untuk turut mengambil bagian dalam perkembangan perusahaan?

	KE12.6
	Atasan saya mampu menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dengan baik, tegas, dan jelas.
	
	
	
	
	

	
	Bagaimana penilaian anda mengenai kemampuan atasan dalam menyampaikan tujuan kepada karyawannya?
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	KKK1.1
	Saya memiliki beban pekerjaan yang banyak sehingga sering kali sulit untuk membagi waktu.
	
	
	
	
	

	
	Bagaimana solusi dari anda untuk mengatasi beban kerja yang banyak sehingga anda bisa membagi waktu dengan lebih baik?

	KKK2.1
	Saya merasa stress ketika pekerjaan mengganggu waktu pribadi saya.
	
	
	
	
	

	
	Bagaimana cara anda mengatasi stres yang mengganggu waktu pribadi anda?

	KKK3.2
	Saya merasa bahwa masalah di tempat kerja yang belum terselesaikan, membuat saya tidak bisa menikmati aktivitas di luar pekerjaan dengan baik.
	
	
	
	
	

	
	Bagaimana strategi anda dalam mengatasi masalah pekerjaan yang belum terselesaikan sehingga anda dapat menikmati aktivitas di luar pekerjaan tanpa merasa terbebani?

	KKK4.2
	Saya merasa bahwa stress yang timbul karena masalah pribadi mempengaruhi suasana hati saya di tempat kerja.
	
	
	
	
	

	
	Bagaimana cara anda mengubah suasana hati jadi lebih baik sehingga tidak stress berkepanjangan?

	KKK5.3
	Saya dapat mempertahankan pola hidup teratur meskipun sering kali sibuk dengan pekerjaan saya (misalnya, ditengah kesibukan kerja, saya tetap makan tepat waktu, mengatur supaya pekerjaan saya tidak mengganggu jam tidur, atau menyisihkan waktu untuk olahraga)
	
	
	
	
	

	
	Apa saja hal yang sudah baik dan akan anda pertahankan dan apa hal yang ingin anda perbaiki sehingga pola hidup anda lebih teratur meskipun anda memiliki jadwal pekerjaan yang padat?

	KKK6.3
	Saya percaya bahwa kesehatan fisik adalah hal yang utama, ketika kondisi tubuh saya fit, maka saya dapat fokus mengerjakan tugas saya dengan maksimal.
	
	
	
	
	

	
	Bagaimana cara anda menjaga kondisi tubuh tetap fit dalam beraktifitas terutama saat anda memiliki jadwal kerja yang padat sehingga anda dapat dengan maksimal mengerjakan tugas anda?
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	[bookmark: _Toc184246214][bookmark: _Toc185801156][bookmark: _Toc185801803]Bagaimana cara anda memastikan pesan atau informasi yang disampaikan dapat dipahami dengan jelas untuk mencegah terjadinya perbedaan pendapat dengan rekan kerja atau atasan?

	[bookmark: _Toc184246215][bookmark: _Toc185801157][bookmark: _Toc185801804]KKK9.5
	[bookmark: _Toc184246216][bookmark: _Toc185801158][bookmark: _Toc185801805]Saya merasa didukung oleh orang-orang terdekat saya.
	
	
	
	
	

	
	[bookmark: _Toc184246217][bookmark: _Toc185801159][bookmark: _Toc185801806]Apa bentuk dukungan yang sering anda terima dari orang-orang terdekat anda?

	[bookmark: _Toc184246218][bookmark: _Toc185801160][bookmark: _Toc185801807]KKK10.5
	[bookmark: _Toc184246219][bookmark: _Toc185801161][bookmark: _Toc185801808]Saya merasa nyaman ketika berkomunikasi dengan orang-orang terdekat saya, bahkan saya dapat mengungkapkan tentang perasaan/apa yang saya pikirkan.
	
	
	
	
	

	
	[bookmark: _Toc184246220][bookmark: _Toc185801162][bookmark: _Toc185801809]Siapakah orang yang paling dekat dengan anda dan mengapa anda merasa nyaman untuk berbicara secara terbuka dengan orang tersebut?
	
	
	
	
	

	[bookmark: _Toc182291698][bookmark: _Toc184246221][bookmark: _Toc185801163][bookmark: _Toc185801810]Keterlibatan Karyawan

	KK1
	Saya berusaha memberikan yang terbaik dalam setiap tugas yang saya kerjakan.
	
	
	
	
	

	
	Apa yang anda lakukan agar selalu bisa memberikan yang terbaik pada setiap tugas yang anda kerjakan?

	KK2
	Saya dapat diandalkan untuk menyelesaikan tugas-tugas penting.
	
	
	
	
	

	
	Bagaimana cara anda menunjukkan bahwa anda dapat diandalkan dalam menyelesaikan tugas-tugas penting?

	KK3
	Saya memiliki semangat yang tinggi saat bekerja.
	
	
	
	
	

	
	Bagaimana cara anda mempertahankan semangat di tempat kerja secara konsisten?

	KK4
	Saya adalah orang yang pantang menyerah.
	
	
	
	
	

	
	Apa prinsip yang mendukung anda untuk memiliki sikap pantang menyerah?

	KK5
	Saya bersedia bekerja melebihi dari yang diharapkan untuk mendukung capaian perusahaan.
	
	
	
	
	

	
	Mengapa anda bersedia bekerja melebihi dari yang diharapkan perusahaan?

	KK6
	Saya siap membantu rekan kerja yang membutuhkan dukungan.
	
	
	
	
	

	
	Bagaimana cara anda memberikan dukungan kepada rekan kerja yang membutuhkan bantuan?

	KK7
	Saya adalah orang yang mengutamakan kualitas kerja dalam setiap tugas yang saya tangani.
	
	
	
	
	

	
	Mengapa kualitas kerja menjadi hal yang paling penting?

	KK8
	Saya adalah orang yang menyukai tantangan.
	
	
	
	
	

	
	Mengapa anda memandang tantangan sebagai motivasi untuk berkembang?

























[bookmark: _Toc184263361][bookmark: _Toc185801164][bookmark: _Toc185801811]Lampiran 2: Jawaban Responden
[bookmark: _Toc185801165][bookmark: _Toc185801812]Lampiran 2A: Profil Responden
	No
	Nama Responden
	Jenis kelamin
	Usia
	Latar belakang pendidikan
	Durasi masa kerja 
	Departemen

	1
	Gabriella Putri Andrista Wattimena
	Perempuan
	21−30 tahun
	Sarjana (S1)
	kurang dari 1 tahun
	Human Resource (HRD)

	2
	Destia
	Perempuan
	21−30 tahun
	Sarjana (S1)
	1−2 tahun
	Sales & Marketing

	3
	Iva/siti chulaifah
	Perempuan
	21−30 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	1−2 tahun
	Sales & Marketing

	4
	Aditya Kurniawan
	Laki-laki
	31−40 tahun
	Sarjana (S1)
	kurang dari 1 tahun
	Sales & Marketing

	5
	Anthony
	Laki-laki
	21−30 tahun
	Sarjana (S1)
	kurang dari 1 tahun
	Sales & Marketing

	6
	Aprilia Eka Hariati 
	Perempuan
	21−30 tahun
	Diploma
	kurang dari 1 tahun
	Finance/Accounting

	7
	Irma Azahra JC
	Perempuan
	21−30 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	kurang dari 1 tahun
	Finance/Accounting

	8
	Vivian Leimbath
	Perempuan
	21−30 tahun
	Sarjana (S1)
	kurang dari 1 tahun
	Human Resource (HRD)

	9
	Dinda Dwi Almaya
	Perempuan
	≤ 20 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	kurang dari 1 tahun
	Front Office

	10
	Namira Jasmine
	Perempuan
	21−30 tahun
	Sarjana (S1)
	kurang dari 1 tahun
	Front Office

	11
	Adi Setiyawan
	Laki-laki
	31−40 tahun
	Diploma
	1−2 tahun
	Sales & Marketing

	12
	Giyarti Mawardani
	Perempuan
	21−30 tahun
	Diploma
	1−2 tahun
	Sales & Marketing

	13
	Mikhael Chanley
	Laki-laki
	≤ 20 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	kurang dari 1 tahun
	Sales & Marketing

	14
	Farel Aprillio Pratama
	Laki-laki
	≤ 20 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	kurang dari 1 tahun
	Food & Beverage (F&B)

	15
	Joanne Ivana
	Perempuan
	21−30 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	kurang dari 1 tahun
	Finance/Accounting

	16
	Fendy Dhika Pratama
	Laki-laki
	21−30 tahun
	Diploma
	kurang dari 1 tahun
	Sales & Marketing

	17
	Kristin Aprilia
	Perempuan
	21−30 tahun
	Sarjana (S1)
	1−2 tahun
	Sales & Marketing

	18
	Ariani Putri Pertiwi
	Perempuan
	≤ 20 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	kurang dari 1 tahun
	Food & Beverage (F&B)

	19
	Intan Viola Naisyah Putri
	Perempuan
	≤ 20 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	kurang dari 1 tahun
	Front Office

	20
	Izza nur faradila
	Perempuan
	≤ 20 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	kurang dari 1 tahun
	Food & Beverage (F&B)

	21
	Lily Sujiati
	Perempuan
	31−40 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	5 tahun
	Sales & Marketing

	22
	Aziz syahrum
	Laki-laki
	≥ 41 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	5 tahun
	Front Office

	26
	Febry Ayu Putri Kinasih
	Perempuan
	≤ 20 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	kurang dari 1 tahun
	Engineering

	27
	Muhimmatul Aliyah
	Perempuan
	≤ 20 tahun
	Diploma
	kurang dari 1 tahun
	Food & Beverage (F&B)

	28
	Verry Akbar
	Laki-laki
	31−40 tahun
	Sarjana (S1)
	5 tahun
	Finance/Accounting

	29
	Angelia Fani
	Perempuan
	21−30 tahun
	Sarjana (S1)
	kurang dari 1 tahun
	Finance/Accounting

	30
	Rena
	Perempuan
	21−30 tahun
	Sarjana (S1)
	kurang dari 1 tahun
	Food & Beverage (F&B)

	31
	Hasan Assegaff
	Laki-laki
	31−40 tahun
	Sarjana (S1)
	1−2 tahun
	Sales & Marketing

	32
	Aris Prayitno
	Laki-laki
	≥ 41 tahun
	Sarjana (S1)
	3−4 tahun
	Engineering

	33
	Natasya Novarianti
	Perempuan
	≤ 20 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	kurang dari 1 tahun
	Food & Beverage (F&B)

	34
	Revy Kurnia Febriani
	Perempuan
	≤ 20 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	kurang dari 1 tahun
	Food & Beverage (F&B)

	35
	Kezia Clara
	Perempuan
	21−30 tahun
	Sarjana (S1)
	1−2 tahun
	Sales & Marketing

	36
	Kezia Kristananda
	Perempuan
	21−30 tahun
	Sarjana (S1)
	kurang dari 1 tahun
	Sales & Marketing

	37
	Dita Anindra Vashti
	Perempuan
	21−30 tahun
	Sarjana (S1)
	3−4 tahun
	Human Resource (HRD)

	38
	Joko Mulyono
	Laki-laki
	31−40 tahun
	Sarjana (S1)
	3−4 tahun
	Front Office

	39
	Arif
	Laki-laki
	21−30 tahun
	Sarjana (S1)
	1−2 tahun
	Engineering

	40
	Mukti arib 
	Laki-laki
	31−40 tahun
	Diploma
	3−4 tahun
	Security

	41
	Agung Murdoyo
	Laki-laki
	21−30 tahun
	Sarjana (S1)
	1−2 tahun
	IT

	42
	Firmansyah
	Laki-laki
	≥ 41 tahun
	Sarjana (S1)
	1−2 tahun
	Engineering

	43
	Ary Anggriawan
	Laki-laki
	21−30 tahun
	Sarjana (S1)
	3−4 tahun
	Food & Beverage (F&B)

	44
	Otto Rivanto
	Laki-laki
	31−40 tahun
	Sarjana (S1)
	1−2 tahun
	Finance/Accounting

	45
	Yusak Sanjaya
	Laki-laki
	≥ 41 tahun
	Sarjana (S1)
	3−4 tahun
	Finance/Accounting

	46
	Diwan Eka Waskita
	Laki-laki
	21−30 tahun
	Diploma
	1−2 tahun
	Security

	47
	Erwin Ramadhany
	Laki-laki
	21−30 tahun
	Sarjana (S1)
	1−2 tahun
	Front Office

	48
	Andik Asmoro
	Laki-laki
	21−30 tahun
	Sarjana (S1)
	1−2 tahun
	Food & Beverage (F&B)

	49
	Sony Wahyudi
	Laki-laki
	31−40 tahun
	Diploma
	3−4 tahun
	Food & Beverage (F&B)

	50
	Nury Puspyta Agasty
	Perempuan
	21−30 tahun
	Sarjana (S1)
	1−2 tahun
	Sales & Marketing

	51
	Satria Nofan Saktiadi
	Laki-laki
	≤ 20 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	kurang dari 1 tahun
	Engineering

	52
	Dhimas Aryo
	Laki-laki
	21−30 tahun
	Sarjana (S1)
	1−2 tahun
	Sales & Marketing

	53
	James Effendy
	Laki-laki
	21−30 tahun
	Sarjana (S1)
	kurang dari 1 tahun
	Sales & Marketing

	54
	Muhammad Hari
	Laki-laki
	21−30 tahun
	Sarjana (S1)
	kurang dari 1 tahun
	Finance/Accounting

	55
	Vania Poh
	Perempuan
	21−30 tahun
	Sarjana (S1)
	1−2 tahun
	Sales & Marketing

	56
	Purwadi
	Laki-laki
	31−40 tahun
	Sarjana (S1)
	3−4 tahun
	Housekeeping

	57
	Anggun Rimayanty
	Perempuan
	21−30 tahun
	Sarjana (S1)
	5 tahun
	Finance/Accounting

	58
	Venia Mulyadi
	Perempuan
	≤ 20 tahun
	Sarjana (S1)
	kurang dari 1 tahun
	Food & Beverage (F&B)

	59
	Novella Aulia I.
	Perempuan
	31−40 tahun
	Sarjana (S1)
	1−2 tahun
	Front Office

	60
	Ikhlas Ulamal
	Laki-laki
	21−30 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	3−4 tahun
	Security

	61
	Novi Purnamasari
	Perempuan
	21−30 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	3−4 tahun
	Housekeeping

	62
	Akbar Sirajudin
	Laki-laki
	≤ 20 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	kurang dari 1 tahun
	Engineering

	63
	Intan Viola Naisya Putri
	Perempuan
	≤ 20 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	kurang dari 1 tahun
	Front Office

	64
	Nailla Zhafira Ari Putri
	Perempuan
	≤ 20 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	kurang dari 1 tahun
	Food & Beverage (F&B)

	65
	Fauziah Nurani
	Perempuan
	≤ 20 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	kurang dari 1 tahun
	Front Office

	66
	Badrud Tamam
	Laki-laki
	≤ 20 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	kurang dari 1 tahun
	Food & Beverage (F&B)

	67
	Thomas Dermawan
	Laki-laki
	≤ 20 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	kurang dari 1 tahun
	Engineering

	68
	Grandis Vivian Marena
	Perempuan
	≤ 20 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	kurang dari 1 tahun
	Front Office

	69
	Syifa Nuraziza
	Perempuan
	≤ 20 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	kurang dari 1 tahun
	Food & Beverage (F&B)

	70
	Aprilia
	Perempuan
	≤ 20 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	kurang dari 1 tahun
	Food & Beverage (F&B)

	71
	Heru Agus
	Laki-laki
	31−40 tahun
	Diploma
	5 tahun
	Food & Beverage (F&B)

	72
	Fidela Aline Saputro
	Perempuan
	≤ 20 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	kurang dari 1 tahun
	Food & Beverage (F&B)

	73
	Ratri Pramesthi Puji Astuti
	Perempuan
	≤ 20 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	kurang dari 1 tahun
	Food & Beverage (F&B)

	74
	Hamas Ahkama Hisburachman
	Laki-laki
	≤ 20 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	kurang dari 1 tahun
	Front Office

	75
	Iman Nudin
	Laki-laki
	≤ 20 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	kurang dari 1 tahun
	Housekeeping

	76
	Athanasius Sira Jalma Prasetya
	Laki-laki
	≤ 20 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	kurang dari 1 tahun
	Housekeeping

	77
	Alijianry Joseph Yehezkiel Kaunang
	Laki-laki
	≤ 20 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	kurang dari 1 tahun
	Front Office

	78
	Daud Masyukuri
	Laki-laki
	≤ 20 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	kurang dari 1 tahun
	Engineering

	79
	Cindy Yuniar
	Perempuan
	≤ 20 tahun
	Diploma
	kurang dari 1 tahun
	Food & Beverage (F&B)

	80
	Ardian Widiyanto
	Laki-laki
	≤ 20 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	kurang dari 1 tahun
	Front Office

	81
	Moh. Iklilurrohman
	Laki-laki
	≤ 20 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	kurang dari 1 tahun
	Housekeeping

	82
	Ocha Chahyaningrum
	Perempuan
	≤ 20 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	kurang dari 1 tahun
	Food & Beverage (F&B)

	83
	Moh. Rifky Saputra
	Laki-laki
	≤ 20 tahun
	SMA/SMK/Sederajat
	kurang dari 1 tahun
	Engineering















[bookmark: _Toc185801166][bookmark: _Toc185801813]Lampiran 2B: Jawaban Responden pada Variabel Penelitian
a. Kepemimpinan Entrepreneurial
	No
	KE1.1
	KE2.1
	KE3.2
	KE4.2
	KE5.3
	KE6.3
	KE7.4
	KE8.4
	KE9.5
	KE10.5
	KE11.6
	KE12.6

	1
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	2
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	5
	4

	3
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3

	5
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	6
	1
	1
	4
	4
	1
	3
	3
	2
	1
	1
	1
	4

	7
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	5
	3
	3
	4
	5
	5

	8
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	9
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	4

	10
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5

	11
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	12
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	13
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	14
	4
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	15
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3

	16
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3

	17
	5
	5
	5
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4

	18
	1
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	4

	19
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4

	20
	4
	5
	4
	4
	5
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2

	21
	3
	4
	4
	4
	1
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	4

	22
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2

	23
	4
	4
	5
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5

	24
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	5

	25
	4
	4
	5
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4

	26
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5

	27
	4
	5
	5
	3
	4
	4
	5
	5
	3
	3
	4
	4

	28
	5
	5
	5
	3
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4

	29
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4

	30
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	4
	4
	2
	4
	3
	4

	31
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5

	32
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4

	33
	4
	5
	5
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	5

	34
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5

	35
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5

	36
	4
	4
	5
	3
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5

	37
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5

	38
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5

	39
	4
	5
	5
	4
	4
	3
	5
	5
	4
	4
	5
	4

	40
	5
	5
	5
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5

	41
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2

	42
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4

	43
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5

	44
	5
	5
	5
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5

	45
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	46
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2

	47
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5

	48
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5

	49
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4

	50
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	4

	51
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	2

	52
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5

	53
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5

	54
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5

	55
	4
	5
	5
	3
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5

	56
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5

	57
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5

	58
	5
	5
	5
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	59
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4

	60
	4
	5
	5
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5

	61
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2

	62
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2

	63
	4
	5
	5
	3
	3
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4

	64
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	65
	4
	5
	5
	3
	3
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4

	66
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5

	67
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5

	68
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5

	69
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5

	70
	4
	5
	5
	4
	4
	3
	5
	4
	5
	5
	4
	4

	71
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4

	72
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	73
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	74
	5
	5
	5
	3
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4

	75
	4
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	4

	76
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5

	77
	5
	4
	5
	3
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5

	78
	5
	5
	5
	3
	4
	3
	5
	4
	4
	5
	4
	4

	79
	5
	5
	5
	3
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5

	80
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	5

	81
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5

	82
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4

	83
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	5
	4
	5
	4
	4



b. Keseimbangan Hidup dan Kerja
	No
	KKK1.1
	KKK2.1
	KKK3.2
	KKK4.2
	KKK5.3
	KKK6.3
	KKK7.4
	KKK8.4
	KKK9.5
	KKK10.5

	1
	5
	3
	4
	2
	4
	5
	5
	5
	5
	5

	2
	4
	3
	4
	2
	3
	5
	5
	5
	5
	4

	3
	5
	4
	3
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4

	4
	2
	3
	3
	2
	3
	5
	4
	4
	4
	4

	5
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1

	6
	4
	4
	1
	3
	1
	1
	4
	4
	1
	3

	7
	2
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	3
	4
	5

	8
	3
	3
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	5

	9
	1
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	5
	4

	10
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5

	11
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	4

	12
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	13
	3
	2
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	5
	4

	14
	3
	4
	2
	2
	4
	4
	3
	4
	5
	4

	15
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4

	16
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4

	17
	3
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	3

	18
	3
	3
	2
	5
	3
	1
	2
	2
	4
	4

	19
	4
	4
	3
	5
	5
	2
	3
	3
	3
	1

	20
	2
	2
	1
	5
	4
	4
	3
	3
	3
	1

	21
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4

	22
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	2

	23
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	5
	4
	5
	3

	24
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	3

	25
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4

	26
	5
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5

	27
	4
	4
	3
	5
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	28
	5
	3
	3
	3
	4
	4
	5
	5
	4
	5

	29
	3
	4
	2
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	4

	30
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	4
	4

	31
	5
	5
	4
	2
	4
	4
	2
	4
	5
	5

	32
	5
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	5
	3

	33
	5
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	34
	3
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4

	35
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4

	36
	4
	4
	3
	5
	4
	5
	3
	4
	4
	4

	37
	5
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	5
	5
	5

	38
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4

	39
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	3

	40
	4
	4
	3
	3
	4
	5
	4
	4
	4
	4

	41
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2

	42
	4
	1
	5
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	4

	43
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	44
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	45
	5
	5
	2
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	46
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3

	47
	4
	4
	4
	3
	4
	5
	5
	4
	4
	4

	48
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4

	49
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4

	50
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5

	51
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	2

	52
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4

	53
	5
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	5

	54
	5
	4
	5
	3
	4
	5
	4
	5
	4
	3

	55
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5

	56
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5

	57
	4
	4
	3
	4
	3
	5
	4
	4
	5
	4

	58
	5
	5
	2
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5

	59
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	60
	4
	5
	5
	5
	3
	5
	3
	5
	5
	5

	61
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2

	62
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3

	63
	5
	4
	3
	5
	3
	4
	4
	5
	4
	4

	64
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5

	65
	5
	4
	3
	5
	3
	4
	5
	5
	4
	4

	66
	4
	3
	3
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4

	67
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	3

	68
	4
	3
	3
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	3

	69
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	5

	70
	3
	4
	2
	4
	5
	5
	3
	4
	5
	4

	71
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	4
	4

	72
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	5
	4

	73
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2

	74
	5
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	5
	3

	75
	4
	4
	4
	5
	3
	5
	3
	4
	4
	4

	76
	5
	5
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3

	77
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	3

	78
	4
	4
	3
	5
	3
	5
	5
	3
	4
	4

	79
	4
	4
	2
	2
	3
	4
	4
	4
	5
	4

	80
	4
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	5
	4

	81
	4
	4
	5
	5
	3
	5
	4
	5
	4
	4

	82
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4

	83
	4
	4
	5
	5
	3
	5
	4
	4
	4
	5



c. Keterlibatan Karyawan
	No
	KK1.1
	KK2.1
	KK3.2
	KK4.2
	KK5.3
	KK6.3
	KK7.4
	KK8.4

	1
	5
	3
	3
	4
	5
	3
	5
	5

	2
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	5

	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	5
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	6
	3
	2
	1
	1
	1
	4
	4
	4

	7
	3
	5
	3
	4
	5
	5
	4
	5

	8
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4

	9
	4
	5
	3
	5
	4
	5
	4
	4

	10
	4
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	4

	11
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4

	12
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	13
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4

	14
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4

	15
	5
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4

	16
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	17
	5
	4
	1
	5
	4
	5
	4
	4

	18
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	4
	3

	19
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	4

	20
	4
	4
	2
	3
	4
	3
	4
	3

	21
	5
	5
	2
	5
	4
	5
	4
	4

	22
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2

	23
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5

	24
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	25
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4

	26
	5
	3
	4
	4
	5
	4
	5
	5

	27
	4
	5
	3
	3
	5
	5
	4
	4

	28
	5
	5
	5
	2
	5
	5
	5
	5

	29
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3

	30
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4

	31
	4
	4
	2
	1
	4
	4
	5
	3

	32
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5

	33
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	5
	4

	34
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5

	35
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5

	36
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	5
	4

	37
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4

	38
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5

	39
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5

	40
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5

	41
	1
	1
	2
	1
	1
	4
	4
	4

	42
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	43
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4

	44
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4

	45
	4
	4
	5
	3
	4
	5
	5
	5

	46
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3

	47
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4

	48
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4

	49
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4

	50
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4

	51
	2
	1
	2
	5
	3
	3
	1
	1

	52
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	4

	53
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4

	54
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	5
	4

	55
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5

	56
	5
	5
	3
	5
	4
	4
	5
	4

	57
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	5

	58
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4

	59
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	60
	3
	5
	3
	5
	3
	5
	5
	4

	61
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2

	62
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	63
	4
	5
	3
	5
	4
	4
	5
	4

	64
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5

	65
	4
	5
	3
	5
	4
	4
	5
	4

	66
	4
	5
	3
	4
	5
	5
	5
	5

	67
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	5
	4

	68
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4

	69
	4
	4
	2
	4
	4
	5
	5
	4

	70
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	4

	71
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4

	72
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4

	73
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	74
	3
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	4

	75
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4

	76
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4

	77
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	78
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	79
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	5
	4

	80
	4
	5
	4
	3
	4
	5
	5
	4

	81
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4

	82
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4

	83
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4














[bookmark: _Toc185801167][bookmark: _Toc185801814]Lampiran 2C: Rata-rata (mean) dan Standar Deviasi
	Indicators
	Mean
	Median
	Min
	Max
	Standard deviation
	Excess kurtosis
	Skewness

	KE1.1
	4,096
	4,000
	1,000
	5,000
	1,071
	1,189
	-1,334

	KE2.1
	4,181
	4,000
	1,000
	5,000
	1,043
	1,756
	-1,476

	KE3.2
	4,253
	5,000
	1,000
	5,000
	0,689
	2,165
	-1,588

	KE4.2
	3,554
	4,000
	1,000
	5,000
	0,593
	0,481
	-0,527

	KE5.3
	3,807
	4,000
	1,000
	5,000
	1,069
	1,061
	-1,229

	KE6.3
	3,843
	4,000
	2,000
	5,000
	0,544
	0,438
	-0,784

	KE7.4
	4,169
	4,000
	1,000
	5,000
	0,681
	1,658
	-1,367

	KE8.4
	4,012
	4,000
	1,000
	5,000
	0,660
	0,658
	-1,139

	KE9.5
	4,000
	4,000
	1,000
	5,000
	1,053
	0,242
	-1,009

	KE10.5
	4,157
	4,000
	1,000
	5,000
	0,686
	1,137
	-1,317

	KE11.6
	3,916
	4,000
	1,000
	5,000
	1,020
	1,942
	-1,353

	KE12.6
	4,253
	5,000
	2,000
	5,000
	0,663
	0,539
	-1,294

	KKK1.1
	3,771
	4,000
	1,000
	5,000
	0,667
	-0,155
	-0,600

	KKK2.1
	3,566
	4,000
	1,000
	5,000
	0,612
	0,013
	-0,637

	KKK3.2
	3,289
	3,000
	1,000
	5,000
	1,000
	-0,275
	-0,319

	KKK4.2
	3,614
	4,000
	1,000
	5,000
	1,118
	-1,068
	-0,346

	KKK5.3
	3,627
	4,000
	1,000
	5,000
	0,567
	1,378
	-0,823

	KKK6.3
	4,157
	4,000
	1,000
	5,000
	1,024
	1,299
	-1,352

	KKK7.4
	3,807
	4,000
	1,000
	5,000
	0,614
	2,340
	-1,310

	KKK8.4
	3,976
	4,000
	1,000
	5,000
	0,590
	1,473
	-1,033

	KKK9.5
	4,120
	4,000
	1,000
	5,000
	0,651
	3,063
	-1,590

	KKK10.5
	3,819
	4,000
	1,000
	5,000
	0,666
	1,217
	-1,046

	KK1.1
	3,952
	4,000
	1,000
	5,000
	0,599
	0,610
	-0,822

	KK2.1
	4,000
	4,000
	1,000
	5,000
	0,638
	1,820
	-1,236

	KK3.2
	3,482
	4,000
	1,000
	5,000
	0,659
	-0,182
	-0,507

	KK4.2
	3,976
	4,000
	1,000
	5,000
	1,018
	1,230
	-1,209

	KK5.3
	3,988
	4,000
	1,000
	5,000
	0,624
	3,304
	-1,601

	KK6.3
	4,169
	4,000
	2,000
	5,000
	0,589
	0,305
	-0,938

	KK7.4
	4,349
	4,000
	1,000
	5,000
	0,554
	4,198
	-1,737

	KK8.4
	4,024
	4,000
	1,000
	5,000
	0,528
	3,510
	-1,382










[bookmark: _Toc184263362][bookmark: _Toc185801168][bookmark: _Toc185801815]Lampiran 3:Hasil Olah Data Partial Least Square (PLS)
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Outer Loading
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Lampiran 3C: Nilai Cross Loading
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Lampiran 3D: Nilai R-Square
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Lampiran 3H: Diagram Jalur Bootstrapping
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[bookmark: _Toc185801174][bookmark: _Toc185801821]Lampiran 4A: Jawaban Pertanyaan 1−12 Kepemimpinan Entrepreneurial
	Nama Responden
	Bagaimana cara atasan Anda mendorong semangat Anda di tempat kerja, apakah dengan memberikan penghargaan atas pencapaian atau ada hal lainnya?
	Apakah atasan Anda memberikan arahan melalui instruksi secara langsung atau lebih cenderung diskusi dengan karyawannya?

	Apa saja masukan/perbaikan yang sering Anda terima dari atasan Anda?

	Apakah atasan anda cenderung mengganti rencana dengan cepat atau diadakan proses evaluasi terlebih dahulu sebelum memutuskan untuk mengganti rencana awal?
	Apakah Anda selalu dilibatkan dalam diskusi yang dilakukan dengan atasan, terutama dalam memikirkan ide yang memajukan perusahaan?
	Menurut Anda, apa yang menjadi pertimbangan atasan Anda dalam menilai sebuah ide?

	Menurut pandangan Anda, bagaimana cara atasan Anda mengatasi tekanan dalam pekerjaan?


	Irma Azahra JC
	Memberi saran dan masukan setiap hari atas apa yang seharusnya saya lakukan/kurang baik dalam melakukan, memberi pesan” motivasional untuk memiliki semangat hidup setiap harinya :(
	Instruksi secara langsung

	untuk melakukan pekerjaan dengan lebih teliti/untuk memiliki inisiatif peduli terhadap office (sebagai rumah yang harus di jaga kebersihannya).

	Dengan cepat dan sedikit banyak tetap berdiskusi dengan para staff lain, namun keputusan yang diambil adalah apa yang dicetuskam oleh beliau sejak awal

	Tidak selalu merasa di libatkan
	Logic, make sense, menguntungkan.


	Selalu bekerja dengan waktu maksimal yang dimilikinya, selalu memiliki alasan dibalik apa yang dilakukan sehingga saat terjadi suatu kendala beliau dapat mengatasi kendala tersebut dengan yakin dan percaya diri

	Vivian Leimbath
	Membangun suasana yang selalu menyenangkan dalma artian tidak tegang dan komunikasi secata terbuka

	Dua duanya

	Ketika kurang tepat mengerjakan tugas yang diberikan langsung segera diberikan arahan agar dapat segera diperbaiki.

	Proses evaluasi terlebih dahulu

	Iya, karena ibu HOD lebih senang jika mendapat masukkan dari beberapa pihak yang mana bida menjadi rederensi pilihan yang akan dipilih untuk kemajuan perusahaan

	Efektif, efisien, dan membantu
	Untuk mencegah burnout/stress biasanya ibu HOD melakukan hal lain yang mendistractnya dari pekerjaan seperti berbicara dengan staff lainnya, berdiri sejenak, dan sholat 

	Dinda Dwi Almaya
	Ada berbagai cara misalnya dengan memberikan kesempatan untuk bekermbang, melakukan kegiatan orientasi agar kita tahu apa sih yang ada di lingkungan perusahaan tsb/apasih yang harus dilakukan dll, memberikan dukungan seperti kata’ semangat, dan memberikan nasehat yang benar jika kita melakikan kesalahan dan melakukan evaluasi gimana yang seharusnya dilakukan, bercerita dan berbagi pengalaman bagus kepada bawahaannya, dan tujuannya pastinya untuk memotivasi dan memberikan contoh dengan baik

	Tergantung situasi, bisa dua duanya

	Mulai dari cara greeting, grooming, hingga hal” kecil seperti cara berjalan yang anggun, dan masih banyak lagi

	Pastinya diadakan proses evaluasi terlebih dahulu karena kita garus tahu rencana apa yang mau dibuat dan kenapa harus diganti, lebih baik didiskusikan dan dievaluasi dan dimantapkan rencana yang dibuat, kalau mengganti tencana baru, akan memakan waktu yang lama dan tidak efisien

	Bukan hanya saya yang dilibatkan, banyak yang dilibatkan, tergantung juga pada rencana apa yang akan dibahas, karena semua rencana pasti butuh masukan dan saran, dan pastinya tiap oprang mempunyai ide yang berbeda beda itu yang nantinya bisa dijadikan opsi, maupun penggabungan ide” antara satu dengan yang lain

	Alasan, maksud, tuhuan, hasil akhir dalam jangka panjang dari rencan tersebut
	Tergantung situasinya seperti apa

	Namira Jasmine
	Dengan memberikan arahan motivasi dan memberikan pujian yang layak dan sepantasnya terhadap apa yang saya lakukan. Usaha” saya selalu dianggap bernilai dan diakui dimata atasan saya dan itu yang mendorong saya untuk melakukan pekerjaan dengan lebih baik lagi kedepannya
	Ketika memberikan arahan atau instruksi atasan saya sering melakukannya dengan cara langsung dan mempraktikkannya. Jadi ketika saya tidak tahu, saya akan langsung bertanya dan langsung mempraktikkan pula apa yang telah dilakukan oleh atasan saya. Dengan begitu atasan saya bisa menilai apakah saya sudah layak atau mampu dalam bidang yang diajarkan ketika dirasa kurang layak, atasan saya akan mengevaluasi kinerja saya dan akan menyuruh saya untuk belajar terus menerus
	Masukan yang sering saya terima adalah ketika menyambut tamu datang harus ramah dan sebisa mungkin memberikan informasi yang akurat. Jadi atasan saya (pak joko) selalu memberi arahan bahwa di departemen front office adalah sumber dari segala informasi jadi tidak boleh dalah memberikan informasi

	Sesuai dengan keadaan atau kondisi pada cade tertentu, ketika memang dirasa harus segera di ganti rencananya maka atasan saya harus segera memutuskan langkah apa yang akan diambil dan memastikan bahwa tidak akan ada lagi kedalahan untuk kedua kalinya. Tetapi ketika keadaan sudah terlanjut makan akan membahas dan mengadakan evaluasi langkah apa yang baik untuk kedepannya agar rencana awal tetap berjalan tanpa ada gangguan.

	Karena saya rasa, saya mampu memberikan ide baru untuk bersama sama dalam memajukan perusahaan, saya juga suka berdiskusi dan terlibat tentang perencanaan kedepan dan supaya ide” saya dapat tertuang didalamnya maka saya terkadang merasa dilibatkan secara tidak langsung terutama saat atasan saya sedang membutuhkan ide baru untuk dijadikan problem solving dan akan lebih baik lagi jika bisa menjadikan win-win solution

	Ketepatan, keakuratan, efektif dan efisiensi
	Atasan saya akan memanajemen waktunya, dengan membagi hal mana yang paling urgent saat ini untuk dikerjakan. Atasan saya akan mencoba berdiskusi dengan general manager dan HRD untuk menyelesaikan masalah dalam pekerjaan

	Joanne Ivana
	dengan banyak memberi nasihat dan motivasi
	diskusi dengan karyawan, membantu dalam pekerjaan
	bekerja lebih cepat, memakai checklist supaya tidak ada yg terlewat
	kurang tahu
	yes, waktu diskusi didorong untuk terus belajar hal baru
	kurang tahu
	mengambil break ketika capek

	Kristin Aprilia
	biasanya apresiasi, kata-kata motivasi, selalu remind untuk mencari potential lead.
	dua-duanya
	fokus dan harus berusaha lebih keras untuk melihat mana bisnis yang memiliki peluang lebih besar untuk bs mengadakan event, disiplin waktu, memaksimalkan waktu sales call, perbanyak telemarketing.
	tergantung situasinya, kalau misalkan hanya rencana yang tidak krusial bisa cepat, tapi kalau ini mengenai pekerjaan dan membutuhkan persetujuan general manager biasanya butuh waktu 1 jam kurang lebihnya karena biasanya akan dibahas saat morning briefing.
	selalu tapi bukan ide lebih ke arah strategi, kalau di sales biasanya diadakan meeting pagi, yang mana semua sales akan terlibat untuk saling bertukar pikiran mengenai strategi dalam satu bulan berjalan

	harus jelas, apa keuntungan atau benefit yang bisa didapat, logic.
	berdiam diri, alih-alih fokus pada tekanan yang diberikan beliau selalu fokus untuk mencari solusi untuk menyelesaikan pekerjaannya/masalah di kerjaannya

	Ariani Putri Pertiwi
	Apresiasi
	Dua duanya

	Terkait dengan kinerja, untuk lebih hati” dengan peralatan chinaware dan glassware

	Bisa keduanya, cenderung ganti” tergantung pak GM

	Iya, biasanya briefing siang jam 2 sampai jam 3, over handle apa hari ini dll

	Worth itu atau tidak
	Kurang baik dalam mengelola tekanan terkadang melampiaskan ke anak” trainee juga 

	Izza nur faradila
	Melalui kata” motivasi

	Diskusi dengan karyawannya

	Harus datang on time dan harus bekerja dengan teliti.
	Evaluasi terlebih dahulu

	Iya, selalu briefing sore dan saya merasa terlibat
	
	

	Eva Rianti Manalu
	Atasan saya selalu menyemangati trainee dgn bilang kepada anak trainee begini “kalian disini itu sebagai trainee, kalian belajar, buat salah itu gapapa yang penting ga terjadi secara terus menerus, dan yang paling penting kalian harus tahu kalian salah di bagian mana” 
	Pak joko selalu lebih suka diskusi, menanyakan pendapat 

	Bekerja pada bagian front office diutamakan adalah penampilan, karena akan berhadapan langsung dengan tamu, dan harus selalu bisa menjawab pertanyaan tamu dengan akurat, senyum ramah juga penting.

	Tergantung, mengganti rencana soalnya bisa makan waktu lama, tapi kalo mmg harus diganti ya terpaksa harus eval dulu baru ganti rencana

	Iya, pak joko senang nanya” kepada anak trainingnya satu” tapi bukan cuman trainee ya, semua staff. Jadi pasti terlibat selalu

	Harus bisa di realisasikan
	Marah marah aja karena mood ga bagus

	Kezia
	Berdasarkan apa yang saya lihat dan yang saya alami bapaknya selalu memberikan apresiasi walaupun mmg tidak setiap saat
	Diskusi dengan karyawan

	Kerja cepat tapi harus teliti

	Evaluasi

	Iya tapi tergantung karena di finance itu sendiri sudah dibagi job descnya masing” kalau saya biasanya menangani persoalan invoice atau pembayaran jadi tidak selalu dilibatkan tapi tetap terlibat dalam jalannya perusahaan

	Make sense
	Pak joko tidak pernah menunjukkan kalau dia stress tapi terkadang kalo kerjaan dia banyak, dia selalu fokus pada kerjaannya

	Kezia
	Berdasarkan apa yang saya lihat dan yang saya alami bapaknya selalu memberikan apresiasi walaupun mmg tidak setiap saat
	Diskusi dengan karyawan
	Kerja cepat tapi harus teliti
	Evaluasi
	Iya tapi tergantung karena di finance itu sendiri sudah dibagi job descnya masing” kalau saya biasanya menangani persoalan invoice atau pembayaran jadi tidak selalu dilibatkan tapi tetap terlibat dalam jalannya perusahaan
	Selalu melihat dari segi biaya yang dikeluarkan karena pada dasarnya seorang dinancial controller harus meminimalkan pengeluaran dan harus bisa memaksimalkan keuntungan dan tentu pertimbangan” yang diambil ini harus membawa dampak positif bagi perusahaan
	Discuss, mencari solusi seorang diri, etc

	Verry Akbar
	Berkomunikasi, review masing-masing segment, membahas tentang ketidaksesuai atau ada sanggahan dari dept internal maka akan dipanggil, kemudian dikasih motivasi dan win win solutionnya spt apa
	Instruksi secara langsung
	kalo ada masalah internal, biasanya akan diberikan arahan langsung oleh pak otto, akan diberitahu rulesnya seperti apa, selanjutnya akan dilakukan inspeksi baru diberikan masukan lebih lanjut
	Tidak bisa cepat, biasanya harus di koordinasi ke atasannya lagi, karena semua pekerjaan di finance itu punya risiko dan dampak pada banyak hal, jadi biasanya pak otto memastikan terlebih dahulu benar atau tidaknya, supaya informasi yang disampaikan itu akurat kebenarannya
	Iya, kalau saya tentu terlibat karena sebagai staf, jelas harus mendukung arahan dari atasann saya, kalau misal pada anak trainee, kadang itu pak otto sudah mencoba untuk memberikan arahan dengan tujuan agar mereka terlibat, akan tetapi karena terkendala dengan jam operasional maka anak traineenya tidak ikut serta. Kalo misalnya, terkait usulan atau ide yang diberikan secara verbal tanpa harus buat notulen biasanya kan banyak miss nya apalagi terkait dengan internal perusahaan, nah itu kan kejadian yang fatal dan biasanya hal” seperti itu akan diberikan nasihat lg oleh pak otto supaya kedepan tidak seperti itu lagi.
	Atasan mampu melihat peluang dalam setiap ide karena biasanya pak otto seribg melakukan checklist untuk melihat kerjaan staff/trainee, kadang pak otto jg sering bertanya, kenapa kamu menggunakan cara ini dan kenapa tidak cara itu, terkadang cara pak otto mengetahui tahu dan tidaknya staff/trainee akan sesuatu itu dari hasil kerjaan yang di review itu. Kadang kala, cara yang digunakan oleh staff/trainee itu bisa jadi memudahkan orang yang me-review dan tim, itu bisa jadi masukan yang bagus untuk kedepannya. Tapi bisa juga sebaliknya. 

Kalau mau tahu pertimbangan atasan dalam menilai ide, itu biasanya dengan bertanya kadang kita bs tau pandangan atau apa yang atasan kita liat itu dari sisi apa
	Pak otto tergolong orang yang tenang dalam menghadapi tekanan, biasanya fokus kerjakan tugas, benar atau salah yang penting di kerjakan dulu


	Hasan Assegaff
	dengan cara memberikan arahan dan motivasi
	cenderung berdiskusi
	masukan terkait bisnis/lead.
	biasanya evaluasi lebih dulu sebelum mengambil keputusan
	iya
	masukan harus terukur dari segi risiko dan hasilnya.
	cara pak made mengendalikan pressure yang ada adalah dengan cara menyelesaikan masalah itu secepat mungkin dan mencari jalan keluar sehingga tekanan itu bisa hilang. Pak Made juga kritis dan teknis dalam menemukan jalan keluar.

	Aris Prayitno
	Cara beliau mendorong semangat adalah dengan praktek secara langsung di lapangan, beliau sangat istimewa.
	Instruksi secara langsung dan setelah itu praktek. Tapi pada umumnya bisa dua dua.
	Kalo perbaikan, selalu diberitahu terkait dengan administrasi; memaksimalkan bagian administrasi, dan mengeksperimen atau memberikan contoh leader yang rill untuk membantu anak buah secara teori dan praktik
	Memperhitungkan kondisi di lapangan jika memungkinkan untuk di ubah waktu dia review/cek, ya berarti bisa menggangi secara mendadak. Jadi bisa dikatakan bissanya harus diawali dengan evaluasi terlebih dahhlu
	Selalu melibatkan staff, dan sidak secara keseluruhan, bahkan kadang langsung turun lapangan untuk melihat apakah sesuai tidak sama yang di instruksikan
	Ini relatif, artinya kadang beliau mengumpulkan setiap ide/usulan tapi dikembangkan lagi sama beliau agar jadi lebih bagus lagi, 
	Menjelaskan ke atasannya lagi, tanpa melibatkan anak buahnya, setelah itu kemudian memberikan motivasi ke anak buahnya

	Natasya Novarianti
	Memberikan apresiasi karena pekerjaan telah selesai
	Cenderung instruksi secara langsung
	Bekerja di FB harus gesit, jaga kebersihan dsn penampilan
	Kalo ganti rencana tidak selalu terjadi, tapi kalau dalam keadaan mendesak dan harus untuk ganti ya pasti harus di ganti dan kadang setelah di ganti dan semua selesai akan dilakukan evaluasi singkat.
	Kalo morning briefing dengan dept selalu ikut dan kadang memang nanya pendapat tentang bagaimana kita menjalankan tugas hari ini, apakah ada kendala atau tidak, tapi kalo memikirkan ide yg memajukan perusahaan saya rasa tidak terlibat karena biasanya hal yang lebih serius akan didiskusikan dengan staff saja
	Usulan harus realistis
	Belum terlalu bisa mengatasi tekanan dengan baik, tapi biasanya jadi lebih banyak ngomong, suka komplain kalo lihat ada yang salah, dan sensitif.

	Kezia Kristananda
	Apresiasi atas kinerja, memberikan reward juga kadang, dan memberikan kata” positif yang menbangun pastinya
	Dua duanya sih
	Terkait strategy meeting 
	I will rate terkait hal ini yaitu 3 karena tidak segampang ada masukan yang lebih baik atau ngga, tapi coba pikir panjang dulu, karena ekspektasi kadang tidak sesuai dengan realita yang terjadi, jadi jangan terpaku dengan masukan yang bagus atau tidak, sama kayak sesuatu yang manis di luar belum tentu manis di dalamnya, karena memang kita ga akan pernah tau apa yang akan terjadi, perlu evaluasi secara mendalam
	Kalau terkait lead iya pasti, kalau misal dengan pak GM secara langsung itu ngga, terkecuali kalo memang diperlukan untuk ngomong langsung. Tapi terkadang saya juga merasa kayak bekerja itu yauda sekedar yang penting selesai yaudah, tapi apakah termotivasii terus menerus itu belum tentu
	Jelas, terarah, terukur, sistematis
	Banyak ngomong, banyak koreksi, sedikit tantrum

	Dita Anindra Vashti
	Atasan saya sangat peduli dengan karyawannya dan atasan saya selalu berusaha untuk mendengarkan setiap masukan dari karyawannya, dan menurut pandangan saya apa yang kita lakukan itu pasti membutuhkan feedback dari atasan entah dengan cara apapun pokoknya harus ada yang namanya feedback supaya karyawan itu merasa didengar dan semangat karna merasa terlibat didalamnya
	Saya senang berdiskusi dengan pak made karena bapaknya selalu memiliki insight baru dan ceritaa yang sering kali bisa jadi masukan dan belajar dari pengalaman tersebut
	Banyak, salah satunya terkait dengan karyawan yang di rekrut, siapa saja yang memiliki potensi untuk di jadikan staff atau naik jabatan dan harus ada patokan atau data yang mendukung, dan banyak hal
	Koordinasi tetap diperlukan karena setiap departemen itu saling terkait satu sama lain
	Iya saya selalu dilibatkan dalam setiap hal bahkan saya juga terbuka dengan beliau
	Menjawab permasalahan atau tidak, ide tersebut bisa direalisasikan atau tidak, dan sudah mendapatkan izin atau tidak. Secara umum seperti itu
	Bapaknya cenderung tenang dan menghadapi tekanan tersebut seorang diri. 

	Joko Mulyono
	atasan saya mampu memberikan semangat kepada saya dan mampu memberikan saya apresiasi ketika saya mampu menjalankan tugas dengan baik.
	bisa dua duanya.
	iya atasan saya sering memberikan masukan dan perbaikan mengenai secara keseluruhan internal kantor dan masukan yang sering saya terima selalu berkaitan dengan pelayanan terhadap tamu, kemudian bagaimana saya bisa memastikan bahwa kamar tetap availbale atau tidak secara sistem sehingga  tidak terjadi kesalahan.
	sangat cepat, menurut saya beliau sangat kritis dan cepat dalam mengambil keputusan karena tanggung jawab yang iya pegang saat ini cukup besar dan harus lebih hati-hati, biasanya sih melalui evaluasi terlebih dahulu dan mempertimbangkan risikonya
	iya saya merasa dilibatkan selalu
	logic, make sense, terukur, tahu arah atau tujuan akhirnya di mana.
	mengambil waktu sejenak untuk menghirup udara segar, mengobrol, meminta masukan, itu kadang membantu saya untuk menemukan cara mengatasi stres saya seperti itu.

	Ary Anggriawan
	memberikan masukan dengan menggunakan perumpamaan, cara dia menjelaskan sesuatu itu sangat deep sekali
	instruksi secara langsung
	pastikan bahwa event berjalan sesuai dengan banquet of event, dan pastikan bahwa secara keseluruhan perlengkapan dan peralatan yang dibutuhkan sudah tersedia dengan lengkap.
	tidak sembarang mengambil keputusan tapi semisal dari jauh-jauh hari sudah bisa prediksi perubahan maka selalu siaga dengan beragam perencanaan supaya acara tetap dapat berjalan dengan baik, terstruktur, dan komunikasi juga lancar dengan PIC event tersebut.
	iya saya selalu terlibat dalam diskusi, tapi peran saya lebih banyak mendengar
	simpel dan realistis, tidak ribet juga, tapi dampak hasil akhir juga dipertimbangkan.
	cenderung mengatasinya sendiri dan tidak melibatkan karyawan di bawahnya untuk turut menyelesaikan masalah kerjaan

	Yusak Sanjaya
	cara atasan mendorong semangat di tempat kerja kan bisa beragam, tidak selamanya melalui kata kata yang memotivasi, kadang bisa dengan dikasih kepercayaan kepada karyawan untuk mengambil keputusan dan menjalan tugasnya secara mandiri, hal ini bisa meningkatkan rasa tanggung jawab dan kepercayaan diri. walaupun divisi finance itu beda office dengan purchasing tapi masih menjadi satu kesatuan, bedanya hanyalah saya diberikan wewenang dan kepercayaan untuk bisa menjalankan tugas dan mengambil keputusan secara mandiri.
	instruksi secara langsung dan diskusi dengan karyawan
	kalo masukan secara keseluruhan untuk divisi purchasing sering berfokus pada efisiensi, pengelolaan biaya, komunikasi yang baik dengan vendor, dan peningkatan kualitas barang dan layanan serta administrasi.
	tidak, kadang jarang untuk mengganti, kalaupun harus ganti itu harus ada alasan yang jelas, haru pikirkan dengan matang.
	kalau diskusi secara langsung dengan GM itu jarang karena di atas saya ada HOD yang mengepalai divisi finance dan purchasing, lebih seringnya diajak diskusi dengan HOD dan diberikan arahan terkait tugas yang harus dikerjakan.
	pertimbangan atasan secara keseluruhan berfokus pada aspek finansial, risiko, dan kesesuaian dengan tujuan dan strategi keuangan perusahaan. untuk bisa dipertimbangkan ide atau usulan tersebut maka perlu menunjukkan data yang jelas, bagaimana ide itu dapat meningkatkan efisiensi atau mengurangi biaya serta menjelaskan proyeksi dampaknya pada arus kas dan keberlanjutan perusahaan
	atasan saya adalah orang yang tenang dalam menghadapi apapun bentuk situasinya.

	Muhammad Hari
	menanggapi segala hal secara fleksibel, tidak kaku.
	diskusi singkat
	teliti akan hal detail, memastikan kelengkapan dokumen pembelian barang/kelengkapan dokumen, memastikan administrasi aman.
	evaluasi
	kalau terkait dengan barang masuk/nota pembelian/nota pelunasan, dan yang berkaitan dengan administrasi pasti saya terlibat.
	efektif atau tidak, sesuai budget atau tidak, bisa dijalankan atau tidak.
	diajak ngobrol, memikirkan cara penyelesaiannya




	Nama Responden
	Berapa lama waktu yang dibutuhkan atasan Anda untuk bertindak cepat dalam merespons perubahan secara mendadak?
	Apa saja contoh risiko yang biasanya diambil oleh atasan Anda?
	Apa yang membuat Anda merasa bahwa atasan Anda dapat bertanggung jawab atas risiko yg diambil?
	Apakah dengan disampaikannya rencana serta harapan membuat Anda terdorong untuk turut mengambil bagian dalam perkembangan perusahaan, dan apa alasannya? 
	Bagaimana penilaian Anda mengenai kemampuan atasan dalam menyampaikan tujuan kepada karyawannya?

	Irma Azahra JC

	Tidak yakin
	I rarely see
	Karena secara personal beliau adalah orang yang bertanggung jawab, tegas, dan berpikir panjang (agak ngeyel dikit)
	Belum pernah terpikirkan
	Sangat baik namun masih sering enggan menerima masukan dari staff yang lebih dibawah

	Vivian Leimbath
	Dengan sesegera mungkin
	Dalam hal perekrutan karyawan, karena sebenarnya kalau salah merekrut dapat berdampak pada kibrrja perusahaan
	Karena saya melihat bagaimana cara beliau memilih, mengevaluadi hingga menbuat keputusan
	Iya, karena saya ingin mengambil bagian untuk turut melakukan perubahan yang akan dilakukan perusahaan
	Kemampuan seorang HR dalam perusahaan tidak perlu diragukan lagi, dalam penyampaian tujuan hingga realisasi semua dapat dijalankan

	Dinda Dwi Almaya
	Diusahakan secepatnya
	Full booked di sistem saat orang pesan kamar, komplain dll
	Biasanya, atasan dianggap mampu bertanggung jawab atas risiko yang diambil karena mereka punya pengalaman dan pemahaman yang lebih luas tentang bisnis serta perencanaan strategis. Mereka bisa menganalisis risiko dengan lebih baik, mempertimbangkan berbagai skenario dan biasanya sudah memikirkan cara-cara untuk mengatasi tantangan jika sesuatu tidak berjalan sesuai rencana
	Iya, karena dengan disampaikannya rencana dan harapan perusahaan, banyak orang merasa lebih termotivasi untuk berkontribusi. Alasannya adalah karena ketika kita tahu visi dan tujuan perusahaan ke depan, kita bisa melihat peran kita dalam mencapai tujuan tersebut. Ini membuat kita merasa menjadi bagian dari sesuatu yang lebih besar dan kontribusi kita bisa memberikan dampak nyata
	Sangat bagus karena bisa memperdekat hubungan sosialisasi antara atasan dan karyawan atau para trainee lainnya, akan tetapi ada batasannya, dapat memotivasi dan mendorong karyawan untuk mengembangkan skill yang ada di dirinya sendiri maupun demi perusahaan, dan dapat menguntungkan bagi banyak pihak. Atasan dengan kemampuan konunikasi yang baik dan keterbukaan biasanya berhasil menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan penuh semangat, karena karyawan merasa memiliki arah yang jelas dan tujuan bersama

	Namira Jasmine
	0,001 detik. Pak joko sangat cepat untuk bertindakn dan merespons situasi apa yang sedang terjadi saat ini. Mencari tahu simber masalah dan bagaimana solusi untuk kedepannya, memberi tahu mana yang salah dan yang benar mengungatkan bahwa kesalahan ini adalah hal yang krusial dan tidak boleh terulang lagi
	Menerima komplain dari tamu, siap untuk memback up dan membela kesalahan para bawahannya
	Saya melihat bahwa atasan saya dapat memback up kesalahan bawahannya dan selanjutnya akan melakukan evaluasi dan meminta bawahannya untuk menjelaskan kronologi detail terkait kesalahan yang telah dibuat
	Saya pribadi terdorong karena saya merasa datu tasa dan saya harus ikut terju langsung ke lapangan untuk mengambil bagian 
	10000/100 karena atasan saya memiliki sifat accpetance and realism, problem centering, spontaneity, autonomy and solitude, continued freshness of appreciation and peak experiences (aktualisasi diri) bisa dibilang pak joko lugas, jelas, dan akurat sehingga saya mampu mengerti dan memahami apa yang atasan saya sampaikan kepada saya. Saya harap kemampuan atasan saya terus berkembang dan membuat saya berkembang pula

	Joanne Ivana
	cukup cepat
	risiko finansial, seperti alokasi anggaran; alokasinya harus jelas untuk apa dan tujuannya apa, 
	Atasan saya termasuk orang yang bertanggung jawab, dan selalu berpikir dalam dampak dalam jangka panjang
	rencana dlm menghadapi kesulitan yg dirasakan oleh hotel jd lebih semangat dlm bekerja
	baik 

	Kristin Aprilia
	kalau merespons perubahan tergantung pada seberapa besar persoalannya, kadang dalam hitungan detik, kadang bisa juga membutuhkan waktu yang sedikit lama karena harus di koordinasikan ke GM
	di saat ballroom full, dan masih ada penambahan bisnis yg masuk biasanya diatur ulang supaya bagaimana semua event bisa terlaksana di Oakwood, pokoknya diusahakan terus.
	menjadi tameng untuk tim sales, dan selalu berusaha untuk membela tim nya, membantu tim nya dan apapun keputusan yang dibuat selalu dipikirkan konsekuensinya dan tentu harus bisa dipertanggungjawabkan
	pasti, sales punya tugas besar dalam hal ini sales juga menjadi ujung tombak yang membawa kemajuan bisnis, dan tentu saja pasti setiap sales memiliki peran didalamnya.
	Baik, tegas, terarah 

	Ariani Putri Pertiwi
	Secepatnya
	Set-up buffet harus benar, mengisi equipment buffet dengan tepat
	Dari cara ibu nya ngomong dan tindakan yang di ambil menunjukkan bahwa ibu nya bisa bertanggung jawab
	Saya merasa semangat karena memang itu tugas dan tanggung jawab yang harus saya selesaikan
	Cukup baik, masih ada yang harus di improve dari cara dia menyampaikan tujuannya, cara dia mengarahkanz 

	Izza nur faradila
	Saat detik itu juga
	Memberi nasehat ketika kita ada salah saat bekerja di bidang tersebut
	Beliau sangat tegas dalam mengambil keputusan
	Iya, saya ikut terdorong atas pekerjaan tersebut
	dengan cara marah-marah

	Eva Rianti Manalu
	Tergolong cepat
	Pernah kejadian, pak joko menangani masalah komplain, jadi sebenarnya itu sudah ditangani oleh staff pada bagian front office dan memang ada prosedur tertentu yang wajib diikuti oleh tamu, tetapi tamu membentak dan ingin langsung bertemu manajer, nah setelah itu pak joko datang lalu membela staff ini karena memang seharusnya mengikuti protokol (jadi kayak pak joko back-up anak front office saat itu) dan ya memang kalo tamu jadi marah itu menimbulkan risiko ya tamu tidak akan balik tapi semua tergantung dari bagaimana cra menangani tamu, lalu akhirnya diambil alih oleh pak joko
	Sikap pemberani, memikirkan segala kemungkinan, dan bertindak semestinya
	Iya, itu tanggung jawab 
	Sangat baik! 

	Kezia
	Satu jam karena diskusi panjang dulu biasanya
	Risiko itu sendiri kan berhubungan dengan banyak hal, risiko itu berhubungan dengan suatu ketidakpastian, peluang terjaidnya kerugian, atau bisa juga kemungkinan suatu hasil akan berbeda dengan apa yang diharapkan atau sudah direncanakan sebelumnya. Tugas financial controller itu harus memastikan keseimbangan dalam perusahaan dari segi finansial, ya dgn cara analisis sistem keuangan supaya keuangan perusahaan berjalan dengan baik, memastikan tidak ada pemalsuan data keuangan atau hal terakit yang merugikan perusahaan, menyusun anggaran perusahaan dan mempertimbangkan lagi dupaya anggaran yang dipakai tidak melebihi yang sudah ditetapkan. Salah satu contoh risikonya waktu gempa terjadi, kerusakan yang terjadi dan harus diperbaiki itu sebanyak 122 kamar, bagaimana cara agar anggaran yang dikeluarkan itu tidak mengurangi kantong karyawan, atau bisa dibilang tidak menekan gaji karyawan, hal ini perlu dipikirkan, dan ternyata setelah pak otto berdiskusi dengan general manager hal yang diambil ada perbaikan bertahap, artinya tidak sekaligus semua tapi secara perlahan, karena memang harus menyesuaikan dengan beberapa hal lain dan banyak pertimbangan yang harus di ambil pokoknya.
	Kalau saya sih lihat dari baagaimana cara pak otto memprediksi risiko apa yang mungkin terjadi di kemudian hari kalau ia ambil keputusan A dibandingkan B apalagi ini kan berkaitan dengan financial, budgeting, tentu tidak mudah tapi menurut saya beliau punya kemampuan itu. Saya juga lihat dari bagaimana cara beliau mangambil keputusan apakah cenderung bertindak sendiri atau tidak? Tapi sejauh ini beliau selalu koordinasi dengan semua pihak terkait baru diambil keputusan yang paling oke
	Karena saya bekerja di perusahaan ini maka apa yang atasan saya sampaikan tentu mengharuskan saya untuk mengambil bagian didalamnya aka saya harus mendukung rencana dan tujuan atasan saya
	Pak otto tidak selalu menyatakan secara langsung tujuan yang ingin dicapai kepada karyawannya, setahu saya yang sangat sering menyampaikan tujuan kepada karyawannya itu bapak GM dan itu sering dilakukan saat staff gathering

	Verry Akbar
	Terkadang bisa cepat, tapi kalau terkait data beliau tidak bisa ambil keputusan dengan cepat, karena harus cek terlebih dulu baru bisa disampaikan seperti apa
	Saya pakai satu contoh, misalkan ada tagihan yg belum terbayar, upaya pihak finance ya tentu tagih, datangin, pokoknya mengusahakan supaya pihak terkait mau membayar tapi ada kalanya pak otto itu bimbang, cara apa yang harus dilakukan lagi ya karena kalo ga bayar otomatis itu berisiko sekali bagi internal perusahaan dan oleh karena itu terkadang minta masukan dari staff. 
	Bisa bertanggung jawab karena beliau selalu koordinasi dengan tim dan atasannya untuk memastikan bahwa keputusan yang diambil itu juga diketahui oleh atasan dan juga bawahannya
	Pasti terlibat, karena tugasnya banyak, kalau tidak bagi tugas merata bagaimana cara bisa membagi fokusnya
	Sudah oke secara keselurahan

	Hasan Assegaff
	1 hari, dalam hari itu bisa diambil keputusan secara cepat.
	kalau hotel tidak mencapai target. 
kalau tidak mencapai budget maka akan berhadapan langsung dengan owner, harus bisa menjelaskan kenapa hotel sepi? kenapa ga mencapai target? dan tidak segampang itu menjelaskan ke owner.
	karena pak made sudah mengukur risiko dari keputusan yang akan diambil.
	iya, alasannya karena saya suka dilibatkan dalam hal apapun, suka berorganisasi, dan suka terlibat dalam projek yang kecil ataupun besar, jadi dengan mempunyai atasan yang memiliki visi, misi, dan tahu apa yang mau dilakukan dan terutama punya perencanaan dalam perubahan untuk menuju ke arah atau perubahan yang lebih baik.
	overall bagus, dan bisa dijadikan role model dalam menjadi seorang pemimpin.

	Aris Prayitno
	Perlu waktu tapi tergantung kondisi, kalau misalkan butuh biaya, maka butuh waktu berhari hari, kalau misalkan tanpa mengeluarkan biaya biasanya dia lebih cepat bahkan bisa disaat itu juga dia bisa buat keputusan
	Mempertanggungjawabkan setiap hasil/instruksi yang dilakukan di dept ini tanpa melibatkan saya untuk bertanggung jawab ke owner atau atasannya
	Kalau masih melibatkan saya, saya kasih rate 4.
Dia berani bertanggung jawab, karena dia berani memberikan sesuai dengan apa ia katakan.
	Iya saya terlibat di dalamnya
	Kadang pemahaman yang diajukan berbeda persepsi dengan saya, sebagai contoh kalo saya selalu memikirkan dari segi cost dan safetynya, sedangkan pak GM selalu mau supaya semua pekerjaan bisa diselesaikan dengan cepat

	Natasya Novarianti
	Kalo perubahan terjadi saat itu, biasanya tidak butuh waktu lama.
	Mengubah set-up tanpa berkoordinasi dengan sales terkait, ini berisiko karena terkadang layout penempatan itu sudah dibuat atau berdasarkan request tapi kalo misalkan set-up di ubah maka pasti ada risiko yg timbul dan ya harus bisa menjelaskan alasannya
	Punya kemampuan untuk menghadapi atasan dan melindungi bawahannya supaya tidak terkena marah, walopun memang pada akhirnya kita akan dikasih tau untuk melakukan perbaikan”
	Iya, saya berkomitmen untuk mengambil bagian dalam perusahaan
	Sudah oke 

	Kezia Kristananda
	Sangat cepat
	Misalkan client atau guest itu permintaannya banyak dan dia bayar lebih pasti dia selalu menanyakan benefit di luar yang dia sewa itu apa yang bisa dia dapatkan karena sudah bayar banyak, hal itu menjadi pertimbangan yang besar karena terkadang hal ini bisa memunculkan risiko yang cukup besar juga dan butuh koordinasi pasti dari pihak atasan
	Beliau selalu maju menghadap pak GM untuk meminta persetujuan
	Kadang saya merasa terlibat, kadang juga ngga karena menurut saya sekalipun lingkungan kerja menyenangkan tapi kalo soal kerjaan pasti terkadang ada kalanya saya tidak merasa dilibatkan untuk berdiskusi, kadang saya disuruh cari jalan keluar sendiri
	Baik

	Dita Anindra Vashti
	Satu hari bisa
	Mengatur anggaran untuk gaji karyawan, biasanya kalo saya usulkan bahwa ada yang memiliki potensi untuk dijadikan staff pasti akan dipertimbangkan dulu dan tidak tergesa” dalam mengambil keputusan. Karena jangan sampai anggaran yang dibuat mengganggu hal lainnya terkait dengan operasional
	Orangnya selalu pikir jangka panjang, tidak tergesa-gesa ambil keputusan, pertimbangan yang matang
	Saya punya peranan penting untuk bagaimana mengelola SDM di perusahaan, semua yang berkaitan dengan karyawan saya harus pastikan saya mengetahui seluk beluknya dan memikirkan baiknya seperti apa dan bagaimana kontribusi saya sebagai head department itu berjalan dengan baik
	Baik sekali, dan mampu menyampaikan tujuan itu dengan praktik secara langsung, bapaknya tidak pernah perhitungan akan apapun juga

	Joko Mulyono
	sangat cepat, kadang kalo itu bukan untuk owner biasanya cepat dan bisa dia ambil keputusan secara langsung
	risiko yang diambil itu banyak, karena bukan terkait satu departemen tapi secara keseluruhan, kalo dari departemen FO sendiri itu lebih terkait dengan komplain dari tamu, entertain yang diberikan itu harus jelas, tujuan diberikan entertain itu apa, dan juga terkait dengan kenyamanan dan keamanan tamu selama berada di area hotel.
	sangat teoritis dan selalu melakukan praktik lapangan, beliau terlibat di lapangan untuk mengerjakan secara langsung apa yang beliau sampaikan.
	iya saya turut terlibat karena kalau tidak ada beliau di kantor saya harus bisa handle semuanya dan saya harus menjalankan rencana dan harapan beliau.
	menurut saya beliau sangat baik dalam menyampaikan tujuan, beliau tergolong orang yang tegas, visioner, dan mampu untuk bertanggung jawab atas setiap karyawannya 

	Ary Anggriawan
	tidak lama menurut saya
	kalau misalkan di BEO itu selalu mengikuti alurnya jadi harus di ACC oleh pihak sales, pihak HOD sales and marketing, F&B, setelah itu tahap terakhir ke GM, kalau misalkan setelah di acc, ada yang tidak sesuai atau kurang itu berisiko karena bisa jadi mereka tidak mau membayar dan semua pengeluaran dijadikan compliment  dan itu kalau dalam jumlah banyak maka perusahaan bisa rugi. 
	beliau mampu memberikan solusi di saat mendesak.
	iya
	sejauh ini saya suka dengan kinerja pak made dalam merangkul semua karyawan untuk memajukan perusahaan dan juga memikirkan kesejahteraan karyawannya.

	Yusak Sanjaya
	sangat cepat tapi kalo misalkan butuh data pendukung, biasanya butuh waktu satu hari.
	sering membuat keputusan yang melibatkan risiko finansial dan operasional. risiko yang diambil juga mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap keuangan perusahaan 
	kejujuran, kemampuan menganalisis, bijak, pertimbangan yang matang, dan komunikasi yang jelas.
	iya, karena adanya budaya yang mendorong kerjasama, memberikan mentoring, dukungan dan feedback.
	sangat baik, orangnya tenang tapi mampu mendorong staff untuk secara proaktif terlibat dalam perusahaan

	Muhammad Hari
	termasuk cepat
	mengambil barang dalam jumlah banyak, kerja sama dengan supplier baru, keterlambatan pengiriman.
	selalu memastikan harga masih sesuai dengan budget, kualitas barang sesuai, mengikuti prosedur dan regulasi yang berlaku.
	iya
	saya senang dengan cara beliau menyampaikan tujuan, beliau tahu akan kemana (terarah), tau tujuan yang mau dicapai itu apa, dan bagaimana membagi tugas tersebut dengan baik.
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	Nama Responden
	Bagaimana cara Anda membagi waktu dengan lebih baik, ketika Anda memiliki beban kerja yang banyak?
	Bagaimana cara Anda mengatasi stres yang mengganggu waktu pribadi Anda?

	Bagaimana strategi Anda dalam menyelesaikan masalah pekerjaan yang belum selesai sehingga Anda dapat menikmati aktivitas di luar pekerjaan tanpa merasa terbebani?
	Bagaimana cara Anda mengubah suasana hati jadi lebih baik sehingga tidak stres berkepanjangan?

	Apa saja hal yang sudah baik dan akan Anda pertahankan, dan apa hal yang ingin Anda perbaiki sehingga pola hidup Anda lebih teratur meskipun Anda memiliki jadwal pekerjaan yang padat?
	Bagaimana cara Anda menjaga kondisi tubuh tetap fit, agar Anda dapat maksimal untuk mengerjakan tugas Anda?

	Apakah dukungan dari rekan/atasan Anda sering kali berupa solusi yang dapat membantu Anda mengatasi tekanan di tempat kerja?

	Irma Azahra JC
	Mendahulukan yang penting, jika ada waktu luang, mengerjakan apa yang bisa dikerjakan (dicicil)
	Coping mechanism saya tidur
	Dengan berusaha semaksimal mungkin untuk menyelesaikan masalah pekerjaan yang bisa diselesaikan terlebih dahulu.
	Bertemu teman, mengobrol, mencari kesibukan lain
	Yang akan dipertahankan adalah cara saya me manage waktu saya, dan akan saya pastikan bahwa dalam hal kerja dan hal pribadi tidak salin campur aduk sehingga hidup jadi lebih teratur. Kalau yang harus diperbaiki, lebih ke arah jam makan saya yang terkadang tidak tepat waktu karena kadang ga mood untuk makan siang.
	Tidur yang cukup, kerja seharian itu melelahkan dan solusi yang paling tepat supaya kondisi tubuh tetap fit adalah dengan tidur yg cukup, esokan pagi bangun pasti tubuh lebih terasa segar
	Iya terkadang dengan diberikan arahan yang jelas, saya lebih terbantu, bahkan diberikan pemahaman tentang apa yg tidak saya mengerti, logika atau cara berpikirnya itu seperti apa

	Vivian Leimbath
	Daily job saya tidak terlalu berat sehingga saya bisa mengalokasikan waktu sisa untuk aktivitas di luar pekerjaan
	Makan, makan sangat membantu saya
	Fokus mengerjakan tugas kantor sambil mendengarkan lagu
	Dengar lagu, hibur diri membuka social media
	Saya sudah bisa beradaptasi dengan tugas tugas baru sehingga saya tidak cape kerja dan saya sudah bisa membagi waktu dengan baik, sedanvkan untuk pola hidup yang masih perlu diperbaiki adalah mengatur pola makan saya
	Pikirkan hal positif seperti jangan di bawa stress yang panjang karena tentu ketika stress, tubuh cenderung lebih gampang capek
	Tidak selalu, karena biasanya cuman diberikan kata” semangat

	Namira Jasmine
	Membagi prioritas yang tepat, mana yang harus dilakukan terlebih dahulu, santai tapi serius
	Healing bersama teman dan keluarga
	Memikirkan apa yang sedang terjadi di kantor, dan mengesampingkan masalah pribadi, sehingga selesai dari itu saya bisa menikmati aktivitas di luar pekerjaan
	Mengajak teman kerja mengobrol dan membahas seputar pekerjaan
	Saya selalu mengutamakan pola hidup yang baik, makan teratur dll tetapi hal yang masih perlu di perbaiki mungkin jam tidur saya
	Minum vitamin, perbanyak gerak dan kebetulan saya dibagian front office juga banyak bergerak jadi itu termasuk olahraga kecil bagi saya
	50:50, ada beberapa hal yang dukungan berupa kata” motivasi dan di sisi lain juga berupa solusi

	Joanne Ivana
	beban kerja sebagai trainee tidak berat, hanya mengatur waktu menyelesaikan pekerjaan harian saja
	beristirahat, melakukan apa yg disenangi supaya gak stress
	mengesampingkannya ketika bekerja, fokus ketika di kantor ya melakukan pekerjaan kantor
	melakukan hal yang disenangi
	menggunakan waktu secara maksimal agar setiap hal dapat saya lakukan secara seimbang.
	minum vitamin, kurangi junk food.
	iya, saya biasanya dibantu sama anak teman trainee saya juga, yang mana supaya bisa menyelesaikan tugas dengan cepat, saya biasanya membagi tugas secara merata.

	Kristin Aprilia
	Mengusahakan semua pekerjaan selesai tepat waktu dan tidak ada pendingan kerja, kalau hal itu sudah oke, maka sisanya bisa terlaksan dgn baik
	Dengerin lagu, jalan-jalan, belanja, maksimalin waktu liburnya
	Fokus kalau di kantor, intinya kalau mau selesai cepat, harus fokus untuk selesaikan masalahnya, minta masukan dari atasan akan sangat membantu
	Fokus mengerjakan hal yang penting
	Hal yang perlu diperbaiki, kurangi vape dan kontrol emosi. 
	tidur cukup
	Iya

	Ariani Putri Pertiwi
	Membagi tugas
	Jalan halan
	Membagi tuga
	Jalan jalan
	Jam tidur 
	Makan yang cukup dan minum vitamin
	Iya

	
	
	
	
	
	
	
	

	Izza nur faradila
	Karena kerjaan saya tifak terlalu banyak hadi saya bisa membagi waktu untuk hal lainnya, atau demisal lagi ramai saya biasanyaa membagi waktu dengan rekan yang lain
	Tidur
	Melakukan semua pekerjaan satu persatu dengan teliti agar bisa cepat selesai
	Bertemu dengan orang lain, berkomunikasi dan bercandaa
	Jam tidur tidak teratur
	Makan makanan yang sehat
	Iya 

	Eva Rianti Manalu
	Biasanya saya pake waktu break saya sih, jadi sebenernya saya waktu break di kasih waktu 1 jam, tapi kalo tugas saya banyak jam break hanya saya pakai 30 menit, sisanya saya pakai untuk kerjaan saya
	Saya kalau stress, biasanya napsu makan jadi tinggi dan saya rasa itu cara saya menghilangkan rasa stress saya
	Biasanya, saya minta izin kepada atasan untuk diberikan waktu tambahan atau diselesaikannya besok harinya, bgitu cara saya supaya tidak merasa terbebani
	Makan hehehe
	Disiplin waktu dalam segala aspek
	Makan dan tidur teratur, it helps a lot
	Sangatt membantu, menurut saya lingkungan kerja di front office sangat baik dan bahkan selaluu mendukung setiap orang untuk maju/hadapi, pokok segala sesuatu itu harus maju aja jangan takut. Kalau berdasarkan oengalaman saya, saya pernah punya kendala di bagian layani customer nah biasanya atasan saja yang lebih senior itu memberikan arahan kalau dapet tamu seperti ini maka cara hadapinya seperti ini.

	Kezia
	Bagi prioritasnya dari yang sangat penting sampai tidak terlalu penting dan genting. Yang penting itu yang dikerjakan duluan, biar ga terlalu banyak pekerjaann yang di pending
	Mengambil cuti, maksimalkan waktu cuti, nikamti liburan 
	Jangan dijadikan beban, jalani aja, seenggaknya ketika dijalani itu berprogress terus ujung” nya juga selesai
	Kontrolnya ada di diri sendiri, kalo ada omongan yg kurang mengenakan usahakan jadi diambil di hati apalagi sampai bikin stress, kadang saya memfilter apa yang orang omongkan pada saya, kalo misalnya itu merubah saya jadi lebih baik tidak apa saya terima, tapi kalo omongan orang bukan masukan yang membangun, untuk apa saya stress karena hal itu, toh kalo saya masukan ke hati juga kinerja saya di kantor ga maksimal dan pekerjaan saya jadi terhambat, jadi saya lebih memilih untuk filter omongan orang, dan suasana hati saya di tentukan oleh saya sendiri
	Yang kurang baik, saya harus perbiasakan mencuci tangan sebelum makan. Hal yang sudah baik, saya biasanya pagi hari berangkat kantor menyempatkan waktu berjemur sebentar di bawah matahari, mengusahakan untuk banyak gerak juga.
	Kurangi minum maniss, karena sejauh ini walopun minum manis membuat mood jadi lebih bagus tapi tidak bagus untuk ginjal, dan lagi kandungan gula dalam minuman yang dijual itu sangat tinggi. Makan juga secukupnya saja, jangan terlalu kenyang dan jangan terlalu sedikit. Minum vitamin dan minum air putih yang banyak
	Iya, masalah dan tekanan itu sudah biasa. Cara mengatasinya itu yang beragam, saya biasanya usaha dulu, kalau memang stuck, baru minta bantuan pada senior saya, nantinya bakal dikasih arahan” dan ya itu cara saya mengatasi tekanan/menyelesaikan masalah

	Verry Akbar
	Saya lebih sukaa menyelesaikan pekerjasn hingga tuntas, makanya saya kadang tiap bulan itu ada hari tertentu yang saya lembur bisa sampe jam 3 atau jam 4 subuh baru pulang
	Kalo masalah pekerjaan ganggu ke waktu pribadi menurut saya sih ngga karena menurut saya itu sudah merupakan tanggung jawab saya kan jadi ya saya jalani saya, toh kantor sudah saya anggap runah kedua
	Atur prioritas, mana yang paling urgent itu yang dikerjakan duluan
	Kalau suasana hati lagi ndak bagus atau ngerasa suntuk, biasanya saya rehat sejenak, cari udara segar, nanti pas saya rehat itu saya sambil mikir dan biasanya saya dapet inspirasi itu pas rehat itu
	Saya pengen jam tidur sesuai sih karena kadang kalo kerjaan lagi banyak banyaknya, saya jadi ga bisa plg tepat waktu karena ya itu tadi saya lebih suka kalo pekerjaan sudah beres semua
	Olahraga, ikut kegiatan di luar kerjaan
	Iya selalu 

	Hasan Assegaff
	time management berarti saya punya pressure, ketika saya punya pressure berarti cara saya menghilangkan pressure saya adalah dengan cara mengikuti deadline pekerjaan saya supaya semua dapat selesai dan pressure saya hilang, sesimpel itu. akan tetapi yang banyak terjadi adalah terlalu banyak distraksi dari sales team, dan belum tentu team saya mampu bekerja seperti saya bekerja. jadi, kalopun saya sudah mengatur waktu saya seefisien mungkin tapi yang namanya distraction tetap tidak bisa dihindari, entah itu dari pak General Manager dan Team.
	saya memilih untuk menerapkan antisipasi terhadap hal itu dengan cara saya avoid stress saya, ketika saya diganggu saat sedang libur. memang saya punya stress tapi bukan berarti menjadi hal yang negatif, mungkin bisa saja saya handle satu event besar dengan satu orang sales dan setelah itu saya tinggalkan, tapi saya bukan orang yang seperti itu, saya gak mau event itu jadi tidak termonitor dengan baik.
	Buat to do list plan, kalau saya biasanya tulis "job follow-up 2024" di excel dan di kasih highlight, kalau saya warnain hijau tandanya sudah saya follow-up, kalau kuning masih harus follow up lagi, kalau biru tandanya sudah di follow up tapi masih on progress dan tiap saat patokan kerja saya pada to do list tersebut. manage pekerjaan sesuai dengan to do list plan.
	saya mengontrol diri dengan distraction yang saya mau. saya belajar untuk mengontrol apa yang bisa dikontrol dan apa yang tidak bisa di kontrol, kadang saya mikir kayak kenapa saya harus mengizinkan masalah itu mempengaruhi mood saya saat itu, jadi itu balik ke diri masing', kalo saya pribadi belajar untuk kontrol itu butuh waktu 6 tahun. 
	yang ingin saya perbaiki, jam makan aja sih.
	olahraga, minum vitamin, med check-up.
	saya tidak merasa mendapat dukungan, kalau misal mereka mendukung saya, berarti seharusnya mereka meringankan pekerjaan saya, tapi sering kali yang terjadi dalam membuat strategi kadang itu juga mereka mengandalkan saya, jadi saya yang harus turut membuat strategi untuk mereka, mengevaluasi apakah strateginya sudah oke atau tidak dan lain-lain, apakah itu menyelesaikan tugas saya? jelas tidak. 

	Aris Prayitno
	Mempertanggungjawabkan safety staff dan tamu, kalau misal terjadi kesalahan fatal itu bisa di bawa ke tindak lanjut pengadilan hukum, kalau ada apa apa pasti saya yang akan di investigasi bukan pak GM 
	Berusaha untuk sharinv apa yang sedang saya rasakan dengan tujuan untuk mendapatkan masukan masukan yang mungkin bisa mengatasi masalah tersebut

	Bertindak secara profesional, karena bertanggung jawab, enjoy jalani saja

	Enjoy jalani dan jangan di anggap beban, karena saya percaya sama tim saya

	Pola hidup saya belum teratur dan yang ingin saya perbaiki adalah jam tidur saya

	Jangan stress karena stress bisa berdampak pada kesehatan dan juga kinerja

	Saya punya tim, semua bisa teratasi karena saya merasa tim itu tidak selamanya dari department engineering saja, tapi semua (antar divisi) jadi kenapa saya harus berlarut” dalam tekanan kalo saya punya tim yg mendukung. Gimana kalo tim saya tidak mau terlibat mendukung saya, ini saya selalu tekankan pada mereka bahwa kerja itu harus tulus dan ikhlas, jangan perhitungan karena itu akan memperhambat kinerja


	Natasya Novarianti
	FB selalu mengandalkan kerja tim, kalo lagi rame dan banyak event, cara yang paling works itu membagi tugas atau ga saya coba double job supaya selesai tepat waktu
	Menurut saya stres yang dialami itu normal dan tidak terlalu mengganggu karena menurut saya tanggung jawab saya di kantor tetap harus saya jalani begitu
	Pastikan semua terselesaikan baru ambil libur
	Tidak usah terlalu dipikirkan, kalo dipikirin itu malah menambah beban pikiran, jadi saya biasanya belajar sabar ajaa
	Belum ada yang baik, saya masih perlu membuat pola hidup saya lebih oke dibandingkan sebelumnya karena saya sendiri merasa kalo jam tidur saya masih kurang itu ngaruh bgt ke mood di hari itu
	Minum air yang banyak supaya fokus, terhidrasi dengan baik, pakai waktu istirahat sejenak
	Iya, sebagai trainee, masukan itu penting, masikan membantu saya menyelesaikan kerjaan dengan baik, mungkin kadang banyak yang harus diperbaiki misal cara greetings dan hal lainnya tapi inti yg ingin disampaikan adalah masukan itu sudah merupakan dukungan menurut saya karena saya jadi lebih bisa tahu apa yg harus sy lakukan

	Kezia Kristananda
	Atur waktu, atur prioritas
	Nonton, tidur, jalan” 
	Saya kasih rate 3 karena bukan masalah saya bisa atau tidak menyelesaikan pekerjaan saya tapi saya perlu untuk fokus dalam menyelesaikan tugas saya
	Makan, saya kalo stress saya makan
	Atur emosi supaya stabil
	Olahraga, aktif mengikuti kegiatan yang memacu saya untuk bergerak
	Bukan saya tidak dapat dukungan tapi saya bukan tipe orang yang senang bercerita tentang apa yang saya alami dalam kerjaan saya, dan saya tahu bahwa semua orang punya problemnya masing” dan says tidak mau apa yg saya alami itu membebani mereka juga

	Dita Anindra Vashti
	Semua sudah saya list dengan rapi apa yang harus saya kerjakan jadi saya tidak akan bingung hari ini harus ngapain
	Saya tidak menjadikan itu sebagai beban atau stres. Cara saya mengatasi stress adalah mendengarkan musik, bercerita dengan rekan HRD, berkeliling, tukar pikiran dengan pak GM
	Tidak terlalu, saya selalu pastikan pekerjaan saya selesai tepat waktu, tidak boleh ada yang ditunda
	Bertindak profesional dengan tidak mencampur adukan masalah pekerjaan ke kehidupan pribadi begitu juga sebaliknya
	Sebenarnya bukan perbaiki sih, lebih kayak saya pengen saya dapat konsisten dan berkomitmen sama diri saya untuk mempertahankan apa yang udah bagus dan sudah saya jalani 
	Biasanya saya adakan kegiatan olahraga di kantor atau kegiatan CSR yang mengharuskan setiap karyawan untuk turut berpartisipasi, dan pastinya bersosialisasi juga dengan sesama
	Kalau di HRD saya dibantu sama rekan saya, yang mana untuk pendataan dan lain lain itu saya kasih wewenang ke dia, tapi kalo terkait hal teknis atau yang mengharuskan diskusi dengan general manager itu saya tangani sendiri. Jadi apakah saya merasa terbantu iya jelas terbantu walaupun tidak secara keseluruhan ya terkait dengan hal teknis

	Joko Mulyono
	buat to do list 
	tidak terlalu mikir tentang hal itu kadang karena kalo saya terlalu berlarut dalam rasa stres saya itu malah membuat kerjaan saya tidak selesai
	jangan dianggap jadi beban intinya itu dan tetap jalani saja pasti akan selesai
	mencari udara segar atau berjalan jalan ke departemen lain, walaupun masalah belum selesai paling tidak saya bisa sedikit lebih tenang.
	hal yang kurang baik adalah cara saya mengatur jam mkan, karena jam makan say tergolong tidak teratur dan terkadang sulit tidur
	olahraga seminggu sekali
	iya, mungkin untuk pekerjaan yang memiliki risiko akan saya handle sendiri akan tetapi kalau tidka ada mereka yang mengerjakan kegiatan operasional maka yang terjadi adalah kacau balau dan dengan mereka mau dan mampu membantu pada area yang sekarang mereka tempati itu saja sudah sangat mengurangi sedikit beban kerja saya.

	Ary Anggriawan
	yang mendekati deadline yang dikerjakan duluan atau event gede yang biasa saya fokuskan terlebih dahulu karena itu biasanya lebih rumit dan terkadang dapat berubah sewaktu waktu jadi menambah pekerjaan juga.
	saya berusaha tetap profesional aja, karena namanya pekerjaan yang dilihat itu dari profesionalitas kerja
	walaupun saya libur misalnya tapi saya tetap akan memonitoring setiap kegiatan karena saya harus turun tangan untuk menuntaskan pekerjaan saya, jadi bukan strategi tapi cara saya untuk menyelesaikan itu adalah seperti itu
	saya memilih diam dan mencoba untuk berpikir sisi positifnya saja
	saya menjaga pola hidup saya dengan cara disiplin, memiliki komitmen
	jangan makan junk food terlalu banyak
	iya

	Yusak Sanjaya
	menggunakan teknik pomodoro, biasanya yang saya terapkan adalah 45 menit fokus bekerja, kemudian 5 menit saya istirahat sebentar kemudian lanjutkan lagi. untuk pake teknik ini saya membagi menjadi beberapa sesi tergantung seberapa banyak tugas yang harus dikerjakan
	menetapkan ekspektasi yang realistis dan belajar untuk tidak terlalu keras pada diri sendiri, lebih tepatnya keras pada diri sendiri itu pada waktu tertentu
	memprioritaskan tugas-tugas penting yang harus diselesaikan segera, atau membagi tugas besar menjadi bagian yang lebih kecil dan lebih mudah dikelola.
	mendengar musik dan menyanyikannya, berbicara dengan keluarga juga membantu meredakan stress dan memberikan rasa lega
	hal yang sudah baik, tiap pagi saya pastikan saya sarapan sebelum memulai kegiatan dan supaya ada energi yang cukup untuk memulai hari. hal yang ingin saya perbaiki adalah cara mengelola manajemen stress
	Jaga pola makan
	Iya benar

	Muhammad Hari
	kalau barang yang dibeli tiba, saya fokus untuk mengerjakan hal itu duluan karena harus sortir barangnya satu satu, dan memastikan barangnya dalam kondisi baik, jumlah barangnya sesuai.
	pendam saja nanti hilang dengan sendirinya.
	saya ambil waktu lembur.
	ibadah, ambil waktu istirahat sejenak.
	perbaiki cara manajemen waktu kerja
	menyempatkan waktu untuk melepas penat dengan cara istirahat yang cukup, jalan jalan, menikmati waktu bersama keluarga.
	cerita, diskusi, ambil keputusan.




	Nama Responden
	Bagaimana cara Anda memastikan bahwa pesan atau informasi yang Anda sampaikan dapat dipahami dengan jelas untuk mencegah terjadinya perbedaan pendapat dengan rekan kerja atau atasan?
	Apa bentuk dukungan yang sering Anda terima dari orang-orang terdekat Anda?
	Siapakah orang yang paling dekat dengan Anda dan mengapa Anda merasa nyaman untuk berbicara secara terbuka dengan orang tersebut?

	Irma Azahra JC
	Menggunakan bahasa yang mudah dimengerti dan biasanya manusia sering melupakan bagian” penting, makanya saya terkadang langsung to the point
	Melalui kata”, biasanya sering di kasih tahu supaya tetap fokus, kendalikan pikiran (jangan sampai stress yang berlebihan atau ovt yang berlebihan)
	Saya merasa nyaman, aman, dan saya percaya dengan orang” terdekat saya

	Vivian Leimbath
	Kalau atasan yang kasih info, biasanya saya pastikan kembali apa benar pesan yg disampaikan itu sudah sesuai dengan yang dimaksud, begitu juga sebaliknya
	Memberikan semangat melalui kata kata
	Orang tua dan pacar

	Dinda Dwi Almaya
	Dalam komunikasi, biasanya bisa langsung tahu orang yang bersangkutan paham atau tidak dengan apa yang hendak disampaikan, jadi semisal ada hal yang dirasa kurang tepat, bisa dipertegas kembali dan memastikan maksud yang ingin disampaikan itu dipahami dengan benar
	Doa, manifest hal” baik terjadi dalam hidup, dan selalu mengungkapkan hal” positif
	Keluarga, mereka saya anggap sebagai rumah yang aman dan nyaman, tempat untuk berteduh

	Namira Jasmine

	Saya selalu memastikan ulang apa yang disampaikan oleh atasan saya sudah saya tangkap dengan jelas, sebaliknya saya juga berusaha untuk menjelaskan sesuatu dengan detail kepada atasan saya supaya atasan saya mengerti dan mendapat gambaran besar terkait apa yang ingin saya sampaikan
	Dukungan dari orang tua, selalu menyediakan apa yang saya butuhkan, mendoakan yang terbaik untuk saya, dan mendukung apa yanv menjadi keinginan sy
	Keluarga dan sahabat

	Joanne Ivana
	saya cenderung tidak berbelit-belit, langsung intinya
	tetap semangat dan enjoy 
	papa, karena memang papa sangat open minded orangnya, dan selalu belajar untuk memahami dan mendengarkan dengan saksama

	Kristin Aprilia
	One on one dengan bapaknya
	Mendengar keluh kesah saya
	Teman kantor

	Ariani Putri Pertiwi
	Menyampaikan dengan benar
	Deeptalk
	Pacar dan teman diluar kantor

	Izza nur faradila
	Langsung to the point
	Di sayang sama orang terdekat saya
	Kak vilan, keluarga, naila

	Eva Rianti Manalu
	Biasanya saya catat hal” penting yang ingin disampaikan, baik itu yang ingin saya tanyakan atau saya sebagai perantara tamu.
	Kalau keluarga, kadang tugas rumah yang biasa saya kerjakan sudah dikerjakan sama mereka, dan itu merupakan bantuan/dukungan bagi saya jadi saya tidak merasa terbebani oleh dua tugas sekaligus. Kalau teman dekat, biasanya bentuk dukungannya itu quality time sih, jadi pergi bareng dan cerita” itu saya anggap dukungan karena kalau saya meminta waktu mereka untuk jalan” berarti mmg ada sesuatu yang sedang saya alami atau ada hal yg ingin dj ceritakan
	Orang tua, dan sahabat saya. Alasan utamanya karena saran dari mereka saya rasa sangat logis dan membantu saya untuk menyelesaikan masalah saya, karena saya tipe orang yang tidak bisa membuat keputusan sendiri, ya sekalipun saya tau bahwa tidak semua masukan itu membangun atau bisa saya pakai untuk mengatasi masalah tapi sejauh ini masukan mereka membantu

	Kezia
	Sering komunikasi aja, kalo komunikasi lancar, atasan atau rekan kerja pasti mengerti, komunikasi bagus pertanda bahwa hubungan antara atasan dan bawahan itu terjalin dengan baik dan tidak kaku
	Saling bertukar cerita, saling mendoakan
	Sahabat dan mama saya, karena mereka adalah pendengar yang baik

	Verry Akbar
	Kalo ini kadang sulit, karena kadang kalo udh kasih instruksi atau informasi atau pesan, di akhir itu saya selalu menanyakan kepada mereka, sudah jelas atau belum, sudah paham belum, kalau misalkan mereka ga nanya, saya anggap mereka sudah paham, tapi terkadang mereka ga nanya dan mereka ada yg miss sesuatu atau ada yg kurang paham pada hal tertentu, nah untuk cegah hal ini saya biasanya akan kasih tau lagi untuk kedua kalinya tapi kalo masih salah lagi saya biasanya akan memilih untuk one on one supaya bisa memastikan dia mengetti tugasnya apa dan bagaimana melakukannya
	Rasa pengertian, saya bersyukur karena sekalipun saya lembur dan pulang kadang pagi untuk kerjakan tugas, tapi istri saya tidak pernah marah, dia menaruh kepercayaan penuh pada saya dan asalkan komunikasi lancar dalam artian saya mengabari, itu saja sudsh cukup, dan saya menjaga sekali kepercayaan yg diberikan
	Pendengsr yang baik, pengertian, sabar, sangat sayang pada saya. Itu yang membuat saya nyaman dengan mereka

	Hasan Assegaff
	kalau bahas ini, ini tentang psikologi, karena menurut saya, kita tidak bisa berekspektasi bahwa mereka semua akan dengerin atasannya. kalau misalkan, seorang atasan memberikan tugas tapi tidak dikerjakan satu/dua kali maka secara tidak langsung itu merusak psikologi atasan bukan karyawan. maka supaya tidak terjadi hal demikian perlu tindak tegas, sesekali marah itu wajar, tapi kalau itu dibutuhkan supaya mereka sadar dan menuruti aturan ya berarti itu harus diterapkan.
	kasih sayang.
	saya bukan orang yang terbuka untuk menceritakan apa yang ada dipikiran dan hati

	Aris Prayitno
	Saya selalu mengkonfirmasikan kembali apa yang menjadi kendala atau belum mereka pahami secara langsung
	Saling memahami, saling mengerti
	Sangat nyaman karena membantu psikologi saya, karena setelah saya coba buat cerita ke mereka itu akan membawa kelegaan bagi saya

	Natasya Novarianti
	Catat poin penting supaya tidak lupa, kalo mmg infonya penting dari tamu dan harus saya sampaikan ke atasan saya
	Menunjukkan kepedulian, mengutamakan kekeluargaan dan selalu terbuka satu sama lain
	Kalau saya rasa orang itu bisa bertanggung jawab dalam hal kecil, itu sudah menbangun kepercayaan saya 

	Kezia Kristananda
	Bukan cuman saat saya menyampaikan sesuatu ya tapi saya yang mendapat informasi juga delalu crosscheck lagi bener ga yang dimaksud itu seperti ini
	Kepercayaan, saling memahami dan mengerti satu sama lain.
	Keluarga saya ofc

	Dita Anindra Vashti
	Sampaikan secara langsung, kalo misalnya dalam proses penyampaian tidak ada pertanyaan berarti saya nangkepnya dia sudah paham apa yang saya sampaikan
	Kasih sayang, rasa peduli, melalui komunikasi
	Suami dan anak saya, alasannya karena mereka adalah bagian dari hidupnya saya dan saya harus terbuka dengan keluarga sayaa, simpel

	Joko Mulyono
	pendekatan secara langsung, saya mencoba untuk memahami kemampuan mereka dan membagi tugas sesuai dengan kemampuan mereka, paling tidak mereka memiliki dasar-dasar dan mereka mampu mengikuti arahan yang diberikan
	kasih sayang.
	keluarga saya, saya berani terbuka karena itu keluarga saya, mereka adalah orang yang menerima setiap kelebihan dan kekurangan saya

	Ary Anggriawan
	sering komunikasi, sering tanya
	membantu memberikan semangat
	mereka bukan tipe orang yang menghakimi, mereka berusaha untuk membantu saya sebisa saya.

	Yusak Sanjaya
	Saya pastikan apa yang saya sampaikan ter delivered ke mereka
	Saling pengertian
	Jelas keluarga

	Muhammad Hari

	direct 
	menggunakan waktu quality time dengan sebaik-baiknya, mengutamakan kebersamaan.
	keluarga dan saudara saya.
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	Nama Responden
	Bagaimana cara Anda mempertahankan kinerja yang sudah baik?
	Bagaimana cara Anda menunjukkan bahwa Anda dapat diandalkan dalam menyelesaikan tugas-tugas penting?
	Bagaimana cara Anda mempertahankan semangat bahkan saat Anda harus menghadapi berbagai macam tantangan/masalah di tempat kerja?
	Apa prinsip yang mendukung Anda untuk memiliki sikap pantang menyerah?
	Mengapa Anda bersedia bekerja melebihi dari yang diharapkan perusahaan?

	Irma Azahra JC
	Konsisten, teliti, kritis, dan selalu mengecek apa yang sudah saya kerjakan
	Saya bertanggung jawab atas apa yang sudah diberikan/dititipkan/diperintahkan untuk saya lakukan dengan cara saya sendiri
	Belum tahu, karena saat ini lagi ga terlalu semangat
	If I want it, I have to get it
	Tidak bersedia, karena saya bekerja untuk diri sendiri

	Vivian Leimbath
	Dengan terus mempertahankan cara saya dalam menyelesaikan tugas
	Siaga ketika dibutuhkan
	Tetap berpikir positif
	Selalu mencoba/mencari tahu sendiri sampai bisa
	Kalau saya bisa memberikan kontribusi lebih bagi perusahaan, hal itu akan menjadi suatu kebanggan tersendiri bagi saya

	Dinda Dwi Almaya
	Dengan mengerjakan tugas yang disuruh, dan berinisiatif jika tidak disuruh, lalu mempelajari dan mengembangkan apa saja yang sudah diajarkan oleh senior
	Dengan mebgajarkan hal hal yang sekiranya itu benar, menepati janji dalam waktu yang ditentukan dalam mengerjakan tugas, konsisten dalam kerja, menerima kritikan dan saran sehingga saya mengevaluadi diri saya dan memperbaiki hal” yang salah menjadi lebih baik dan benar
	Fokus pada tujuan akhir dan ibgat kenapa kamu memulainya, memisagkan masalah dan menangani satu persatu, cari pembelajaran maupun pengalaman yang dapat diambil dari setiap masalah/tantangan, mempertahankan demabgat yang trlah terbuat meskipun itu hal kecil dan jangan sampai down
	Yakin pada plan dan tujuan yang dibuat, bertanggung jawab dan ulet dalam mengerjakan tugas, menghargai proses bukan hanya hasil, optimis terhadap sesuatu, fleksibilitas dalam menghadapi masalah/tantangan
	Gak ada usaha yang sia”, asalkan hasilnya memuaskan, pasti ya ada keinginan untuk belajar dan berkembang

	Namira Jasmine
	Komitmen terhadap diri sendiri, ketika saya niat untuk berkomitmen untuk selalu mengerjakan tugas dan menghasilkan kinerja yang baik maka saya yakin saya bisa mempertahankan kinerja saya
	Selalu satu langkah lebih maju dari orang lain, selalu unggul dan membuktikan bahwa saya bisa menghandle suatu pekerjaan penting (case: menyiapkan dan menyambut VIP), selalu dapat diandalkan ketika atasan/ senior butuh (case: menulis welcome card untuk pak HT dan showing room guest).
	Senyum. Dengan senyuman semua bisa teratasi
	Saya yakin untuk kedepannya saya akan mendapat feedback baik dari apa yang saya lakukan. Ibarat saya akan menuai apa yang saya tanam. Ketika saya menanam komitmen baik dalam kinerja saya, saya yakin akan menuai dan mendapat feedback baik di masa depan saat dunia kerja saya dimulai
	Karena tanggung jawab dari karyawan adalah memastikan harapan perusahaan benar” dapat terjadi/terwujudkan

	Joanne Ivana
	bangun komitmen pada diri sendiri bahwa saya harus teliti, cekatan, harus selalu mengerjakan tugas dengan benar sehingga hasilnya juga memuaskan
	dengan saya menyelesaikan tanggung jawab yg saya miliki
	dengan dibawa enjoy, memahami bahwa semua untuk kebaikan saya, pertumbuhan saya ketika menghadapi tantangan (sulitttt sih) 
	Saya kadang mudah menyerah tapi kadang saya juga termotivasi untuk bekerja lebih keras
	karena dgn saya bekerja lebih, harapannya itu akan kembali ke saya misal diapresiasi, diberi bonus dll

	Kristin Aprilia
	Konsisten, yakin, percaya diri, harus ada kemauan yang kuat
	Dapat dilihat dari target saya dan seberapa konsisten kontribusi yg saya berikan bagi perusahaan
	Percaya bahwa setiap tantangan atau masalah pasti ada jalan keluar, jangan terus menerus berlarut dalam masalah tapi berusaha untuk tidak menyerah dan menikmati setiap proses yg ada
	“Berusaha lebih keras tidak membuat anda menjadi pribadi yang biasa, sikap pantang menyerah menandakan ambisi untuk mencapai sesuatu” 
	Meningkatkan personal branding sekaligus opportunity pengembangan karir, sebagai bentuk tanggung jawab atas tugas yang diberikan dan kontribusi terhadap capaian perusahaan

	Ariani Putri Pertiwi
	Konsisten dalam melaksanakan tugas
	Menurut saya, dengan saya tunjukkan bahwa saya mampu bertanggung jawab atas tugas kecil, itu bisa menunjukkan kapasitas saya, kalo dari hal yang kecil saya bisa bertanggung jawab, hal yang besar pun demikian 
	Hadapi dengan sukacita saja
	Ambisi saya
	Sebagai tanda tanggung jawab saya kepada perusahaan

	Izza nur faradila
	Komitmen pada diri sendiri dan kerahkan semua usaha 
	Saya mampu mengerjakan tugas sampai selesai, tepat waktu, bisa melayani tamu dengan baik
	Melihat segala sesuatu dengan sisi positifnya
	Saya tidak mau jadi orang yang biasa-biasa saja
	Karena saya merasa terlibat dalam perusahaan dan sudah menjadi tugas saya untuk melaksanakan dan melakukan sesuatu yang lebih untuk perusahaan

	Eva Rianti Manalu
	Selalu ingat bahwa ini tugas kuliah dan tentu nilai saya ditentukan dari kinerja yang saya berikan
	Saya tidak sepenuhnya yakin saya bisa mengerjakan tugas penting tapi karena lingkungan mendukung dan mendorong saya untuk “ya pasti bisa, bisa semua pasti bisa” jadi saya wajib mencoba 
	Saya selaly remind diri saya bahwa ini untuk keperluan kuliah dan supaya selesai dengan baik saya harus semangat, kalau ada rasa semangat saya jadi terdorong lebih untuk bekerja dengan lebih baik
	Ada kalanya saya ambis karena memang ada sesuatu yang penting dan jadi prioritas saya contohnya magang karena keperluan kuliah
	Keharusan

	Kezia
	Minta masukan dari atasan saya terkait apa yang saya kerjakan, mengevaluasi, konsisten, pasti bagus kinerjanya
	Hal pertama yg saya akan lakukan adalah mendengar dengan saksama apa yang dikatakan atasan saya, memahami dan memikirkan apa yang harus saya lakukan supaya bs selesai dgn hasil yg bagus. Semua yg disebutkan itu harus ada pertimbangan dan alasan jg
	Kalau mau dibilang semangat sebenarnya biasa saja tapi kadang yaa hadapi dengan tenang, cari jalan keluar, tugas selesai, hati jadi lebih lega
	Saya ini tergantung situasi kalo situasi saya saat itu tidak mendukung ya saya menyerah, kalau saya ada termotivasi baru lah saya ambis dan berusaha sedikit lebih keras
	Kewajiban dan ya tidak apa menurut saya menberikan lebih itu tidak merugikan siapa pun

	Verry Akbar
	Menerima masukan setiap saat dan melakukannya scr konsisten
	Melalui kinerja saya sebelum sebelumnya
	Singkirkan dulu hal yang membuat saya tidak fokus atau tidak semangat, karena begini kalo semangat saya menurun otomatis kinerja saya juga jadi tidak bagus, maka dari itu saya cenderung “no hard feelings” saat di tempat kerja
	Inget keluarga
	Iya saya sangat bersedia, karena menurut saya itu akan menambah pengalaman saya dan saya bisa belajar hal baru jg

	Hasan Assegaff
	dengan cara melakukan monitoring setiap waktu untuk memastikan bahwa pekerjaan itu ada peningkatan atau ada progress. cara menilainya ya plan, do, check, action. 
	itu bisa dilihat dari tugas yang saya jalankan, tugas saya besar karena tugas department head terutama bagian sales bertanggung jawab atas revenue, berarti ketika revenue yang masuk besar, maka service charge yang diterima karyawan juga besar, itu belum ketambahan gaji yang mereka terima.
	menurut saya kalo untuk mempertahankan semangat karena saya memiliki tujuan, maka semangat saya itu bisa menggebu gebu untuk mencapai itu, tapi sebaliknya kalau saya tidak ada purpose ya saya jadinya biasa-biasa aja. Tapi saya juga merasa senang ketika saya tahu dengan saya bekerja keras saya dapat gaji gede dan bisa liburan. Bukan masalah semangat atau tidak semangat tapi apakah kita bersyukur dengan apa yang kita punya.
	Kejar sesuatu yang worth it untuk di kejar karena itu tidak akan menjadi sia-sia
	Saya akan bekerja sesuai dengan apa yang dibutuhkan dan saya tidak akan bekerja diluar atau lebih dari apa yang diharapkan. Menurut saya lebih tepat, kalau bekerja sesuai dengan yang dibutuhkan

	Aris Prayitno
	Saya berusaha untuk melengkapi kekurangan dari dept ini dengan kelebihan” 
	Tidak semua bisa saya selesaikan sendiri, kadang butuh pihak ketiga, kadang pihak ketiga mengikuti prosedur maka pekerjaan saya akan sedikit terhambat karena memetlukan waktu tambahan
	Saya menilai dari hasil instruksi yang sudah terselesaikan dan yang menjadi tolak ukur adalah dari perubahan” dari setiap tugas yang terselesaikan.
	Saya selalu ingat kebutuhan, dan wajib saya lakukan
	Prinsip saya adalah saya adalah orang yang fleksibel tapi kalau misalkan visibya tidak sejalan saya juga tidak bisa memaksakan bahwa harusnya seperti ini bahkan saya merasa untuk apa saya bekerja melebihi yang diharapkan ketika visi tersebut tidak sejalan, toh juga tidak bisa dipaksakan dan kalo misal dilanjutkan, nanti yg bertanggung jawab itu siapa, kalo saya sih ga mau ya karena saya juga mikir risiko yg bisa timbul dari visi tersebut, dan memang lambat laun bisa aja terjadi

	Natasya Novarianti
	Cari tahu hal mana lagi yang perlu saya perbaiki dan saya kuasai, saya kira kalo kinerja sudah baik kita tidak perlu effort karena klo udh terbiasa ya berarti kita sdh secara konsisten 
	Klo saya kadang langsung ngomong klo saya beneran bisa dan saya tunjukan melalui apa yg akan saya lakukan dan bagaimana hasilnya
	Ingat ini tugas magang ngaruh ke penilaian oleh karena itu saya harus semangat
	Saya mudah menyerah klo
	Tidak, menurut saya secukupnha saja, terkecuali memang di mintai bantuan

	Kezia Kristananda
	Konsisten, jangan terlalu monoton menggunakan cara yang sama terus menerus, karena tidak setiap tugas tepat menggunakan cara yang dama secara terus menerus, misalkan saya membuat wedding package, patokan saya adalah menggunakan yang sudah ada sebelumnya, padahal sebenarnya saya bisa menggunakan itu sebagai referensi dan melakukan beberapa perubahan yang lebih baik, jadi tidak harus sama dengan yang sudah ada sebelumnya.
	KPI menjadi patokan atasan saya untuk menilai kemampuan saya
	Harus set goals, itu bisa mendorong untuk ttp semangat
	 Bekerja keras dan cerdas selama masih muda untuk tabungan di hari tua
	Saya biasanya mau membantu atasan atau perusahaan saya kalau memang ada keperluan yang lebih penting, tapi sisanya saya kerja sesuai dengan task list yg diberikan

	Dita Anindra Vashti
	Saya tipe orang yang suka minta saran karena bagi saya saran dari atasan itu bisa memberikan saya insight yang baru dan kadang membantu saya untuk menyelesaikan tugas saya, dari situ saya bisa mengukur sejauh mana kemampuan saya dalam mengerjakan tugas itu
	Tugas itu memang tidak bisa dengan sembarangan diberikan, pasti ada pertimbangan dari atasan tapi bukan berarti tidak ada kesempatan untuk semua orang mencoba ya kan, jadi semua orang termasuk saya tetap diberikan kesempatan untuk handle tugas” penting, dan gunanya departmen lain adalah mendukung dan membantu saya juga, dukungan itu tidak hanya dari departemen saya sendiri tapi semua departemen yang ada turut terlibat, dan menjadi satu kesatuan yang utuh untuk menjadikan tugas penting itu terselesaikan dengan baik 
	Saya tiap hari bersemangat atas apa yang saya kerjakan, mungkin kadang orang tidak melihat saya merasa suntuk tapi saya punya cara tersendiri untuk mengatasi hal itu.
	Mengusahakan yang terbaik tidak membuatmu menjadi orang yang stagnan, bahkan di saat gagal sekalipun saya yakin ada hal yang masih bisa dipetik untuk dijadikan pembelajaran, dan kalo sukses, masih bisa untuk evaluasi kembali, apa yang bisa saya kembangkan lagi ya, seperti itu
	Bersedia, kalo memang itu diperlukan saya selalu bersedia memberikan hal itu 

	Joko Mulyono
	mempelajari, memahami, dan mengusahakan yang terbaik sehingga hasilnya jadi bagus
	melalui tugas yang telah saya jalankan sebelumnya
	fokus pada penyelesaiannya bukan masalahnya, sangat simpel, kalau tantangan dan masalah selesai hati rasanya lega dan rasa semangat itu akan muncul juga dengan sendirinya.
	ingat tugas, ingat tanggung jawab, ingat keluarga, ingat masih banyak keperluaan yang harus dipenuhi
	bersedia selama tujuannya baik

	Ary Anggriawan
	selalu melakukan crosscheck lagi sebelum mengumpulkan
	melakukan yang terbaik dan memastikan semua terselesaikan dengan baik.
	saya selalu melihat sisi positif dari masalah/tantangan yang saya hadapi, karena saya memiliki keyakinan bahwa semangat itu muncul dari diri sendiri.
	prinsip bahwa kegagalan bukan akhir dari segalanya, melainkan kesempatan untuk belajar, sangat mendukung saya untuk memiliki sikap pantang menyerah.
	membawa keuntungan bagi kedua belah pihak, di satu sisi hal itu memberikan dampak positif bagi perusahaan 

	Yusak Sanjaya
	Tetap menerima masukan sebagai bentuk evaluasi
	Kinerja, achievement track selama berkarir disini
	Ingat keluarga
	Kalo orang suka belajar, pasti dia selalu usaha dalam melakukan apapun karena dia percaya pada dirinya bahwa dia bisa. Sebaliknya, kalo dia tidak merasa ada sesuatu di ujung yang membuat jtu menjadi suatu hal yang menarik pasti dia akan tolak tawaran atau tugas yang dipercayakan, padahal hidup itu ga ada yang tau
	Bersedia saja, kalo atasan saya tahu arah, visi dan misi jelas, apa yang perlu di khawatirkan

	Muhammad Hari
	kuncinya jangan menutup diri untuk terus belajar 
	Saya berusaha untuk tidak hanya menunggu instruksi, tetapi juga mengambil inisiatif dalam menyelesaikan tugas. Saya mencari cara untuk menyelesaikan masalah yang mungkin timbul, atau bahkan mengantisipasi tantangan yang mungkin terjadi.
	Ketika ada kesalahan yang terjadi dalam pekerjaan, saya fokus untuk mencari solusi dan perbaikan daripada terjebak dalam rasa frustrasi atau menyalahkan diri sendiri.
	ingat tanggungan saya masih banyak, saya harus berusaha keras untuk itu.
	saya memilih bekerja sesuai porsi dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan saja.

	Nama Responden
	Bagaimana cara Anda memberikan dukungan kepada rekan kerja yang membutuhkan bantuan?
	Mengapa kualitas kerja menjadi hal yang penting?
	Berikan alasan, apakah Anda memandang tantangan sebagai motivasi untuk berkembang?

	Irma Azahra JC
	Tergantung, rekan saya mengalami kesulitan pada bagian apa dan apa yg dia ingin saya bantu untuk selesaikan
	Kualitas dalam pekerjaan = kualitas berpikir dan kualitas dalam bertindak = kualitas diri saya
	Kalau saya pribadi, saya tidak suka hidup yang membisankan, harus selalu coba yang belum pernah dicoba, lebih baik menyesal mencoba daripada menyesal ga coba, jadi kesimpulan akhir iya saya rasa itu secara tidak langsung memotivasi saya untuk smkn berkembang

	Vivian Leimbath
	Membantu dan mendengarkan keluh kedah hingga memberikan masukan yang membangun
	Kualitas kerja menjadi penilaian utama dalam kerja
	Ya betul, karena dengan adanya tantangan saya jadi mengetahu hal yang sebelumnya tidak saya ketahui

	Dinda Dwi Almaya
	Inisiatif membantu tekan kerja yang sekitanya butuh bantuan, memberikan semangat motivasi
	Membangun kepercayaan dan peluang untuk pengembangan karir
	Dengan adanya tantangan, ada peluang untuk brlajar, meningkatkan daya tahan mental seperti mendapat komplain dari tamu, meningkatkan kemampuan problem solving, dapat meningjatkan kualitas pekerjaan dan kehidupan kita

	Namira Jasmine
	Memberi motivasi tentang pekerjaan dan menjadi problem solving mereka
	Dari sudut padang tamu, kualitas kerja karyawan samgat berpengaruh. Ketika kita melayani tamu kita wajib menunjukkan kualitas terbaik bukan hanya mencerminkan dalam diri kita namun juga cerminan bagi perusahaan
	Saya sangat setuju, karena ketika ada tantangan dalam diri akan tertantang, yanb mana mau tidak mau saya barus bisa melewatinya. Sebagai contoh dari pengalaman pribadi: dront office adalah pusat segala informasi yang harus bisa dalam berbagai bahasa terutama bahasa inggris, dalam bahasa inggris saya memang kurang dan saya jujur ketika di interview dengan duty manager namun saya berpikir ketika saya menolak tantangan ini maka saya tidak akan pernah maju dan berkembang. Akhirnya saya menyetujui dan menjadikan motivasi dalam hidup bahwa jangan menyerah sebelum di coba. Seiring berjalannya waktu saya bisa menikmati pekerjaan saya debagau trainee fornt office dan belajar tentang bahasa asing. Selain itu, berkat dukungan dan motivasi dari para atasan saya terutama pak joko, bu novella, pak erwin, bu mega, saya bisa percaya diri dan belajar bagaimana memaknai tantangan yang mau tifak mau harus saya lakukan. Pasti ada hikmah baik yang akan terjadi di dalam hidup. Ibarat kaya pak joko, kalian anak trainee adalah kerang yang didalamnya terdapat mutiara namun mutiara tidak akan pernah seindah itu jika belum di poles. Ketika sudah di poles dan di rawat dengan baik maka kerang yang tadinya hitam akan menjadi putih dan akan bernilai sangat tinggi, disinilah saya memoles kalian dengan memberikan pelajaran untuk kalian sehingga kalian di masa depan bisa bekerja dengan mendapatkan upah besar.

	Joanne Ivana
	dengan menyemangati, mendengarkan keluhannya
	karena mencerminkan kinerja saya yg baik.
	sebenarnya pasti karena tantangan membuat kita mencari cara untuk menyelesaikannya yg mana itu pasti menaikkan potensi kita. tpi saya sendiri masih suka takut pd tantangan karena gagal ituu menyakitkann :")

	Kristin Aprilia
	Menanyakan kendalanya dibagian mana dan akan saya bantu sebisa sy
	Kualitas kerja menggambarkan kemampuan saya, walaupun proses itu penting tapi yang dilihat oleh orang adalah bagaimana kualitas kerja yang saya hasilkan, yang menggambarkan nilai yang saya bawa bagi perusahaan jg
	Iya, dengan begitu saya bisa belajar banyak hal dan mendapatkan insight” baru.

	Ariani Putri Pertiwi
	membantu sebisa saya
	Kualitas menandakan hasil dari usaha saya selama bekerja, dan itu akan menentukan penilaian kinerja dari atasan kepada saya
	Supaya saya lebih semangat bekerja, ada sesuatu yang baru yang bisa membuat saya belajar dan menambah pengetahuan sy

	Izza nur faradila
	Memberikan kata kata semangat dan membantu semampu saya
	Penting sekali, untuk bisa menggapai sesuatu yang baik tentu memerlukan usaha yang ekstra, dan saya yakin usaha yang dikerjakan dengan sungguh” akan menghasilkan kualitas kerja yang baik jg
	Iya, saya rasa tantangan menjadikan saya orang yang kuat, tidak takut melakukan sesuatu yang diluar zona nyaman saya

	Eva Rianti Manalu
	Saya tidak pernah menanyakan kepada rekan tentang apa yang bisa saya bantu, saya biasanya menjadi pendengar, saya tidak tahu itu menyelesaikan masalah atau tidak tapi dari pandangan saya itu membuat mereka sedikit lega
	Mencerminkan kemampuan saya
	Iya, saya suka ketika mendapat dorongan dari atasan untuk memotivasi saya bergerak maju, tidak stuck di tempat, berani mencoba. 

	Kezia
	Memberikan bantuan klo kerjaan saya sudah selesai
	Penilaian atasan kepada saya dilihat dari kualitas kerja saya, kemampuan saya diukur dari kualitas kerja yg saya hasilkan.
	Saya belajar, saya jadi tahu. Saya tekun, saya pasti mahir mengerjakan tugas saya

	Verry Akbar
	Saya bantu memberikan arahan, memberikan bantuan melalui tindakan langsung, dan mendiskusikan tentang solusi atas masalah tsb
	Kualitas kerja meningkatkan pengalaman, menambah pengetahuan, dan meningkatkan value kerja, bahkan perusahaan berani bayar besar kalo memang km punya value yang tinggi, bukan km yg cari perusahaan tapi perusahaan yg cari km
	Jelas, tantangan di tempat kerja itu selalu ada, dan tantangan akan improve skill saya, akan membantu memperdalam keahlian saya dan cara saya bepikir, problem solving juga

	Hasan Assegaff
	Saya biasanya mencoba untuk mencari leads juga, kalo misalkan saya sudah mendapatkan leads saya akan memberikan tugas kepada sales yang blm mencapai target, gunanya supaya itu bisa mendongkrak naik targetnya mereka supaya tidak stuck hanya disitu saja
	Kalo kualitas kerja bagus, kita tidak perlu buang waktu, tenaga, uang.
	Iya karena kalo ga ada tantangan, hidup jadi flat dan stagnan

	Aris Prayitno
	Menanyakan keluhan dan apa yang bisa dibantu
	Untuk meminimalisir kekurangan yang akan mengganggu kerjaan, kalo dalam suatu pekerjaan tidak ada kualitas maka harus dikerjakan ulang, dan itu membuang waktu, kalau misalnya ada kualitas, berarti tidak perlu mengulang kegiatan yg sama
	Iya, karena motivasi itu menambah pengalaman kerja dan dari tantangan itu juga memotivasi untuk membangun semangat

	Natasya Novarianti
	Tawar bsntusn
	Kualitas menunjukkan kalo saya bisa diandalkan
	Iya, kalo saya excited dengan kerjaanya saya berani dan niat bahkan itu memberikan saya insight dan experience yg baru

	Kezia Kristananda
	Bantu apapun sebisa saya, dan pasti harus ikhlas dari hati juga
	Karena kualitas kerja menjamin dan menentukan langkah saya berikutnya, kalau saya mampu mengerjakan tugas tugas yang diberikan dengan baik, saya pasti akan diberikan kepercayaan untuk menjalani tugas yang lebih besar
	Iya, saya rasa tantangan itu membawa saya pada perubahan-perubahan yang positif, dalam artian saya jadi tahu ketika diperhadapkan dengan masalah ini bagaimana cara melewatinya, apa yang harus saya lakukan

	Dita Anindra Vashti
	Saya lebih banyak mendengar, kemudian mencari jalan keluar, win-win solution lah
	Kualitas kerja itu penting untuk progres pengembangan diri dan kemampuan tapi terlepas dari itu, itu menentukan kapasitas atau kemampuan dalam menyelesaikan tugas
	Iya tapi kalo berkaitan dengan angka saya tidak terlalu suka 

	Joko Mulyono
	memberikan arahan supaya kedepan tidak melakukan kesalahan yang sama, karena kalo tamu sudah komplain kita tidak bisa memperbaiki apa yang sudah terjadi tapi kita tetap harus mencoba untuk memberikan yang terbaik yang kita bisa supaya tamu memaafkan kesalahan yang terjadi sebelumnya, dan tetap merasa puas dengan layanan yang diberikan (ini fokusnya ke layanan pada tamu)
	kualitas kerja itu adalah value yang dimiliki, value ini menentukan posisi anda juga dalam perusahaan, ini bukan tentang bagaimana bekerja dengan baik melainkan bagaimana saya bisa berfokus pada performa dalam menyelesaikan tugas, memberikan solusi, dan bagaimana saya mampu memberikan ide.
	iya, tantangan itu sama seperti saat kita main game, selalu ada tingkatannya dan percaya kalo tantangan itu bisa terselesaikan kalo kita memahami gimana cara menyelesaikannya dna tahu dengan benar apa yang harus dilakukan

	Ary Anggriawan
	membantu yang bisa saya bantu 
	kualitas kerja yang baik membangun reputasi yang baik, kalu reputasi baik maka saya bisa dikenal sebagai seorang yang profesional yang dapat dipercaya. kepercayaan ini penting dalam menjalin hubungan jangka panjang dengan rekan kerja, tamu, dan atasan.
	iya, saya rasa itu membantu saya untuk mengembangkan ketahanan mental dan kemampuan untuk menghadapi tantangan yang lebih besar

	Yusak Sanjaya
	Saya jarang menawarkan bantuan, tetapi kalo ada hal mendesak dan butuh bantuan saya terkait internal pasti saya tolong
	Penting kualitas kerja itu menentukan hasil akhir, kalau karyawan tidak mampu menyelesaikan tugss dengan baik, maka kerjaan divisi atau dept lain juga akan terhambat, klo mereka tidak teliti juga itu akan menghambat, karns harus kerjakan dua kli, tapi terlepas dari itu semua, kualitas itu menunjukkan sejauh mana saya sudah berprogress 
	Iya, tantangan selain motivasi untuk berkembang, tantangan membantu saya untuk berpikir lebih kritis dan juga membuat saya lebih berhati-hati dlm mengambil keputusan

	Muhammad Hari
	mengajari dan memberitahu cara berpikirnya seperti apa
	kualitas kerja itu fondasi yang menentukan keberhasilan perusahaan dalam jangka panjang karena berdampak pada semua aspek operasional.
	iya.
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